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THE CAPASITY OF MADRASAH IBTIDAIYAH TEACHER EDUCATION
DEPARTEMENT ON LEARNING MATHEMATICS AND NATURAL SCIENCES
IN TARBIYAH AND TEACHER TRAINING FACULTY OF STATE ISLAMIC
UNIVERSITY OF SUNAN AMPEL

By Abd. Kadir

Abstract

The establishment of PGMI Department in FTK State Islamic University of Sunan
Ampel in conjunction with the arrival of assistance from AusAID called LAPIS PGMI.
This institution plays an important role in laying the basis for the development of
academic and management in PGMI Department which should help the department grew
faster than others. However, PGMI Department faced with the problem in the
development of Sciences and Mathematics that previously had not been carried out by
any department in the university. As a new course, the technical and non technical
assistance from LAPIS PGMI helps significantly in supporting the Sciences and
Mathematics learning activities so that the course is never distorted in achieving its
objectives by very reasonable delivering process. On the other hand, the management of
approach to learning strategies that were administered to all stakeholders in PGMI
departmentinspires them to be more active and productive in developing all learning
activities. Their experiences become the basis for the development of the next period of
learning. The students’ achievement in this course is in line with the achievement of
objectives of other courses.

Keywords: Learning, mathematics and natural sciences



Abstrak

Abd. Kadir, Kapasitas Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Mata Kuliah Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Di
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Berdirinya Prodi PGMI FTK UIN Sunan Ampel bersamaan dengaan
datangnya bantuan dari AUSAID yang disebut dengan LAPIS PGMI. Lembaga
ini dapat dikatakan ssangat berperan dalam meletakkan dasar pengembangan
akademik dan managemen Prodi PGMI sehingga seharusnya Prodi PGMI
dengan fasilitas bantuan itu lebih cepat berkembang dari prodi-prodi yang lain.
Berdasarkan metode penelitian naturalistik perkembangan PGMI ditelusuri
sejauhmana kemampuan prodi memberikan pelayanan pendidikan. Prodi PGMI
dihadapkan pada masalah pengembangan pembelajaaan MIPA yang sebelumnya
tidak pernah disentuh oleh prodi manapun di lingkungan UIN. Sebagai mata
kuliah baru maka bantuan teknis maupun non teknis dari LAPIS PGMI sangat
bermakna dalam menunjang kegiatan pembelajaran MIPA sehingga mata kuliah
ini tidak pernah mengalami distorsi dalam mencapai tujuannya dengan proses-
proses penyampaian yang sangat wajar. Bahkan manajemen, pendekatan strategi
pembelajaran yang diterimakan kepada semua stakeholder prodi PGMI
menginsipirasi mereka untuk lebih aktif dan produktif dalam mengembangkan
semua kegiatan pembelajaran. Bekal pengalaman mereka menjadi modal dasar
untuk pengembangan pembelajaran periode berikutnya. Prestasi mahasiswa
dalam mata kuliah ini sepadan dengan capaian tujuan mata kuliah yang lain.

Kata Kunci: Pembelajaran, matematika dan ilmu pengetahuan alam
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Abstract

Berdirinya Prodi PGMI FTK UIN Sunan Ampel bersamaan dengaan
datangnya bantuan dari AUSAID yang disebut dengan LAPIS PGMI. Lembaga
ini dapat dikatakan ssangat berperan dalam meletakkan dasar pengembangan
akademik dan managemen Prodi PGMI sehingga seharusnya Prodi PGMI
dengan fasilitas bantuan itu lebih cepat berkembang dari prodi-prodi yang lain.
Namun prodi PGMI dihadapkan pada masalah
Pengembangan pembelajaaan MIPA yang sebelumnya tidak pernah disentuh oleh
prodi manapun di lingkungan UIN. Sebagai mata kuliah baru maka bantuan
teknis maupun non teknis dari LAPIS PGMI sangat bermakna dalam menunjang
kegiatan pembelajaran MIPA sehingga mata kuliah ini tidak pernah mengalami
distorsi dalam mencapai tujuannya dengan proses-proses penyampaian yang
sangat wajar. Bahkan manajemen, pendekatan strategi pembelajaran yang
diterimakan kepada semua stakeholder prodi PGMI menginsipirasi mereka untuk
lebih aktif dan produktif dalam mengembangkan semua kegiatan pembelajaran.
Bekal pengalaman mereka menjadi modal dasar untuk pengembangan
pembelajaran periode berikutnya. Prestasi mahasiswa dalam mata kuliah ini
sepadan dengan capaian tujuan mata kuliah yang lain.

Terbilang: (empat belas juta lima ratus tiga puluh satu ribu rupiah empat ratus

rupiah)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelahiran Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
bersamaan dengan beroperasinya bantuan teknis Pemerintah Australia di
Indonesia di bawah manajemen LAPIS (Learning Asisten Program for Islamic
School) PGMI. Secara teknis prodi PGMI dipersiapkan lebih matang
dibandingkan dengan prodi-prodi yang lain. Bantuan teknis itu berupa penyiapan
program, kurikulum, teknologi pembelajaran, modul, peningkatan kapasitas
dosen, dan laboratorium fisika, biologi, kimia, serta sekolah latihan. Bantuan
dapat dijadikan landasan pacu bagi prodi PGMI agar dapat melaju dengan
kecepatan tinggi.

Persiapan dan program LAPIS PGMI itu dirancang oleh konsorsium sembilan
perguruan tinngi Islam yang tersebar di Jawa, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi
Selatan, sehingga memberikan kemudahan bagi manajemen maupun dosen
terutama untuk mata kuliah non keagamaan, seperti mata kuliah yang tergabung
dalam kelompok Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), humaniora, maupun matematika
dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA). Nilai strategis mata kuliah MIPA sebagai
mata pelajaran pokok di MI dan menjadi kompetensi professional dan pedagogis
bagi seorang calon pendidik. Untuk itu MIPA harus dipersiapkan secara cermat
dan akurat ketika guru prajabatan yang sedang mempersiapkan diri untuk menjadi
guru. Namun menurut mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bahwa MIPA

masih merupakan mata pelajaran yang masih menakutkan bagi banyak siswa dan



hasil ujian nasional tahun 2012 bahwa nilai MIPA dan bahasa Indonesia tidak
sebaik mata pelajaran yang lain.*

Hasil penelitian Prihananto? menyebutkan bahwa prodi-prodi yang ada di
IAIN Sunan Ampel (sekarang UIN) bukanlah pilihan utama bagi calon
mahasiswa. Dengan demikian mahasiswa Prodi PGMI pada dasarnya adalah
mahasiswa yang sudah tereleminasi dari jurusan-jurusan lain. Sebagian
mahasiswa datang dari alumni SMA/MA/SMK yang pembelajaran MIPA-nya
tidak menjadi fokus utamanya.

Dengan raw input calon mahasiswa yang latar belakang pendidikan
sebelumnya tidak linear dan atau calon mahasiswa yang tidak mempunyai daya
saing yang kuat itu maka sangat dimungkinkan bahwa pembelajaran MIPA pada
Prodi PGMI menjadi tidak optimal dan maksimal, sehingga kompetensi calon
guru untuk bidang ini menjadi rendah. Dengan kompetensi yang rendah akan
menjadi kendala ketika mereka menjadi guru yang mengajar MIPA di MI nanti.
Kompetensi guru yang rendah akan berakibat rendahnya out put maupun out come
pembelajaran MIPA lulusan MI, sehingga hal demikian akan mengakibatkan
multi player effect bagi pembelajaran MIPA pada tingkat-tingkat sekolah
selanjutnya, termasuk dalam penyiapan guru MI di program studi PGMI. Data
SIAKAD Prodi PGMI menunjukkan bahwa rata-rata prestasi mahasiswa mata
kuliah MIPA (3,49) lebih rendah dibandingkan dengan mata kuliah agama (3,725)

maupun mata kuliah non agama dan non MIPA (3,61).

'Matematika Jadi Momok, Jawa Pos (Surabaya), 25 Mei 2012, h.12.
2 Prihananto, “Minat Siswa SLTA terhadap Jurusan dan Program Studi”, Jurnal Qualita Ahsana, Vol.
IX, No. 1, 2007, h. 75.




Untuk memutus mata rantai ketidakefektifan pembelajaran ini salah satunya
melaui kajian mendalam tentang apresiasi mahasiswa terhadap pembelajaran
MIPA. Hal ini sama pentingnya dengan memperbaiki kualitas pembelajaran
MIPA pada tingkat sebelumnya maupun pada tingkat post graduate.

Proses pembelajaran MIPA dimulai dari pengetahuan mereka tentang MIPA
yang masih sangat rendah, sehingga harus dimulai pada tingkat dasar bilamana
ingin memperoleh hasil yang efektif dan dikuasai secara komprehensif. Dengan
keadaan seperti ini maka pembelajaran MIPA menjadi kendala dalam
menghasilkan lulusan Prodi PGMI sebagaimana diharapkan oleh para pemangku
kepentingannya. Faktor-faktor lain yang ikut menyumbang terhadap kurang
maksimalnya hasil pembelajaran MIPA bisa juga datang dari dosen, fasilitas,
kurikulum maupun perangkat-perangkat lainnya, sehingga kondisi semacam ini
perlu dilihat secara jernih untuk menemukan masalah dan pemecahannya melalui
kajian ilmiah. Kendala-kendala itu muncul ke permukaan di Prodi PGMI tanpa
dapat diantisipasi secara baik oleh manajemen maupun dosen. Hal seperti ini
sangat menghambat perjalanannya, sehingga bantuan program dari pihak luar
kurang menunjukkan efektifitasnya karena prodi-prodi lain yang lebih muda di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel secara kualitatif setara
dengan prodi PGMI.

Dengan penelitian ini diharapkan bahwa semua persoalan yang dihadapi
Prodi PGMI terutama yang berhubungan dengan mata kuliah MIPA dan
pembelajarannya dapat terungkap dan dapat dicarikan solusinya untuk kebaikan

dan perbaikan out put maupun out come-nya.Tanpa penelitian yang valid dan



akurat untuk menemukan masalah dan pemecahannya berarti Prodi PGMI akan
mewariskan bentuk minimalis dalam membangun guru kalau tidak bisa dikatakan
sebagai kegagalan. Konsekwensi demikian akan dirasakan oleh pihak pengguna
lulusan dalam meningkatkan kapasitas pembelajarannya yang selama ini belum
maksimal terutama dalam bidang MIPA.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pembelajaran MIPA di Prodi PGMI di UIN Sunan Ampel?.

2. Bagaimana respon mahasiswa dalam pembelajaran MIPA di Prodi PGMI?;
3. Sejauhmana hasil pembelajaran MIPA di Prodi PGMI?.

4. Upaya-upaya apakah yang dilakukan prodi PGMI dalam meningkatkan

prestasi belajar mahasiswa?.

C. Tujuan Penelitian
1. Terjabarkannya pelaksanaan pembelajaran MIPA di Prodi PGMI UIN
Sunan Ampel?.
2. Untuk mengetahui respon mahasiswa dalam pembelajaran MIPA Prodi
PGMI.
3. Mengindentifikasi hasil-hasil pembelajaran MIPA di Prodi PGMI
4. Mencari konsekwensi-konsekwensi yang akan dihadapi mahasiswa dalam
tugasnya sebagai guru nanti.
D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai evaluasi dan umpan balik terhadap semua proses pembelajaran

dan kebijakan untuk pengembangan Prodi PGMI ke depan.



2. Sebagai landasan mencari optimalisasi dan maksimalisasi hasil-hasil
pembelajaran MIPA di Prodi PGMI sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih baik bagi perbaikan pembelajaran dan hasil belajar
murid-murid madrasah ibtidaiyah.

E. Review Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian tesisnya, Wahyu menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari fisika. Fisika merupakan salah satu pelajaran yang
pada umumnya kurang diminati siswa, karena memuat banyak konsep yang
abstrak sehingga siswa sukar membayangkannya; rumus-rumusnya rumit dan
sangat membosankan. Bila konsep-konsep yang bersifat abstrak itu dapat dibuat
animasi yang dapat memperlihatkan seolah-olah nyata, maka dapat memotivasi
siswa sehingga mereka merasa senang untuk belajar fisika. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu penguasaan konsep fisika lebih optimal, dengan
pembelajaran yang lebih menarik yaitu dengan menggunakan media Over Head
Projector (OHP) dan Komputer. OHP adalah alat untuk proyeksi visual baik
berupa huruf, lambang, gambar, grafik atau gabungannya pada lembaran bahan
tembus pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah
layar. Media berbasis komputer, yaitu media yang berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima yang dituangkan ke dalam audio, visual,
(audiovisual). Komputer dapat menampilkan konsep-konsep fisika yang abstrak
menjadi nyata dengan visualisasi statis maupun visualisasi dinamis. Dengan

pemanfaatan media pembelajaran OHP dan komputer program power point pada



mata pelajaran fisika dapat meningkatkan prestasi belajar fisika ditinjau dari
motivasi belajar fisika.

Hasil dari penelitian ini adalah memberikan gambaran perbedaan antara
siswa yang memiliki motivasi tinggi dan siswa yang memiliki motivasi rendah
terhadap prestasi fisika sebagai hasil penggunaan media OHP dan komputer,
sehingga dapat menimbulkan perbedaan pula antara pemanfaatan media
pembelajaran OHP dengan pemanfaatan media pembelajaran komputer yang

menggunakan program power point terhadap prestasi belajar fisika.

F. Kerangka Teoritik

1. Pembelajaran MIPA

MIPA adalah kumpulan dari berbagai disiplin matematika dan ilmu
pengetahuan. IPA adalah kumpulan dari berbagai disiplin-disiplin yang berbasis
kealaman. Sedaangkan pembelajaran upaya sistematis dan sistemik untuk
menginisiasi, menfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar.3 Pembelajaran
suatu proses tempat dan lingkungan yang sengaja dikelola untuk terjadi proses
belajar dan mengajar. Dari berbagai manipulasi tempat dan lingkungan itu
memungkinkan seorang mahasiswa ikut serta dalam pembentukan tingkah laku,
pengetahuan, dan sikapnnya. Dalam pembelajaran terjadi proses mental murid
secara aktif, disamping juga membangun suasana dialogis antara dosen dan
mahasiswa dengan menjadikan MIPA objek pembahasannya. Untuk transfer

pengatahuan dan pengalaman MIPA sering dilakukan dengan pendekatan

3
Mukhlisah dan Illun Muallifah, Teori Belajar dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, (Surabaya:
LAPIS PGMI, 2010), h.36.



konstruktivisme. Mahasiswa berinteraksi dengan objek dan kejadian, sehingga
mengalami peningkatan pemahaman tentang karakteristik yang dibawa oleh
objek. Mahasiswa membangun konseptualisasi atau solusi masalah. Teori
konstruktivis menunjukkan bahwa mahasiswa mengindera dunia dengan

mensintesisasi pengalaman baru kedalam apa yang mereka telah Kketahui

sebelumnya.4 Mereka membentuk aturan-aturan melalui refleksi pada interaksi
mereka dengan benda dan gasasan-gagasan. Jika mereka menemui suatu obyek,
gagasan atau hubungan yang tidak sesuai menurut mereka, mereka akan
menginterpretasi apa yang mereka lihat, mereka akan memperbaiki aturan atau
mengatur aturan yang lebih sesuai dengan informasi yang baru. Mereka
membangun sendiri pengetahuan mereka dengan menguji gagasan dan pendekatan
yang didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman awalnya, mengaplikasikan
pada situasi yang baru dan mengintegrasikan pengetahuan baru yang didapatkan
dengan bangunan intelektual yang telah ada. Dengan demikian konstruktivisme
adalah pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada hasil penelitian tentang
bagaimana seseorang belajar.
2. Pembelajaran Matematika

Belajar matematika berarti belajar konsep abstrak serta mencari hubungan-
hubungan konsep dengan struktur-strukturnya. Belajar konsep memerlukan

keterlibatan mental yang sangat tinggi dengan konsentrasi penuh terhadap

kontennya.5 Untuk mempelajari matematika sangat dipengaruhi oleh pengetahuan

SDual Mode System, Bahan Ajar Matematika, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2009),
h. 56.



yang telah dimilikinya. Maka belajar matematika sangat bergantung pada materi
yang pernah dipelajari sebelumnya. Untuk itu belajar matematika harus benar-
benar sistematis, tidak meloncat-loncat, dan terputus-putus.

3. Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Dalam pembelajaran IPA terdapat tiga dimensi, yaitu: proses, produk, dan
pengembangan sikap ilmiah. Tiga dimensi itu saling terkait, dan tugas dosen itu
adalah mengintegrasikan ketiganya dalam suatu tindakan pembelajaran.

IPA sebagi produk adalah konsep, teori, hukum, fakta dan prosedur informasi
untuk dipelajari dan dikembangkan. Pembelajaran IPA sebagai proses adalah
strategi dosen untuk menciptakan suasana pembelajaran dengan mengajak
mahasiswa mengamati dunia materi dari segi subtansi dan fungsinya, demi untuk
terwujudnya pengembangkan sikap ilmiah para mahasiswa dalam berhubungan
dengan alam sekitarnya, sehingga mahasiswa dituntut untuk melakukan:

a. Pengamatan secara ekspolaratif, sehingga sampai pada pengembangan
pertanyaan;

b. Merumuskan masalah dari pertanyaan yang timbul;
c. Mengumpulkan data sesuai dengan rumusaan masalahnya;

d. Mengambil kesimpulan.6

Pengembangan sikap dalam pembelajran IPA yaitu sikap ilmiah terhadap
alam sekitar, seperti sikap ingin tahu tentang sesuatu dan sikap tanggung jawab,
sikap kritis dan sikap disiplin diri
G. Metode Penelitian

Fenomenologi naturalistik merupakan pendekatan yang dipergunakan dalam

penelitian ini. Kerangka pikir fenomenologis mengarah untuk mencari esensi,

®Dual Mode System, 2009, Bahan Ajar Imu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam), h. 37.



sifat generatif, kesimpulan idiografis;’ Pendekatan kualitatif memerlukan
pemahaman terhadap tingkah laku manusia dalam suatu latar, dengan melakukan
komunikasi secara terbuka antara peneliti dan subjek penelitian dalam ikatan
suatu konteks. Dalam pandangan Noeng Muhadjir, bahwa konteks natural
merupakan suatu kebulatan yang menyeluruh dan tak dapat dipahami dengan
memisah-misahkan bagian-bagiannya. Diperlukan kemampuan peneliti melihat
masalah substantif karena terdapat interaksi antara peneliti dengan subjek lain —
objek penelitian- yang beraktivitas.® Interaksi ini mengandung makna yang harus
dipahami dalam hubungan timbal balik dalam konteksnya. Interaksi itu saling
mempertajam secara simultan (mutually simultanious sharping) terhadap
pemahaman subjek terhadap data. Bahkan konteks itu dapat berperan sebagai
determinasi terhadap subjek penelitian.” Proses timbal balik yang simultan itu
menjadi suatu kausalitas yang sulit diproyeksikan untuk menetapkan suatu hasil
yang dapat diduga. Karena yang terjadi bukan keadaan yang konstan dan ajeg,
melainkan perubahan yang bersifat simbiosis dan evolusi. Penelitian ini berangkat
dari lapangan maka langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah membuat design
penelitian sementara yang selalu disesuaikan dengan keadaan lapangan. Data yang
diperlukan dibangun secara bersama antara dua subjek (subjek peneliti dan subjek
penelitian) yang saling berperan dalam posisi kesejajaran. Dengan cara kerja
semacam ini  memungkinkan penghimpunan data secara bebas dan terhindar

dari pengambilan data secara eksploitatif oleh satu pihak saja. Dalam kerangka

"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992) , h. 91.

81bid, h. 126-127; dan Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research,
(New York: John Wiley & Son, 1975), h. 2; Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1991), h. 34.

9Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ibid, h. 4.
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ini hipotesis tidak perlu dibangun sebelum peneliti terjun ke lapangan
sebagaimana disarankan oleh Glasser dan Strauss; karena peneliti yang berangkat
ke kancah dengan seperangkat hipotesis menyebabkan hasil penelitiannya hanya
sekedar menerima atau menolak hipotesis. Bahkan hipotesis yang dibangun di
kancahpun akan mengalami rekonstruksi dan perbaikan, dan akhirnya hanya
hipotesis yang benar-benar ditopang oleh data yang dijadikan dasar penyimpulan.

Perolehan data dapat berdiri sebagai hipotesis baru untuk mencari data yang
lain. Dalam rangka menghindari prasangka yang tidak didasarkan kepada
kenyataan maka perolehan data diusahakan dari sumber subjek penelitian. Untuk
itu diperlukan instrumen manusia yang dapat memahami keterkaitan suatu
fenomena dengan konteksnya, sehingga ia dapat menjadi partisipant observer
dalam menangkap realitas tunggal maupun ganda —realitas yang hanya bisa
dipahami dengan pendekatan yang holistik-, bahkan pengetahuan yang tak
terkatakan diupayakan untuk menjadi eksplisit dan legal; dengan cara observasi,
open-ended interview, dan pembacaan dukomen pribadi. Pertanyaan diajukan
sedemikian rupa; sehingga memungkinkan subjek penelitian menjawab
sebagaimana adanya tanpa ada kesan dipaksa dan sekedar mengikuti kehendak
peneliti.

Sampel yang diperlukan dalam penelitian ini bersifat purposive, yaitu sampel
dengan unsur-unsur atau karakteristik-karakteristik tertentu yang berhubungan
dengan fokus,’® karena dengan cara ini memungkinkan terjadinya seleksi

peristiwa yang diperlukan. Sampel purposive diambil dengan mempertimbangkan

A, Black, dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, Penterj.: Koswara dkk.
(Bandung: Eresco, 1992), h. 264.
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ekstrimitas, keragaman, dan karakteristiknya, yaitu sampel atau informan (subjek
penelitian) yang terlibat dalam pengelolaan dan pembelajaran di program studi
PGMI. Pengambilannya terus dilakukan selama pada sampel baru masih
mengandung informasi baru pula. Model pengambilan sampel seperti bola salju
(snowball sampling) akan dilakukan kepada banyak orang. Pengambilan sampel
semacam ini tidak dimaksudkan untuk mencari generalisasi, kecuali untuk
mencari transferabilitas terhadap subjek yang sama.

Sampel adalah orang-orang yang benar-benar terlibat dalam pengelolaan dan
pembelajaran MIPA yang secara fenomenologis digali informasi pengalaman,
pengetahuan, dan penghayatannya. Sampel seperti itu kemudian diwawancarai
agar secara reflektif menceritakan proses pengelolaan dan pembelajaran MIPA di
program studi PGMI. Bila tampak tampilan misterinya atau tampilan
manipulatifnya maka datanya dikritisi dengan memperdalam pertanyaan yang
diajukan dan melakukan triangulasi yaitu mencari data yang sama dari pihak lain.
Hanya data yang dapat menampilkan proses dan realitas yang jelas saja yang
dipakai sebagai data untuk dianalisis.**

Sedangkan penyusunan laporan melalui rumusan-rumusan deskriptif verbal
yang secara substansial disepakati antara peneliti dan subjek penelitian —guna
mendapatkan verifikasi dan konfirmasi-, sebagai upaya untuk tetap
mempertahankan termuatnya esensi dan untuk meningkatkan kredibilitas dan
keterandalan penelitian. Lebih-lebih bila diingat bahwa persepsi peneliti bersifat

perspektif dan sesuai dengan pandangan dan nilai yang dipegangi oleh masing-

“Noeng Muhadijir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993, h. 146-
166.
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masing subjek; karena setiap orang dalam pandangan fenomenologi merupakan
subjek dari pengalaman dan pengetahuannya masing-masing. Pengalaman dan
pengetahuan subjek penelitian menjadi landasan bagi wawasan peneliti dalam
membangun landasan intersubjektif, dan menjadi basis untuk saling mengurun
(sharing) dalam membangun hasil penelitian. Landasan yang esensial adalah
menampilkan kerangka pikir dan pemikiran subjek penelitian, walaupun kadang-
kadang peneliti dalam keadaan tertentu membahasakan kerangka pikir dan
pemikiran subjek penelitian, tetapi bukan pola pikir dan pemikiran peneliti.
Maka pengungkapan fakta memerlukan penafsiran dengan memberikan arti dan
mencari hubungan-hubungan di antara dimensi-dimensinya. Produk penafsiran
itu merupakan data yang telah mengandung makna yang dibangun atas hubungan
timbal balik sebagaimana disebut di atas.

Dengan demikian pembacaan data tidak terbatas pada yang empirik sensual,
melainkan berupaya mencari makna di balik yang esensial,’* sehingga
pengalaman yang tak terkatakan dan sikap dan penghayatan yang unobservable
(tidak teramati) dapat dieksplisitkan melalui pemaknaannya. Untuk keperluan ini
kegiatan pengumpulan data dan analisisnya dilakukan secara serempak, dalam
arti, data yang diperoleh langsung dianalisis untuk dijadikan petunjuk arah
perolehan data selanjutnya sesuai dengan jenis data yang diperlukan.

Agar komunikasi dengan subjek penelitian tetap terpelihara, berlangsung
secara inten, dan agar dapat memaknai arti yang sebenarnya dari bahasa khusus

mereka dalam pengertian bahasa objek, maka perlu mengambil langkah menjalin

12Noeng Muhadijir, Ilmu Pendidikan dan Perubahana Sosial, Ibid, h. 241.
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kontak dengan subjek penelitian; paling tidak pada tingkat definisi dengan
bahasanya sendiri dan kemudian dicoba memunculkan pertanyaan dan
mengemukakan penilaian kritis.** Pemaknaan terhadap laporan penelitian bersifat
idiografis mengingat setiap subjek penelitian dan konteksnya memunculkan
warna tersendiri. Untuk keperluan ini, subjek penelitian tidak perlu dieliminasi
dari konteksnya dan dari subjek lain, kecuali diaksentuasikan kepada fokus karena
keperluannya bukan untuk generalisasi, melainkan transferbilitas pada kasus-
kasus lain dengan beberapa tingkat kesesuaian; sehingga perlakuannya bersifat
khusus. Dengan demikian hal-hal yang esensial dapat diidentifikasikan dan
dipilah dari yang non esensial dengan telaah holistik.

Analisis penelitian ini dilakukan secara induktif, yang berarti
mengkonstruksi data dalam satuan kategori-kategori. Pertimbangannya adalah
bahwa analisis ini lebih dapat menemukan kenyataan ganda, menampilkan
hubungan secara eksplisit antara kedua subjek, dapat menguraikan latar secara
penuh, dan dapat mengeksplisitkan nilai. Kategorisasi ini menurut Alan Bryman
dan Robert G. Burgess,** dilakukan sampai semua data terakomodasi di
dalamnya, mengorganisasikan dalam suatu pola dan struktur uraian dasar,
sehingga secara formal dapat menformulasikan ungkapan atau tema yang lebih
abstrak. Dalam rangka menghindari prasangka yang tidak benar diusahakan untuk

memperoleh data dari langsung subjek penelitian.

¥Mehdi Ha’iri Yazdi, llmu Hudluri, (Bandung: Mizan, 1992), h. 268
Alan Bryman dan Robert G. Burgess, Analyzing Qualitative Data, (New York: Routledge, 1994), h.
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Kategori-kategori baru perlu dibentuk bilamana masih terdapat data-data
yang tidak bisa dimasukkan dalam kategori yang telah ada, dengan proses sebagai
berikut:

Memperbandingkan kejadian-kejadian yang cocok dengan kategorinya.
Mengintegrasikan kategori dengan ciri-cirinya.

Merumuskan teori.
Menuliskan teori substanti

NwN e

f.15

Glasser, Strauss, Miles, dan Habermas merekomendasikan agar
perbandingan itu perlu terus dilakukan untuk memastikan penempatan suatu
data pada suatu kategori tertentu.’® Sedangkan integrasi kategori dilakukan
bilamana ada akumulasi data dari berbagai kategori yang mempunyai kaitan
antara satu sama lain dan menghasilkan suatu kesatuan secara utuh. Dari kawasan
keragaman kategori yang terintegrasi kemudian direduksi untuk mencapai
formulasi konsep abstrak.

Secara metodologis terdapat kendala pelaporan sebagai akibat bahwa
penelitian semacam ini biasanya terfokus pada prilaku dan sikap yang bisa
diamati, tetapi dalam pelaporan ini tidak mengesampingkan untuk
mengetengahkan opini dan pendapat subjek penelitian sebgai bentuk yang lebih
dekat dalam menggambarkan proses dan pembelajaran MIPA yang mungkin
tidak kasat mata, yaitu bukan rangsang inderawi atau non observable object.
Prilaku yang non observable ini hanya dapat dijelaskan secara logis dan
disampaikan dengan bahasa yang jelas.

H. Sistematika Pembahasan

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ibid, h. 210-213.
®Alan Bryman dan Robert G. Burgess, Analyzing Qualitative Data, Ibid, h. 4.
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Penelitian ini akan mempresentasikan lima bab yang dimulai dengan bab |
sebagai bab pendahuluan dengan mengetengahkan latar belakang penyebab
penulisan ini diangkat, rumusan masalah sebagai pokok yang perlu dicarikan
jawabannya dan langkah-langkah solotifnya, kerangka teoritik, review terhadap
penelitian terdahulu untuk mendapatkan gambaran umum tentang penelitian yang
pernah dilakukan pihak lain supaya terhindar duplikasi, dan terakhir adalah
metode penelitian menunjukkan langkah-langkah yang ditempuh.

Pembahasan bab Il secara teoritik yang berhubungan landasan filosofis
maupun teoritik yang seharusnya dipergunakan dalam pembelajaran MIPA,
konten, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran MIPA. Hal-hal tersebut ini
erat kaitannya dengan pengembangan kurikulum dan syllabus sebagai rancang
bangun pembelajaran MIPA

Pembahasan bab 111 deskripsi tentang data-data yang berhubungan visi misi,
tujuan, manajemen, infrastruktur, jumlah dan kualitas personil pendukung Prodi
PGMI. Bab ini berisi data kuantitatif yang mendeskripsikan kekuatan dan
kelemahan daya dukung bagi pembelajaran MIPA di Prodi PGMI.

Bab IV adalah bagian pengumpulan data analisisnya. Pembagian menjadi sub
bab ditentukan oleh perolehan data dari lapangan, karena penelitian ini berangkat
dari lapangan. Jumlah, jenis, dan kategori data yang akan menentukan
munculnya sub-sub dalam bab ini.

Bab V merupakan hasil-hasil yang mungkin bisa dicapai dari usaha-usaha
setelah dilakukannya tahap-tahap yang terdapat dalam bab sebelumnya yang

berupa kesimpulan. Dari kesimpulan yang didapat dari berbagai inferensi
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kemudian ditentukan rekomendasi yang diperlukan untuk pengembangan Prodi

PGMI ke depan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB Il
PARADIGMA KONSTRUKTIVISME DALAM PEMBELAJARAN

A. Dasar Pemikiran Pembelajaran Matematika

Sebagian orang memandang matematika sebagai suatu bahasa, struktur
logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian metode untuk menarik
kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia fisik, dan sebagai aktivitas intelektual. Se-
bagai suatu bahasa, maka matematika memberikan lambang-lambang atau simbol-
simbol yang bias dimengerti secara bersama atas kesamaan persepsi di antara ban-
yak orang. Seorang matematikawan menanamkan encode dalam lambang-lambang
tertentu sebagai abstraksi buah pikirannya dalam bidang matematika. Sebagai lamb-
ing-lambang pikiran maka encode harus dibahasakan secara sama dan dalam
pengertian yang sama. Oleh karena itu matematika juga mempunyai fungsi sebagai
struktur logika, dimana dengan matematika seorang dapat berpikir secara logis.
Selain itu matematika mempunyai fungsi utama adalah mendeskripsikan tentang
bilangan dan ruang, dimana setiap setiap peristiwa dan gejala dapat disimbolkan da-
lam bialngan dan ditempatkan dalam ruang tertentu. Maka peristiwa dan gejala-

gejala alam dapat disimpulkan dalam lambing-lambang bilangan dan ruang.

Dalam tataran implementasinya, Romberg'mengarahkan hasil penelaahannya

tentang matematika kepada tiga sasaran utama.

! Romberg, T.A. Problematic Features of the School Mathematics Curriculum, in J. Philip (Ed.). Handbook
(7)29Re%%%sjrch on Curriculum, (New York: A Project of American Educational Research Association, 1992), him
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Pertama, para sosiolog, psikolog, pelaksana administrasi sekolah dan penyusun
kurikulum. Dia memandang bahwa matematika merupakan ilmu yang statik dan
disipilin ketat.

Kedua, selama kurun waktu dua dekade terakhir ini, matematika dipandang
sebagai suatu usaha atau kajian ulang terhadap matematika itu sendiri.

Agak berbeda dengan pendapat di atas, Ernest® yang melihat matematika

sebagai suatu konstruktivisme sosial yang memenuhi tiga premis sebagai berikut:

a. The basis of mathematical knowledge is linguistic language, conventions and
rules, and language is a social constructions;

b. Interpersonal social processes are required to turn an individual's subjective
mathematical knowledge, after publication, into accepted objective
mathematical knowledge; and

c. Objectivity itself will be understood to be social.

Selain Ernest, terdapat sejumlah tokoh yang memandang matematika sebagai

suatu konstruktivisme sosial. Misalnya, Dienes mengatakan bahwa matematika
adalah ilmu seni kreatif.® Oleh karena itu, matematika harus dipelajari dan diajarkan

sebagai ilmu seni.

Bourne juga memahami matematika sebagai konstruktivisme sosial dengan
penekanannya pada knowing how, yaitu pebelajar dipandang sebagai makhluk yang
aktif dalam mengskonstruksi ilmu pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan
lingkungannya. Hal ini berbeda dengan pengertian knowing that yang dianut oleh
kaum absoluitis, di mana pembelajar dipandang sebagai mahluk yang pasif dan

seenaknya dapat diisi informasi dari tindakan hingga tujuan.*  Kitcher lebih

g Ernest, P., The Philosophy of Methematics Education. London: Falmer, 1991), him. 42. ]
Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru_Mengembangkan Kompetensinya dalam Pengajaran
Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito, 1988), him. 160

* Romberg, T.A Problematic Features of the School Mathematics Curriculum, in J. Philip (Ed.). Handbook
%geseasrch on Curriculum (New York: A Project of American Educational Research Association) hIm.749 -

17
|Page



menfokuskan perhatiannya kepada komponen dalam kegiatan matematika. Dia

men

gklaim bahwa matematika terdiri atas komponen-komponen:

bahasa (language) yang dijalankan oleh para matematikawan,
pernyataan (statements) yang digunakan oleh para matematikawan,
pertanyaan (questions) penting yang hingga saat ini belum terpecahkan,
alasan (reasonings) yang digunakan untuk menjelaskan pernyataan, dan
ide matematika itu sendiri.

®o0 oW

Bahkan secara lebih luas matematika dipandang sebagai the science of pattern.”

Sejalan dengan kedua pandangan di atas, Sujono mengemukakan beberapa

pengertian matematika. Di antaranya, matematika diartikan sebagai cabang ilmu

pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika

merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang

berhubungan dengan bilangan. Bahkan dia mengartikan matematika sebagai ilmu

bantu dalam mengiterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan. Pengertian

matematika sebagai ilmu tentang struktur yang terorganisir juga dikemukakan oleh

Ruseffendi®.

Pengertian yang lebih plural tentang matematika dikemukakan oleh Freudental.

Mathematics look like a plural as it still is in French Les
Mathematiques. Indeed, long ago it meant a plural: four arts (liberal ones
worth being pursued by free men). Mathematics was the quadrivium, the sum of
arithmetic, geometry astronomy and music, held in higher esteem than the
(more trivial) trivium: grammar, rhetoric and dialectic. ...As far as I am
familiar with languages, Ducth is the only one in which the term for
mathematics is neither derived from nor resembles the internationally
sanctioned Mathematica. The Ducth term was virtually coined by Simon (1548
- 1620): Wiskunde, the science of what is certain. Wis en zeker, sure and
certain% is that which does not yield to any doubt, and kunde means, knowledge,
theory.

1991), h

Romberg TA, Problematic .... him. 754.
¢ Ruseffendi, E T, Pengantar... .hlm 261.
Fieudfntal - Revisiting Mathematics Education, (Netherlands: Kluwer Academic Publishers.
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Dari sisi abstaraksi matematika, Newman melihat tiga ciri utama matematika,

yaitu:

a. matematika disajikan dalam pola yang lebih ketat,
b. matematika berkembang dan digunakan lebih luas dari pada ilmu-ilmu lain,
dan

c. matematika lebih terkonsentrasi pada konsep.®

Sifat dan karakternya lebih ajeg (konstan) dibandingkan dengan ilmu penge-
tahuan lainnya, misalnya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) maupun humaniora, se-
hingga dengan demikian lebih mungkin untuk membangun teori yang lebih general

dan tidak banyak memerlukan verifikasi.

B. Relevansi Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika

Untuk kepentingan transfer pengetahuan dan pengalaman matematika dalam
dunia pendidikakan sering dilakukan melalui pendekatan konstruktivisme.
Konstruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada hasil
penelitian tentang bagaimana seseorang belajar. Banyak hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa setiap individu membangun sendiri pengetahuannya dan bukan

menerima dari orang lain.’

Dengan demikian mahasiswa mengambil peran aktif dalam pembelajaran dan

tidak sekedar menerima dari guru, tetapi mencari dan mengelaborasi dan

8 Jackson, P.W. Handbook of Reseasrch on Curriculum, (New York: A Project of American Educational
Reseagch Association. 1992), him. 755.
McBrien & Brant, http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index sub6.html
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menemukan sendiri informasi, pengetahuan dan pengalamannya. Peran guru tidak
lebih sebagai fasilitator bilamana mahasiswa mengalami kesulitan dalam belajar.
Walaupun demikian guru tidak boleh terlalu jauh mengintervensi kegiatan maha-
siswa agar keberanian dan kreativitas mahasiswa tetap terjaga dan tumbuh se-
bagaimana mestinya. Oleh karena itu konstruktivisme sebagai pendekatan
pembelajaran menekankan pada mahasiswa dari pada dosen atau pengajar supaya
mahasiswa dapat berinteraksi dengan objek dan kejadian, sehingga mengalami
peningkatan pemahaman tentang karakteristik objeknya. Sebagai subjek pembelaja-
ran, maka mahasiswalah yang aktif membangun konseptualisasi pengetahuannya
ketika mereka melakukan penelitian dan memecahkan masalah. Otoritas, otonomi
dan inisiatif mahasiswa harus tetap dihargai dan selalu diapresiasi dan dilibatkan
dalam pembelajaran secara langsung agar prakarsa aktif mereka tetap terjaga dan
tumbuh berkembang. Mereka membangun sendiri pengetahuan mereka dengan
menguji gagasan dan pendekatan yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman awalnya, mengaplikasikan pada situasi yang baru dan mengintegrasikan

pengetahuan baru yang didapatkan dengan bangunan intelektual yang telah ada.

1. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivisme

Sebagaimana ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari bahwa mahasiswa
berinteraksi dengan lingkungan fisik maupun sosial dan mengambil informasi
penting dalam interaksi itu, karena mereka dapat mengindera dunia dengan
mengalisis dan mensintesisasi pengalaman baru kedalam apa yang mereka telah
ketahui sebelumnya. Dalam pandangan konstruktivisme mereka membentuk aturan-

aturan melalui refleksi pada interaksi mereka dengan benda dan gasasan-gagasan.

20
|Page



Jika mereka mendapatkan suatu objek, gagasan atau hubungan yang yang sesuai
dengan pandangannya, mereka dapat mengasupnya secara lembut, tetapi bilamana
tidak sesuai menurut pandangannya, mereka akan menginterpretasi apa yang
mereka lihat, dan kemudian mereka akan memperbaiki aturan atau mengatur aturan
yang lebih sesuai dengan informasi yang baru.”'® Konstruktivisme mempunyai
komitmen yang tinggi untuk memberdayakan mahasiswa dalam membangun
pengetahuan dan pengalamannya; disamping mahasiswa membangun
pengetahuannya, tetapi juga setiap pengetahuan yang didapatkan oleh mahasiswa
dihasilkan oleh aktivitas yang dilakukan, sehingga dengan demikian pengetahuan
dan pengalamannya bukan transfer dari orang lain, karena pada dasarnya
pengetahuan dan pengalaman itu tidak dapat dipindahkan dari pikiran seseorang
menuju pikiran orang lain. Dengan kata lain setiap mahasiswa membangun sendiri
pengetahuannya dengan menggunakan pengalamannya secara selektif. Dengan
demikian, konstruktivis adalah konsep bahwa mahasiswa membangun sendiri
pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya. Dalam proses ini mahasiswa akan mencocokan pengetahuan yang
diterima dengan pengetahuan yang telah dimiliki guna membangun pengetahuan
baru, sehingga pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seorang mahasiswa

merupakan akumulasi pengetahuan dan pengalaman sepanjang hidupnya.

'°Brooks & Brooks, 1993,
http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index sub6.html
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Pendekatan Konstruktivisme dalam pembelajaran ditandai dengan beberapa
aspek yang mencirikan konstruktivisme dengan pendekatan lainnya. Tidak seperti
teori tabularasa dari John Lock yang mengatakan bahwa mahasiswa itu seperti
kertas kosong atau lilin putih yang dapat diisi atau dilukis/dibentuk menurut
kehendak guru, tetapi mereka adalah makhluk yang mempunyai pengetahuan yang
telah terformulasi sedemikian rupa. Pengetahuan dan pengalaman yang mereka
miliki merupakan modal dan dasar bagi pengembangan dan akumulasi pengetahuan
dan pengalaman berikutnya. Namun demikian pengembangan pengetahuan dan
pengalamannya atas dasar aktivitasnya sendiri. Mereka pada dasarnya telah
memiliki pengetahuan dan pengalamannya masing-masing yang telah terformulasi
dalam pemahaman sedemikian rupa, dan pengethuan, pengalaman serta pemahaman
itu menjadi modal bagi pengetahuan, pengalaman dan pemahaman selaanjutnya.
Setiap pengetahuan, pengalaman dan pemahaman baru mereka bertumpu pada
pengetahuan, pengalaman dan pemahaman lamanya, apakah karena antara berbagai
pengetahuan, pengalaman dan pemahaman itu mempunyai kesesuaian atau
sebaliknya.

Kegiatan dalam pembelajaran mengisayaratkan bahwa mahasiswa harus
berpartisipasi secara penuh, dalam membangun pengetahuan, pengalaman dan
pemahamannya, sampai menentukan objek dan penilaian terhadap pengetahuan,
pengalaman dan pemahaman yang mereka akan peroleh; sedangkan dosen hanya
sebagai fasilitator yang mengatur skenario pembelajaran, atau sebagai moderator
dalam mengatur lalu lintas informasi yang akan diterima oleh mahasiswa terutama
oleh usaha dan pencarian mereka sendiri. Sesuatu yang mereka peroleh dari usaha

dan upayanya karena melakukan eksprimen, penelitian dan lain-lainnya menjadi
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objek refleksinya dan diimplementasikan dalam kehidupan nyatanya, sehingga
mereka benar-benar mengalami sendiri proses dan mendapatkan hasil dari usaha dan
upayanya, karena mereka sendiri yang menentukan objek, dan prosedurnya, dan
kemudian mereka mengontrol sendiri proses belajaranya. Peranan dosen hanya
menciptakan situasi dan kondisi dan menyediakan segala sesuatu yang diperlukan
agar memungkinkan mahasiswa dapat belajar menurut kemampuan dan caranya
sendiri-sendiri, sehingga mahasiswa dapat memilah dan memilih materi
pembelajaran yang diperlukan, berdasar pengetahuan, pengalaman dan pemahaman

yang ada sebelumnya.

Berdasarkan pada tesis sebagaimana tersebut di atas, maka pembelajaran
yang mengandung makna yang tinggi adalah pembelajaran oleh mahasiswa dengan
strategi dan metode yang memungkinkan mereka mengais pengetahuan dan
pemahaman dari pengalamannyaa ketika melakukan anailis masalah, mencari solusi
dari suatu masalah yang sedang mereka hadapi, termasuk kemampuan menggunakan
berbagai metodologi yang mereka kuasai dan pemanfaatan sumber daya yang
mereka miliki. Maka menempatkan mahasiswa belajar dalam lingkungan yang
kaya akan pemecahan masalah menjadi penting sebagaimana disarankan oleh
Wilson and Cole’. Dengan demikian kebulatan pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman mereka terintegrasi secara kuat dan bahkan dapat menampilkan
kesimpulan, tesis atau teori yang didapatnya sendiri, sehingga lebih meyakinkan dan

lebih memantapkan mahasiswa terhadap apa yang diperolehnya.

™ Wwilson and Cole,1991,
http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index sub6.html
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Model pembelajaran  konstruktivis menyatakan bahwa mahasiswa akan
membandingkan, menganalisis, mensintesis informasi yang sedang dalam proses
penyerapan dengan pengetahuan dan pemahaman yang telah dia miliki. Kemung-
kinan dalam proses itu masuk dengan cara bertolak belakang dengan apa yang
mereka telah miliki, sehingga informasi yang akan diserap itu dianggapnya cacat,
salah, dan atau pengetahuan lamanya tidak mencukupi untuk bisa menerima secara
terbuka informasi baru. Pada awalnya pengetahuan itu akan menempati dimensinya
masing-masing, namun lama kelamaan pengetahuan baru dan pengetahuan lama
akan semakin saling mendekati bilamana pengetahuan lamanya sudah semakin
mencukupi dan kemudian semua pengetahuan itu menjadi terintegrasi menjadi suatu

pengetahuan yang utuh.

Dalam proses pembelajaran di kampus, mahasiswa belajar bersama dan di
antara teman-temannya. Belajar dalam kelas konstruktivisme termasuk juga belajar
tentang temannya yang sedang belajar. Mahasiswa bisa memperoleh informasi dari
temannya, disamping mereka juga belajar bagaimana temannya belajar, dalam arti
bagaimana temannya mendapatkan informasi, bagaimana pula ia menyerapnya,
bagaimana pula ia memanfaatkannya dan lain sebagainya. Maka belajar secara
koloboratif mempunyai makna yang penting ketika mahasiswa ingin membangun

pengetahuan, pemahaman dan pengalamnnya.

Ketika mahasiswa sedang belajar, ada beberapa kemungkinan yang bisa ter-
jadi paa diri mahasiswa, bahwa informasi yang mereka terima cocok atau sesuai
dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga mahasiswa akan menambahkannya pada

pemahamannya. Tetapi kemungkinan yang lain bisa terjadi bahwa informasi yang
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mereka terima tidak cocok dengan pengetahuan sebelumnya. Terhadap
kemungkinan ini mereka harus mengubah pemahaman awalnya, dan atau mereka
menafsirkan kembali informasi yang baru mereka terima agar sesuai dengan
pengetahuan yang telah dimilki. Namun hal ini dapat menjadi beban yang berat, dan
menyebabkan terjadinya anomali yang lebih tajam dengan membandingkan yang
telah ada dengan yang baru datang. Atau informasi yang baru datang belum bisa
dijangkau oleh mahasiswa dengan alasan pengetahuan lamanya belum cukup untuk
menampung pengetahuan barunya, walaupun sebanarnya informasi baru itu tidak
bertentangan dengan pengetahuan miliknya. Maka kemungkinannya, mereka akan
mengabaikan informasi yang baru datang itu, atau penerimaannya ditangguhkan
sampai tiba saatnya modal pengetahuan lamanya berkembang dan dapat menerima
informasi yang pernah datang kepadanya itu. Ketika seperti itu maka semua

pengetahuannya bergabung menjadi satu.

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Konstruktivisme

Prinsip konstruktivisme dalam pembelajaran bertolak pada pendekatan real-
ist yang menjadi focus penyelesai masalah. Prinsip ini menghendaki agar aktivitas
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah harus berpijak pada kenyataan yang ada
di lingkungan sekitarnya sehingga mahasiswa bukan hanya membayangkan,
memikirkan sesuatu masalah yang sedangkan dihadapi, tetapi mengindera sendiri
focus masalah yang dihadapi, dalam arti bahwa mahasiswa dapat mempergunakaan
penginderaannya secara empiric tentang suatu masalah dan mengobservasi proses
pemecahan masalah yang mereka sedang hadapi. Oleh karena itu prinsip kon-

struksvisme dalam pembelajaran adalah melibatkan mahasiswa melalui berbagai in-
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quiry, riset, eksprimen, supaya mereka dapat mengalami dan mendapatkan informasi
secara langsung. Sebagaimana menjadi pemikiran konstruktivisme, maka semua
pemahaman, pengetahuan dan pengalaman yang dipunyainya dan telah menjadi
konsep dalam pikirannya dihubung-dihubungkan dengan dengan informasi baru
yang akan mereka terima dengan mencari keterkaitannya, sehingga pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman mahasiswa tidak bercerai berai dan merupakan serpi-
han yang saling terpisah, tetapi menjadi utu dan satu kesatuan. Dengan demikian
perolehan hasil informasi dan pengalaman dirasakan sendiri oleh mahasiswa dan
peroses penilaian pun sebenarnya terjadi oleh dirinya sendiri tentang sejauhmana
mereka dapat menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam kehidupan
nyatanya. Maka control belajar dalam pembelajaran sebenarnya terjadi pada maha-
siswa sendiri dan dimediasi oleh dirinya sendiri. Oleh karena itu dalam proses pem-
belajaran tidak memerlukan banyak keterlibatan orang lain, dan dosen hanya ber-
fungsi sebagai pelatih dan analis strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah, sehingga proses belajar tidak kalah pentingnya dengan prose mengajar
dalam arti yang dipentingkan bukan mengajarnya dosen tetapi adalah belajarnya
mahasiswa. Maka keterlibatan mahasiswa dalam bertanya dan berdialog dengan
pihak lain termasuk kepada sesama mahasiswa menjadi penting. Mahasiswa yang
memegang kendalai dan prakarsa serta inisiatif dalam pembelajaran dan bukan
ditentukan oleh otaoritas dosen. Dosen hanya sebagai referensi bilamana mahasiswa
mengalami kendala dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Dosen harus
tetap melibatkan dan menerima kreativitas dan otonomi serta otoritas mahasiswa
dan tetap menegosiasikan tujuan dan ssasaran pembelajaran dengan mahasiswa, dan

harus tetap sensitif terhadap pengetahuan awal mahasiswa, supaya dosen dapat
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memberikan arahan yang cepat dan tepat. Pihak-pihak lain menjadi koloborator
dalam proses pembelajaran, sehingga prinsip kooratif dalam belajar menjadi hal

yang tidak perlu ditinggalkan.

Dalam pandangan Ernest'? tentang pemikiran konstruktivis  bahwa
pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan konsteks tempat mahasiswa
berada, karena mahasiswa akan lebih banyak mengasup banyak informasi darinya
supaya dapat dibedakan antara informasi teoritik dan informasi yang aplikatif.
Bagaimana aplikatifnya suatu informasi itu, maka informasi itu masih bersifat
teoritik sebelum bisa dipraktikkan oleh mahasiswa. Agar supayat aplikatif, maka
pemahaman dan pengetahuan mahasiswa bersifat aplikatif, maka penggunaan
konsteks tempat mahasiswa berada merupakan suatu keharusan, atau paling tidak
melibatkan penggunaan berbagai representasi model yang dalam bahasanya
Honebein®™® disebut dengan meletakkan belajar dalam konteks nyata dan relevan.
Dengan demikian pembelajaran berarti mencermati pengalaman sebagai konstruki
pengetahuan dan pemahaman. Pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dibangun
berdasar pengalamannya. Untuk praktik ini diperlukan konteks yang memadai dan
kondusif. Tujuan pembelajaran yang dirancang harus dapat membedakan secara
jelas yang akan dicapai oleh dosen dan mahasiswa. Boleh jadi masing dosen dan
mahasiswa mempunyai tujuan yang berbeda, namun masing-masing pihak tidak
perlu saling menegasikan tujuan mereka masing-masing, sampai mahasiswa

menyadari tujuan yang sebenarnya dari pembelajaran. Pembelajaran bisa dilakukan

2 Frnest, 1995, http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index sub6.html
Honebein, 1996, http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index_sub6.html
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berdasar pada hasil penelitian pembelajaran yang terdahulu dan memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang terjadi sebagaimana disarankan oleh Wilson and Cole
(1991) kesalahan dalam konstruktivisme sebagai mekanisme untuk menentukan
umpan balik pada pemahaman mahasiswa. Oleh karena itu keterlibatan kesadaran
diri mahasiswa dalam proses pembentukan pengetahuan suatu yang sangat penuh

arti.

3. Strategi Pembelajaran Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme berawal dan beranmgkat dari aktivitas mahasiswa
dalam belajar. Keyakinan, sikap, pemahaman, pengetahuan dan pengalaman
mahasiswa perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena sebenarnya sulit
ditemukan mahasiswa belajar tanpa pengetahuan sedikitpun, dan pengetahuan yang
sedikit itupun dapat menjadi modal awal dalam proses pembelajaran. Apabila
mahasiswa telah menyimpan banyak pembendaraan pemahaman, pengetahuan dan
pengalaman yang kaya, maka dari akan muncul gagasan baru yang perlu

dimanfaatkan dalam perencanaan pembelajaran.

Dalam konstruktivisme yang sangat ditekankan adalah belajarnya mahasiswa
dan bukan mengajaranya dosen, maka mahasiswa harus diberi kesempatan untuk
membangun pengetahuan baru melalui partisipasi dengan situasi dunia nyata. Maka
piranti dan lingkungan yang dapat membantu mahasiswa menggali pemahaman,
pengetahuan dan pengalaman serta peluang menginterpretasikan dunianya dalam
perspektinya mutlak diperlukan. Aktivitas, kesempatan, alat dan lingkungan
ditentukan untuk melibatkan metakognisi, dan analisis-pengaturan-refleksi-

kesadaran sendiri. Mahasiswa memegang dan memainkan peranan sentral dalam

28
|Page



mediasi dan mengontrol belajar. Situasi, lingkungan, ketrampilan, konten dan tugas
relevan, lealistik, otentik dan mewakili kompleksitas alamiah dari dunia nyata
dihadirkan sebagai sumber primer digunakan untuk menjamin keotentikan dan
kompleksitas dunia nyata. Maka yang diperlukan adalah menciptakan lingkungan
nyata yang menjadi konteks dan relevan dengan hal yang dipelajari. Maka proses

pembelajaran itu harus dapat menciptakan kesempatan seperti itu.

Fasilitas yang mendukung konstruksi pemahaman, pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa perlu dibangun dengan menghadirkan kompleksitas alam
dalam dunia nyata, sehingga mahasiswa menghadapi perspektif gantu dan banyak
mengandung masalah. Dengan demikian kehadiran tugas-tugas Yyang otentik
(perintah yang kontekstual bukan yang abstrak), sehingga mahasiswa dapat
mengapresiasi dunia nyata, dan lingkungan belajar yang berbasis kasus dan bukan
urutan perintah yang dirancang bangun menurut kehendak pihak lain. Karena yang
dipentingkan bukan reproduksi tetapi pembentukan pemahaman, pengetahuan dan
pengalaman oleh dirinya sendiri. Jonassen** menyarankan adanya dorongan latihan
reflektif dengan upaya pembentukan pengetahuan yang bergantung konten dan
konteks. Pemecahan masalah, ketrampilan berfikir tingkat tinggi dan pemahaman
mendalam ditekankan dalam pembelajaran. Dengan eksplorasi misalnya merupakan
pendekatan efektif dalam rangka melibatkan mahasiswa mencari pengetahuan

secara mandiri dan membimbing mereka mengejar tujuan pembelajarannya. Bahkan

14 Jonassen, 1994, http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index sub6.html

29
|Page


http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index_sub6.html

kalau perlu mahasiswa diberikan kesempatan untuk magang belajar dimana mereka

mendapatkan peningkatan kompleksitas tugas, ketrampilan dan pengetahuan

Oleh karena itu perspektif dan representasi ganda dari konsep-konsep dan
materi dihadirkan di haadapan mahasiswa dan mahasiswa dilibatkan dalam elaborasi
konsep-konsep dan materi itu, dengan cara tujuan dan sasaran dijabarkan oleh
mahasiswa atau dengan melakukan negoisasi antara mahasiswa dan dosen. Dosen
melayani mahasiswa dengan berperan sebagai pembimbing, pemantau, pelatih, tutor

dan fasilitator.

4. Implikasi Pembelajaran Melalui Konstruktivisme

Dalam implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran akan
membawa implikasi yang dapat diperkirakan atau tidak. Implikasi, dampak dan
akibat pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran paling tidak bahwa
pembelajaran itu berpusat pada mahasiswa. Mahasiswa sebagai aktor utama dan
pertama, dan semua usaha pembelajaran harus selalu ditujukan untuk
kepentingannya, dan dosen sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa
membangun pengetahuan dan menyelesaikan masalah apabila mahasiswa tidak bisa
menyesaikannya sendiri. Selama mahasiswa dapat melakukan penyelesaian masalah
secara mandiri, maka intervensi dosen tidak diperlukan. Dalam kondisi seperti ini
dosen tidak harus tinggal diam karena mahasiswa aktif dengan sendirinya, tetapi
dosen sebagai fasilititator juga aktif memonitor dan mengevaluasi keaktifan
mahasiswa. Karena dalam proses pembelajaran bahwa kemungkinan penyimpangan-
penyimpangan dari prosedur yang ditetapkan bisa saja terjadi, ketika mahasiswa

mencari jalan pintas atau mencoba meninggalkan prosedur yang ditetapkan.
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Memang sebagian mahasiswa mempunyai komitmen yang tinggi untuk belajar
menurut prosedur yang ada, tetapi komitmen semacam ini tidak sama intensitasnya
antara semua mahasiswa.

Agar pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka kegiatan
dosen adalah bagaimana bisa mendesign suatu bentuk pembelajaran yang
menguntungkan semua pihak dan dalam konsep konstruktivisme agar kesempatan
membangun konsep, pengetahuan dana pengalaman baru di dapatkan. Maka
pekerjaan dosen menjadia tidak ringan ketika dosen harus merancang pembelajaran
yang konstektual dengan menghadirkan dunia lingkungan mahasiswa atau
representasi modelnya yang ideal di hadapan mahasiswa, dan atau membawa
mahasiswa ke dalam dunia nyata bilamana dunianya itu tidak bisa dihadirkan dalam
kelas. Untuk mendesign pembelajaran yang efektif dan efisien dan lagi
menyenangkan maka dosen mengidentifikasi semua kapasitas masing-masing
mahasiswa, termasuk dosen mengidentifikasi pengetahuan awal mahasiswa dan
merencanakan pembelajarannya berdasarkan pengetahuan awal mahasiswa. Dengan
demikian pemahaman, pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh oleh
mahasiswa dihasilkan dari aktivitas mereka bukan menerima secara pasif.

C. Pembelajaran Matematika dalam Paradigma Konstruktivisme

Matematika harus difahami sebagai konstruksi sosial dengan penekanannya
pada knowing how, yaitu mahasiswa dipandang sebagai mahluk yang aktif dalam
mengskostruksi ~ ilmu  pengetahuan  dengan cara berinteraksi  dengan

lingkungannya. Hal ini berbeda dengan pengertian knowing that yang dianut oleh

31
|Page



kaum absoluitis, dan mahasiswa dipandang sebagai mahluk yang pasif dan

seenaknya dapat diisi informasi dari tindakan hingga tujuan tercapai.’®

1. Urgensi Pembelajaran matematika

Secara umum matematika adalah penting bagi kehidupan mahasiswa, sebagai
sesuatu yang diambil dari kehidupan dan lingkungan mahasiswa. Pengetahuan ma-
hasiswa tantang alam tempat mereka hidup mutlak penting karena interaksinya
dengan alam mempunyai implikasi kepadanya, sehingga mereka dapat memanfaat-
kan alam sebagai sumber daya secara positif bagi kehidupannya dan menjaga keles-
tariannya supaya tetap memberikan manfaat kepadanya. Setiap makhluk hidup sele-
lu berhubungannya dengan alam sehingga mereka dapat memilih dan memilah ba-
gian alam mana yang bisa dimanfaatkan dan bagian mana pula yang harus tetap
dilestarikan. Di pihak lain kemajuan teknologi yang dicapai oleh peradaban manu-
sia sampai sekarang berkat kecermatannya mengenali hukum-hukum alam dan me-
manfaatkannya untuk peningkatan kesejahteraan hidup. Manusia yang hidup pada
masa pra sejarah berada dalam lingkungan alam yang berbeda dengan lingkungan
alam manusia sekarang. Penggunaan teknologi manusia pra sejarah lebih sederhana
dengan manusia sekarang, karena elaborasi mereka terhadap alam masih sederhana
pula, sehingga mereka belum bisa memanfaatkan matematika sebagai pengem-
bangan teknologinya. Ketika pengetahuan matematika sudah berkembang, maka
perkembangan teknolgi kehidupan juga ikut berkembang berkat kecermatan manusia

sekarang memanfaatkan matematika menjadi teknologi yang dapat mempermudah

! Romberg, T.A. Problematic, .... him. 752.
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dalam pekerjaan manusia mencapai keinginannya. Oleh karena itu, matematika
dimasukkan dalam kurikulum untuk  meningkatkan kesejahteraannya. Namun
dengan kemajuan yang dicapaai sekarang tidak selamanya bernilai positif, karena
diantaranya terdapat dampak negatif yang mereduksi sumber daya
alam. matematika diajarkan di sekolah dalam rangka memenuhi kebutuhan jangka
panjang (long-term functional needs) bagi siswa/mahasiswa dan masyarakat. Hal ini
berarti bahwa seseorang harus mempunyai kesempatan yang banyak untuk
belajarlPA, kapan dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan akan matematikanya

sendiri.

Beberapa alasan yang dapat dikemukanan pentingnya matematika diajarkan di

perguruan tinggi dan atau sekolah adalah sebagai berikut:

Pertama, matematika menyiapkan siswa/mahasiswa menjadi penemu.

Kedua, matematika menyiapkan siswa/mahasiswa menjadi warga negara yang
hemat, cermat, dan efisien.

Ketiga, matematika membantu siswa/mahasiswa untuk mengembangkan
karakternya dan lingkungannya.

Keempat, matematika sangat penting diajarkan di sekolah karena matematika
merupakan bagian penting dari batang tubuh pembelajaran itu
sendiri.

Sedangkan tujuan pembelajaran matematika adalah paling tidak untuk
melengkapi apa yang telah dimiliki dan dikembangkan oleh para ahli matemat-
ika. Disamping itu matematika merupakan kegiatan atau aktivitas manusia. Fisik
manusia merupakan objek dari telaah matematika dan aktivitasnya dapat dicermati

melalui metodologi matematika. Secara lebih khusus bahwa tujuan pembelajaran

matematika di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
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siswa/mahasiswa terhadap lingkungannya tempat ia berada, supaya dia dapat
memanfaatkan semaksimal dan seoptimal mungkin lingkungannya supaya ia bisa
hidup dengannya dengan lebih baik dan lebih nyaman. Selain itu, peningkatan sikap
kreativitas dan kritis juga dapat dilatih melalui pembelajaran matematika yang

sistematis dan sesuai dengan pola-pola pembelajarannya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika, di satu sisi
untuk menigkatkan pemahaman, pengetahuan dan pengalaman siswa/mahasiswa,
namun di sisi lain pembelajaran matematika merupakan kebutuhan yng bersifat
pelengkap dari apa yang telah dikembangkan oleh para ilmuan matematika. Lebih
dari bahawa dengan belajar matematika mahasiswa dapat mendekati alam tempat
mereka hidup dengan pendekatan ilmiah, dan bukan berdasarkan mitos yang
berkembang turun temurun. Banyak gejala alam yang nampak banyak orang
ditafsirkan secara berbeda dengan pendekan scientific, dan cenderung mengikuti
suatu mitos yang tidak mempunyai dasar penalaran maupun empiric yang memadai,
seperti kepercayaan-kepercayaan yang dianut para penganut animisme, sehingga
mereka melakukan kegiatan-kegiatan yang sebenaarnya tidak mempunyai hubungan
sama sekali dengan gejala alam yang terjadi; seperti gerhana matahari atau bulan
disikapi dengan membangunkan pepehonan dan atau memukul kentongan. Dengan
pembelajaran matematika akan menimbulkan sikap kritis mereka untuk menggali
dan mengetahui gejala sebagaimana adanya dan menyikapinya sesuai kondisi yang

diperlukan.

2. Hakikat Mahasiswa Menurut Pandangan Teori Belajar Konstruktivisme
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Salah satu teori atau pandangan yang sangat terkenal berkaitan dengan teori
belajar konstruktivisme adalah teori perkembangan mental Piaget. Teori ini biasa
juga disebut teori perkembangan intelektual atau teori perkembangan
kognitif. Teori belajar tersebut berkenaan dengan kesiapan seseorang untuk belajar,
yang dikemas dalam tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga
dewasa. Setiap tahap perkembangan intelektual yang dimaksud dilengkapi dengan
ciri-ciri tertentu dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan. Misalnya, pada tahap

sensori motor seseorang berpikir melalui gerakan atau perbuatan.*®

Selanjutnya, Piaget yang dikenal sebagai konstruktivis pertama menegaskan
bahwa pengetahuan seseorang dibangun dalam pikirannya melalui asimilasi dan
akomodasi.'” Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam pikiran, sedangkan
akomodasi adalah menyusun kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru,
sehingga informasi tersebut mempunyai tempat'®. Pengertian tentang akomodasi
yang lain adalah proses mental yang meliputi pembentukan skema baru yang cocok
dengan ransangan baru atau memodifikasi skema yang sudah ada sehingga cocok

dengan rangsangan itu'®.

Lebih jauh Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara
pasif oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Bahkan, perkembangan kognitif
seseorang bergantung pada seberapa jauh mereka aktif memanipulasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan, perkembangan kognitif itu sendiri

merupakan proses berkesinambungan tentang keadaan ketidak-seimbangan dan

1> Ruseffendi, Pengantar ... him 132,
Dahar, R.W.. Teori-Teori Belajar. Jakarta: Erlangga.1989), him, 159

8Ruseffendi, Pengantar, ... him, 133. o - »

:19I Sugarno, Suparno, P. 1996. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Kanisius, 19960),
m.
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keadaan keseimbangan®. Dari pandangan Piaget tentang tahap perkembangan
kognitif dapat dipahami bahwa pada tahap tertentu cara maupun kemampuan
seseorang mengkonstruksi ilmu berbeda-beda berdasarkan kematangan intelektual-

nya.

Berkaitan dengan lingkungan belajarnya menurut pandangan konstruktivisme,

Driver dan Bell mengajukan karakteristik sebagai berikut:

a. siswa/mahasiswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan
memiliki tujuan;

b. belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan
siswa/mahasiswa;

. pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar melainkan dikonstruksi

secara personal;

pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan

pengaturan situasi kelas;

. kurikulum bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat pembelajaran,
materi, dan sumber.?

(]

o

@D

Pandangan kalangan konstruktivistik yang lebih mutakhir yang dikembangkan
dari teori belajar kognitif Piaget menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun
dalam pikiran seorang dengan kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan
skemata yang dimilikinya. Belajar merupakan proses aktif untuk mengembangkan
skemata sehingga pengetahuan terkait bagaikan jaring laba-laba dan bukan sekedar

tersusun secara hirarkis®.

Dalam pikiran seseorang sebenarnya telah ada, pemahaman, pengetahuan dan
pengalaman awal dan menjadi dasar pengetahuan berikutnya. Semua pemahaman,

pengetahuan dan pengalaman itu membuat interkoneksi antara yang satu yang lain.

5(1) Poedjiadi, Pengantar Filsafat Ilmu bagi Pendidik. (Bandung: Yayasan Cendrawasih, 1999), him. 61
22Marllyn dan Tony, http://www.thirteen.org/edonline/concept2class/constructivism/index sub6.html
_““Hudoyo, H., Pembelajaran Matematika Menurut Pandangan Konstruktivistik. Makalah Disajikan dalam
Seminar Nasional Upaya Meningkatkan Peran Pendidikan Matematika dalam Menghadapi Era Globaliasasi. PPS
IKIP Malang: Tidak Diterbitkan.. 1998), him. 5.
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Ketika sesorang mendapatkan suatu rangsang, maka rangsang itu diidentifikasi
menurut pemahaman, pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dengan
cara menghubungkan rangsang atau informasi baru itu dengan informasi yang telah
ada. Ketika rangsang atau informasi baru itu diterima, maka seseorang telah
mengenalnya berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya, paling tidak tentang
bentuknya, warnanya, fungsinya. Dengan demikian tidak ada pemahaman, penge-
tahuan dan pengalaman seseorang itu sama sekali bersifat baru, tetapi pemahaman,
pengetahuan dan pengalaman baru itu telah membangun jaringan dengan pemaham-
an, pengetahuan dan pngalaman awal atau lama. Maka belajar dalam pembelajaran
tidak pernah berangkat dari pikiran yang kosong, tetapi setiap rangsang dan infor-
masi baru selalu bertumpu pada informasi lama, sehingga pemahaman, pengetahuan
dan pengalaman seseorang merupakan akumulasi dari semua pemahaman, penge-
thuan dana pengalaman sepanjang hidupnya. Dengan demikian rangsaang dan in-
formasi yang baru didapatkan diasimilasikan dengan pemahaman, pengetahuan,
pengalaman lama/awal, dan kemudian diakomodasikan bersamaan dengan dengan

pemahaman, pengetahuan dan pengalaman lamanya.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu aktivitas
yang berlangsung secara interaktif antara faktor intern yang berupa pemahaman,
pengetahuan dan pengalaman awal dengan faktor ekstern atau lingkungan yang baru
muncul sebagai informasi atau rangsang baru, sehingga melahirkan perubahan
pikiran dan sikap, dan akhirnya berujung dengan tingkah laku yang sesuai dengan

arah pikiran dan sikap itu.
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Dalam  kaitannya dengan tahap perkembangan intelektual atau tahap
perkembangan kognitif atau bisa juga disebut tahap perkembagan mental, Piaget
menampilkan dalil-dalil., dengan mengemukakan:

a. perkembangan intelektual terjadi melalui tahap-tahap beruntun yang selalu
terjadi dengan urutan yang sama. Maksudnya, setiap manusia akan
mengalami urutan-urutan tersebut dan dengan urutan yang sama;

b. tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi mental
(pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis dan
penarikan kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektual;

c. gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan
(equilibration), proses pengembangan yang menguraikan tentang interaksi
antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul
(akomodasi).?®

Konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky berbeda dengan
konstruktivisme kognitif ala Piaget, dan ia menyatakan belajar bagi seseorang
dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial maupun fisik. Penemuan atau
discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam konteks sosial budaya.*

Dan inti konstruktivisme Vigotsky adalah interaksi antara aspek internal dan
ekternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam belajar. Teori belajar
konstruktivisme dalam pembelajaran menimbulkan implikasi terhadap perangkat
pembelajaran, bahwa kurikulum kontruskvisme merancang kurikulum dangan pola
kurikulum dirancang supaya terjadi situasi yang memungkinkan pemahaman,
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan mahasiswa dapat dikonstruksi sendiri
oleh mahasiswa sehingga pendekatannya mempergunan cara belajar siswa

aktif.>®> Selain itu, latihan memcahkan masalah seringkali dilakukan melalui belajar

kelompok dengan menganalisis masalah dalam kehidupan sehari-hari, hala ini hanya

> Ruseffendi, Pengantar.... him133.
- Poedjiadi, Pengantar-..... him. 62). . . o . .
Tanjung, R.M., Efektivitas Pembelajaran Biologi yang Berdasarkan pada Prinsip Belajar Konstruktivis.
Makalah Komprehensif. PPS IKIP Malang. Tidak Diterbitkan, 1998), him. 7.
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dapat dilakukan bilamana pembelajaran bersifat kontekstual, sehingga mahasiswa
dapat berinteraksai dengan lingkungannya dan mendapat masalah dan cara
pemecahan darinya. Dan kemampuan memecahkan masalah secara rasional dan em-
piric menjadi tujuan pembelajaran. Mahasiswa diharapkan selalu aktif dan dapat
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya, baik melalui pilihannya sendiri
atau dasar negosiasi dengan pihak lain terutama gurunya. Guru/dosen hanyalah
berfungsi sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang membuat situasi yang kondusif

untuk terjadinya konstruksi pengetahuannya.?®
3. Pembelajaran Matematika Menurut Teori Belajar Konstruktivisme

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa menurut teori  belajar
konstruktivisme, pemahaman, pengetahuan dan pengalaman mahasiswa tidak dapat
dipindahkan begitu  saja  dari pikiran guru/dosen ke  pikiran
siswa/mahasiswa. Siswa/mahasiswa harus aktif secara mental membangun struktur
pemahaman, pengetahuan dan pengalamannya berdasarkan kematangan kognitif
yang dimilikinya. Dengan kata lain, siswa/mahasiswa tidak diharapkan sebagai
botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan
kehendak guru/dosen. Penekanan dalam pembelajarfan sebagaiomana disarankan
olehTasker adalah sebagai berikut:

Pertama, peran aktif siswa/mahasiswa dalam mengkonstruksi pengetahuan

secara bermakna.

Kedua, pentingya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian
secara bermakna.

% poedjiadi, Pengantar ....hIm. 63.
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Ketiga, mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang diterima.?’

Hal tersebut di atas seuai pula dengan pendapat Wheatley; dan dia
mendukung pendapat di atas dengan mengajukan dua prinsip utama, yaitu:
Pertama, pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif
oleh struktur kognitif siswa/mahasiswa.

Kedua, fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian
melalui pengalaman nyata yang dimiliki seseorang.?

Proses interkoneksi dan konstruksi sejumlah gagasan, pemahaman, penge-
tahuan dan pengalaman yang melibatkan mahasiswa secara aktif sebagaimana dise-
butkan di atas adalah sangat penting. Bahkan secara spesifik Hudoyo mengatakan
bahwa mahasiswa akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari
kepada apa yang telah diketahuinya.”® Oleh karena itu, untuk mempelajari suatu
materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan
mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut. Selain penekanan dan
tahap-tahap tertentu yang perlu diperhatikan dalam teori belajar konstruktivisme,
sejumlah aspek dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, yaitu:

a. siswa/mahasiswa mengkonstruksi pengetahuan matematika dengan cara
mengintegrasikan ide yang mereka miliki;
b. matematika menjadi lebih bermakna karena siswa/mahasiswa mengerti;
strategi siswa/mahasiswa lebih bernilai;

siswa/mahasiswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dan saling
bertukar pengalaman dan ilmu pengetahuan dengan temannya.

oo

%" Tasker R, Effective Teaching: What Can a Constructivist View of Learning Offer. The Australian Sci-
ence Tgacher Journal. 38 (1), 2. ) ) ] ) ) )
2 Wheatley, G.H., Constructivist Perspective on Science and Mathematics Learning, Science Education
Journ%, 75 (1), 9-21, 1991: 12.
Hudoyo H., Pembelajaran ..... him. 4
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Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme, Tytler
mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran, sebagai
berikut:

a. memberi kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk mengemukakan

gagasannya dengan bahasa sendiri;

b. memberi kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk berfikir tentang

pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif;

c. memberi kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk mencoba gagasan baru;

d. memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki

siswa/mahasiswa;

e. mendorong siswa/mahasiswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka;

a. menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.*

Dengan demikian pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar
konstruktivisme lebih menfokuskan pada kesuksesan siswa/mahasiswa dalam
mengorganisasikan pengalaman mereka dengan menggabungkan atau menghubung-
hubungkan apa yang telah dimiliki oleh mahasiswa dengan informasi. Hal demikian
yang menjadi aktivitas mahasiswa dalam bentuk mental dan bukan kepatuhan
siswa/mahasiswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan
oleh guru/dosen. Dengan kata lain, siswa/mahasiswa lebih diutamakan untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui asimilasi dan akomodasi, sehingga
pengetahuan mahasiswa menjadi utuh dan saling berkaitan antara satu dengan yang
lain. Ketika seorang mahasiswa menggagas satu ide, atau mendapat informasi baru,
maka gagasan dan informasi itu membuat jaringan interkoneksi, sehingga semakin
banyak pengatahuan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa maka semakin luas dan

semakin lebar pula jaringannya. Hal ini yang menyebabkan luasnya wawasan

seorang mahasiswa ketika menanggapi sesuatu yang baru.

0Tytler, R., Constructivism and Concef\)/ltual Change View of Learning in Science. Majalah Pendidikan
IPA: Khasanah Pengajaran IPA. Bandung: IMAPIPA, 1996), him. 20.
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Langkah-langkah dalam pembejaran matematika paling tidak dimulai dengan
tahap persepsi, yaitu dengan (mengungkap konsepsi awal dan membangkitkan
motivasi belajar siswa/mahasiswa). Semakin kuat motivasi belajar seorang maha-
siswa, maka semakin kuat pula pula perhatiannya terhadap pembelajaran itu, se-
hingga memudahkan ia menyerap secara maksimal materi yang sedang dipelajari.
Dengan motibvasi dan perhatian yang kuat memungkinkan seorang mahasiswa un-
tuk bekerja secara aktif mencari dan mengelola informasi yang baru dengan cara
melakukan asimilasi dan akomodasi, dan informasi yang telah diakomodasikan itu
akan mudah direproduksi karena kuatnya kuatnya perhatian yang berimplikasi ter-
hadap kuatnya akomasinya.

Sesudah proses persepsi adalah kemampuan mahasiswa mengeksplorasi in-
formasi baru, untuk menjadi bagian integral dari semua pengetahuannya. Tahap ek-
splorasi ini berarti menggali informasi baru selengkap-lengkapnya supaya tidak ter-
jadi misskonsepsi, disamping mengeksplorasi kembali pengetahuan yang telah di-
miliki sebagai bahan asimilasi terhadap pengetahuan barunya. Untuk menyempur-
nakan konsep dari hubungan pengetahuan baru dan lamanya, maka diperlukan
diskusi secara koloboratif dengan pihak lain, terutama dengan pihak yang mempu-
nyai kompetensi dalam bidang matematika. Dengan cara ini memungkinkan konsep
yang tertanam dalam diri mahasiswa semakin jelas. Konsep yang jelas memudahkan
mahasiswa untuk melakukan pengembangannya dalam bentuk aplikasi, sehingga
pengetahuan matematika seorang mahasiswa tidak semata bersifat konsep teoritik
yang sangat mudah untuk ditinggal atau dilupakan oleh mahasiswa, tetapi dapat di-

praktikkan dalam kehidupan nyata seorang mahasiswa sehingga mengandung arti
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dan bermakna dalam kehidupannya.®* Seperti dinyakan di atas bahwa pengetahuan
baru itu selalu berhubungan dengan pengetahuan lama, maka kemantapan
pengetahuan lama bisa diasimilasikan dengan pengethuan baru itu akan memberikan
kontribusi yang sangat signifikan dalam pembelajaran. Ketika integrasi pengetahuan
baru dan lama itu diaplikasikan dalam kehitdupan naya seorang mahasiswa,
kemantapan pengetahuannya semakin meningkat karena pengetahuan itu
mempunyai makna secara empirik. Dalam keadaan seperti ini pengetahuannya buka
semata pengetahuan tapi diperkuat dengan pengalaman. Pengalaman yang di-
perolennya memungkinkan sebagai arena latihan untuk mengembangkan dan mem-
bentuk kepekaan (sense making)terhadap lingkungan; dan boleh jadi pengetahuan
dan pengalamannya itu bisa dimanfaat oleh pihak lain yang menyebabkan terjadinya

interksi social. Tobin dan Timon.*

Petunjuk praktis tentang proses pembelajaran menurut teori belajar

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Dahar, sebagai berikut:

a. siapkan benda-benda nyata untuk digunakan para siswa/mahasiswa;

b. pilinlah pendekatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan
seseorang;

c. perkenalkan kegiatan yang layak dan menarik serta beri kebebasan

seseorang untuk menolak saran guru/dosen;

tekankan penciptaan pertanyaan dan masalah serta pemecahannya;

anjurkan para siswa/mahasiswa untuk saling berinteraksi;

hindari istilah teknis dan tekankan berpikir;

anjurkan mereka berpikir dengan cara sendiri;

perkenalkan kembali materi dan kegiatan yang sama setelah beberapa

tahun lamanya.®

S@ oo

*Horsley, S.L., Ementary School Science for the 90S. Virginia: Association Supervision and Curriculum
Develgpment, 1990&, him. 59. o ) ) ) )
Lalik, B. 1997. Perubahan Konsepsi Siswa pada Pembelajaran Topik Pernapasan di SD. Tesis PPS IKIP
BandléngDTldak Diterbitkan, 1997), him.19.
“Dahar, Teori-Teori.....hIm. 160.
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Dengan demikian pembelajaran konstruktivisme berada dalam lingkungan

dunia nyata, baik dengan cara membawa mahasiswa kea alam tempat mekan

pembejaran atau menghadirkan alam dalam kelas mereka. Alam yang menjadi objek

pembelajarannya sehrusnya didekati dengan pendekata, strategi dan metode yang

sesuai karakteristik objeknya, yang dikendalikan dengan perasaan terbuka, karena

mahasiswa bebas

mahasiswanya.

menampilkan gagasannya dalam kancah interaksi sesame

Pentahapan yang disarankan oleh Yager dalam pembelajaran dengan teori

belajar konstruktivisme adalah :

Tahap pertama, siswa/mahasiswa didorong agar mengemukakan pengetahuan

Tahap kedua,

Tahap ketiga,

awalnya tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu,
guru/dosen memancing dengan pertanyaan problematis tentang
fenomena yang sering dijumpai  sehari-hari  oleh
siswa/mahasiswa dan mengaitkannya dengan konsep yang akan
dibahas. Selanjutnya, siswa/mahasiswa diberi kesempatan
untuk mengkomunikasikan dan mengillustrasikan
pemahamannya tentang konsep tersebut.

siswa/mahasiswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian,
dan penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang telah
dirancang oleh guru/dosen. Secara keseluruhan pada tahap ini
akan terpenuhi rasa keingin tahuan siswa/mahasiswa tentang
fenomena dalam lingkungannya.

siswa/mahasiswa memikirkan penjelasan dan solusi yang
didasarkan pada hasil observasi siswa/mahasiswa, ditambah
dengan penguatan guru/dosen. Selanjutnya, siswa/mahasiswa
membangun pemahaman baru tentang konsep yang sedang
dipelajari.

Tahap keempat, guru/dosen berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang

memungkinkan  siswa/mahasiswa dapat mengaplikasikan
pemahaman konseptualnya, baik melalui kegiatan maupun
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melalui pemunculan masalah-masalah yang berkaitan dengan
isu-isu dalam lingkungan.**

Uraian seperti tersebut di atas mengidinkasikan bahwa dalam pembelajaran
konstruktivisme harus diketahui secara betul pengetahuan yang telah dimiliki oleh
mahasiswa, karena pengetahuan awal ini menjadi basis perkembangan pengetahuan
berikutnya. Akumulasi ~ pengetahuan itu menjadi  tumpuhan pengetahuan
berikutnya. Demikian seterusnya bahwa setiap pengetahuan lama menopang
pengetahuan baru dan akumulasi pengetahuan lama dan baru itu juga menjadi dasar
pengetahuan berikutnya. Tapi pengetahuan yang didapatkan itu bukan merupakan
curahan dari pihak lain, kecuali merupakan usahanya sendiri dalam mengungkap
misteri atau apa yang ada di balik alam. Dengan pencariannya sendiri mahasiswa
mendapatkan pemahaman dan pengetahuan berdasar pengalamannya sendiri. Dan
pengetahuannya akan menjadi semakin kuat an semakin mantap bilamana
mendapatkan penguatan dari dosen sebagai orang lebih berpengalaman dalam

bidangnya.

3 vager, R. The Constructivist Learning Model: Toward Real Reform in Science Education. Journal
of Science Teacher. 58 (6), 52 - 57. 1991, hlm, 55.
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BAB I
SETTING PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU
MADRASAH IBTIDAIYAH
A. Asal usul Prodi PGMI

Pendirian program studi PGMI berawal dari kebutuhan terhadap tenaga
pendidik untuk guru Madrasah Ibtidaiyah yang mempunyai kapasitas yang tidak
sekedar lulusan SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). Pada mulanya
pensyaratan menjadi guru baik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah (PAIS)
maupun guru Madrasah Ibtidaiyah cukup dari lulusan SLTA dan sederajat.
Bahkan untuk guru ibtidaiyah swasta pensyaratan untuk menjadi guru lebih
rendah dari itu; dan sampai sekarang secara formal masih ada guru Madrasah
Ibtidaiyah dari lulusan lembaga yang sama dengan tempat ia mengajar. Ketika
kapasitas guru yang lain semakin meningkat, maka pada aawal tahun 90-an
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel mendirikan Prodi D2 PGMI (Program
Diploma Dua Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah) dalam rangka meningkatkan
kapasitas guru MI, sehubungan guru PAIS sebagian besar telah berkualifikasi D2
atau D3 melalui Program Penyetaraan. Walaupun hanya sebagian kecil dari
jumlah guru M1 yang mengikuti program ini, namun hasilnya secara formal cukup
signifikan untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan di M.

Sehubungan dengan implementasi Undang-Undang no. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, di dalamnya memuat pensyaratan minimal seorang guru
yang harus berpendidikan S1 atau D4, maka keberadaan D2 PGMI dipertanyakan
karena allumninya tidak lagi memenuhi syarat minimal menjadi guru, sehingga

semua prodi D2 PGMI di seluruh Indonesia ditutup dan tidak diperkenankan lagi
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menerima mahasiswa baru. Sebagai gantinya untuk mendidik calon guru Ml
pemerintah c/q Direktorat Jenderl Pendidikan Islam mengizinkan pembukaan
Prodi S1 PGMI. Namun pada awalnya pembukaan prodi ini dibatasi hanya
sebanyak 67 prodi PGMI di seluruh Indonesia, baik yang berada di perguruan
tinggi negeri maupun swasta. 1zin pendirian prodi PGMI ini hanya diberikan
kepada perguruan tinggi yang sudah mempunyai prodi PAI terakreditasi minimal
B. Ketentuannya bahwa bilamana prodi PAI-nya terakreditasi A, maka prodi
PGMI-nya berhak untuk menerima mahasiswa sejumlah empat kelas, dan apabila
B, maka jumlah penerimaan mahasiswanya dibatasi hanya dua kelas. Namun
jumlah 67 prodi itu tiga tahun kemudian direduksi lagi hanya menjadi beberapa
prodi.

Pendirian prodi PGMI di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel (sekarang
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel) mendahului beroperasinya  Learning Asistance Program for Islamic
School (LAPIS) PGMI yang disponsori oleh [Pemerintah Australia. Salah satu
fokus dari bantuan ini adalah membangun kapasitas pendidikan MI, sehingga
namanya menjadi LAPIS PGMI.

Ide dasar dari LAPIS PGMI, bahwa untuk meningkatkan kualitas dan
kapasitas murid MI diperlukan pemberdayaan guru-guru MI. Bilamana guru Ml
berkualitas, maka hasil out put dan out come MI akan semakin meningkat. Untuk
meningkatkan kapasitas guru MI ini, perlu dilakukan peningkatan kapasitasnya

melalui berbagai worskshop di daerah-daerah yang menjadi sasaran LAPIS
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PGMI, yaitu di Jawa Timur dan NTB dan kemudian diperluas ke Sulawesi
Selatan.

Namun sebenarnya untuk meningkatkan kualitas lulusan MI pada masa
datang, bukan hanya bergantung pada guru MI (guru dalam jabatan), tetapi juga
bergantung kepada calon guru (guru pra jabatan) yang akan memangku jabatan
pendidik di MI pada masa yang akan datang, sehingga untuk kesinambungan
pembinaan MI di masa datang diperlukan pula untuk mengembangkan prodi
PGMI yang berada di beberapa perguruan tinggi.

Dengan batas dan lingkup wilayah yang hanya di tiga provinsi sebagaimana
tersebut di atas, maka pembinaan prodi PGMI dilakukan pada beberapa perguruan
tinggi. Pembinaan prodi PGMI oleh LAPIS angkatan pertama adalah prodi
PGMI yang berada di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya dan
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Malang serta Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Mataram. Angkatan kedua diperluas lagi dengan
anggauta baru, yaitu Prodi PGMI di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Ponorogo dan Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Muhamadiyah
PonorogoPerluasan jangkauan LAPIS PGMI ke Sulawesi Selatan membawa
konsekwensi masuknya Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri
Alaudin dan Fakultas IImu Agama Islam Universtas Muslimin Indonesia sebagai
anggauta baru konsorsium dalam pembinaan LAPIS PGMI.

Untuk mengembangkan prodi PGMI sebagaimana dimaksud di atas, maka

LAPIS PGMI membentuk team work yang disebut dengan Team Pengembang
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dan anggauta-anggautanya diambil dari tiga perguruan tinggi konsorsium pertama,
yaitu:
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel:

1. Dr. H. Abd. Kadir, MA dan kemudian merangkap sebagai Faculty Liason
Officer

. Drs. Junaedi, M.Ag, kemudian menjadi Advisor

. Dra. Husniyah Salamah Zainiyati, M.Ag

. Dra. Zumratul Mukaffa, M.Ag

. Drs. Asep Saipul Hamdani, M.Pd.

. Drs. Kusaeri, M.Pd

. Jauharati Alfin, M.Si

~NOoO Ok, WN

Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram

Dra. Hj. Lubna, M.Ag

Drs. Irzani, M.Si

Drs. Maimun, M.Ag

Dra. Rabiah Adawiyah, M.Ag
Drs. Baihaqi, M.Ag

Drs. Nashihin, M.Ag

Drs. M. Fakhri, M.Pd

NoakowneE

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Malang

. Drs. H. llyas Tohari, M.Pd
. Drs. Nasikhin, M.Si

. Dra. Maslukhah, M.Ag

. Drs. Endri Yulianto, MPd
. Dr. H. Masykuri, MPd

. Dr. Agus

. Dr. Rahmat, M.Si

~NOoO o wWwN -

Team pengembang dari tiga perguruan tinggi ini secara bersama-sama
melakukan rancang bangun (design) kurikulum dan sillabus prodi PGMI yang
dipergunakan sampai sekarang, dengan melakukan beberapa kali workshop, baik
di Surabaya maupun di Mataram. Dalam workshop ini para peserta banyak
berdiskusi dengan para pakar dari pemerintahan, maupun ahli, dan dosen

penyelenggara PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar) disamping dari para
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praktisi MI, seperti kepala madrasah dan guru. Proses pengembangan kurikulum
prodi PGMI dimulai dengan menetapkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa Standar Kompetensi. Standart
kompetensi ini dibreak down menjadi Kompetensi Dasar. Kompetensi Dasar
kemudian dibreak down lebih lanjut menjadi Indikator. Dari indikator kompetensi
ini kemudian dicarikan materi serta metode atau strategi pembelajaran yang
sesuai. Materi dan metode serta strategi ini tentunya harus dievaluasi dengan
bentuk evaluasi yang sesuai.. Jumlah materi yang ditetapkan itu menjadi dasar
penetapan mata kuliah, dan jumlah jam pertemuan untuk masing-masing materi
perkuliahan ini menjadi dasar penetapan sks (satuan kredit semester) untuk
masing-masing mata kuliah. Peserta konsorsium angkatan kedua melakukan hal
sama di daerahnya masing-masing. Hasil pengembangan kurikulum itu diserahkan
pada tujuh anggauta konsorsium dan didesiminasikan ke 67 prodi PGMI lainnya
di seluruh Indonesia.

B. Kurikulum

TABEL 3.1.
SEBARAN MATA KULIAH
sks MK
Bobot dalam
smt Kode MK Nama Mata Kuliah* oks Kurikulum
Inti** I_nstltu
sional
1) (2) 3) 4 | ) (6)
PGMI-A014 | Studi Al-Qur'an 2 2
PGMI-A016 | Agidah Islamiyah 2 2
PGMI-A017 | Figih/Studi Hukum Islam 2 2
PGMI-C046 | Dasar-dasar Pendididikan 2 2
PGMI-C240 | Perkembangan Peserta Didik 2 2
| PGMI-A001 | PPKn 3 3
PGMI-B242 | IPS1 2 2
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PGMI-A015 | Studi Al-Hadits 2 2
PGMI-A011 | IAD/IBD/I 2 2
PGMI-A003 | Pengantar Studi Islam 2 2
PGMI-A005 | Bahasa Arab 1 2 2
PGMI-A018 | Akhlak 2 2
PGMI-C264 | Psikologi Belajar 2 2
PGMI-B038 | Bahasa Indonesia 1 2 2
PGMI-B239 | IPA1 3 3
PGMI-B385 | Matematika 1 3 3

Il | PGMI-C065 | Evaluasi Pembelajaran 2 2
PGMI-C331 | Strategi Pembelajaran 2 2
PGMI-A006 | Bahasa Arab 2 2 2
PGMI-A008 | Bahasa Inggris 1 2 2
PGMI-A012 | Tasawuf 2 2
PGMI-B243 | IPS 2 2 2
PGMI-A007 | Bahasa Arab 3 2 2
PGMI-B039 | Bahasa Indonesia 2 2 2
PGMI-B240 | IPA 2 3 3
PGMI-B386 | Matematika 2 3 3
PGMI-C283 | Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
PGMI-C234 | Perencanaan Pembelajaran 2 2
PGMI-A009 | Bahasa Inggris 2 2 2

I "pGMI-B474 Pembelajaran Penjaskes Ml 2 2
PGMI-C187 | Media Pembelajaran 2 2
PGMI-B270 | Kertasbud 2 2
PGMI-B476 | Pembelajaran Qur’an Hadist MI 2 2
PGMI-B465 | Pembelajaan Agidah Akhlak Ml 2 2
PGMI-B387 | Matematika 3 3 3
PGMI-B471 | Pembelajaran IPS Ml 3 3

/| PGMI-B467 F'\>/(Ielmbelajaran Bahasa Indonesia 3 3
PGMI-B466 | Pembelajaran Bahasa Arab Ml 2 2
PGMI-B475 | Pembelajaran PKn Ml 3 3
PGMI-A010 | Bahasa Inggris 3 2 2
PGMI-B241 | IPA3 3 3
PGMI-C Analisis Kesalahan Berbahasa 3 3
PGMI-B473 | Pembelajaran Matematika M| 3 3
PGMI-B469 | Pembelajaran Figih Ml 2 2
PGMI-B477 | Pembelajaran SKI Ml 2 2
PGMI-B470 | Pembelajaran IPA MI 3 3
PGMI-C191 | Metode Penelitian 2 2
PGMI-B472 | Pembelajaran Kertasbud Ml 2 2

V[ PGMI-C070 | Filsafat Pendidikan Islam 2 2
PGMI-C224 | Pengembangan kurikulum 2 2




53

PGMI-C222 | Pengelolaan Kelas 2 2
PGMI-C261 | Profesi Keguruan 2 2
PGMI-C Apresiasi Sastra Indonesia 3 3
PGMI-C196 | PPL 1/Microteaching 3 3
PGMI-B478 | Pembelajaran Tematik 2 2
PGMI-C329 | Statistik Pendidikan 2 2
PGMI-C285 | Sejarah Pendidikan Islam 2 2
VI | PGMI-C028 | Bimbingan Konseling 2 2
PGMI-B468 | Pembelajaran Bahasa Inggris Ml 2 2
PGMI-C370 | Teknologi dan Informatika 2 2
PGMI-C296 | Seminar Pendidikan 2 2
PGMI-C278 | PTK 2 2
PGMI-C Evaluasi Pembelajaran Bl 3 3
Vil PGMI-C246 | PPL 2 4 4
PGMI-B316 | KKN 4
VIl | PGMI-C303 | Skripsi 6
TABEL 3.2.
MATA KULIAH PILIHAN
- Bobot | Bobot
Semester | Nama MK (pilihan) sks Tugas*
@) (©), 4) ®)

[\ Analisis Kesalahan Berbahasa 3 \

VI Apresiasi Sastra Indonesia 3 \

VI Evaluasi Pembelajara Bl 3 \

Jumlah 9

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil out put maupun aut
come prodi PGMI, maka LAPIS PGMI melakukan kegiatan workshop baik
terhadap pengelola di tujuh anggauta konsorsium perguruan tinggi binaan LAPIS
PGMI vyang dipusatkan di Surabaya. Peningkatan kapasitas dosen PGMI
dilakukan dengan mengadakan worksop penguatan kapasitas dosen prodi PGMI
untuk pengembangan kompetensi bidang keguruan dan kependidikan masing-
masing perguruan tinggi anggauta konsorsium, seperti, workshop evaluasi,

strategi, bahan ajar, dsb.
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Kurikulum dan sillabus yang telah dikerjakan itu, kemudian dikembangkan
menjadi bahan ajar yang ditulis oleh tenaga-tenaga ahli dari tujuh anggauta
perguruan tinggi konsorsium, dan sampai berakhirnya program LAPIS ini telah
ditulis sebanyak 25 buah judul bahan ajar untuk prodi PGMI. Kemudian pengelola
PGMI melanjutkan kegiatan penulisan bahan ajar itu, sehingga kalau program ini
selesai, maka seluruh mata kuliah prodi PGMI telah disiapkan bahan ajarnya.
Proses pembuatan bahan ajar ini bersandar kepada sillabus yang telah dibuat oleh
team pengembang. Dalam modul/bahan ajar ini telah dilengkapi dengan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), instrumen evaluasi, daftar pustaka dan
power point untuk masing-masing pertemuan.

Strategi penulisan satu bahan ajar dilakukan oleh beberapa dosen (6 sampai
dengan 8 orang) yang diambil dari masing-masing angguta konsorsium. Masing-
masing anggauta konsorsium mengirimkan satu atau dua orang dosen pengampu
mata kuliah tertentu untuk bergabung dengan dosen lainnya dalam menulis satu
bahan ajar. Satu orang dosen mendapatkan satu atau dua unit/(paket) kegiatan
pembelajaran sehingga semuanya berjumlah 16 unit kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar ditulis melalui beberapa kali workshop. Workshop pertama selama tiga
hari menulis konsep, workshop dengan waktu yang sama melakukan editing
terhadap konsep yang telah dibuat dan workshop ketiga adalah finishing supaya
formatnya sama. Untuk masing-masing workshop disiapkan pendamping ahli
dengan latar belakang yang sama dengan bahan ajarnya. Hal demikian dilakukan
untuk semua penulisan bahan ajar. Lebih dari itu LAPIS PGMI juga telah

mensuply beberapa kebutuhan pokok prodi PGMI seperti alat-alat laboratorium
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IPA, IPS, multimedia, mebelair dan peralatan kantor, serta sejumlah buku-buku
referensi yang berhubungan dengan Prodi PGMI.

Untuk meningkatkan sukses penyelenggaraan prodi PGMI, maka LAPIS
PGMI juga menyiapkan 16 sampai denganl8 MI mitra pada masing-masing
daerah anggauta konsorsium yang dipersiapkan tempat PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan). Bagi mahasiswa prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA), MI mitra itu berada
di sekitar Surabaya dan Sidoarjo. Penyiapan itu dilakukan dengan memberikan
bantuan buku pustaka dan media pembelajaran disamping memberikan pelatihan-
pelatihan. Pelatihan-pelatihan itu diberikan kepada masing-masing komite
sekolah, kepala sekolah, dan guru kelas atas maupun guru kelas bawah, sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Dengan kegiatan seperti ini diharapkan ada
peningkatan pembelajaran di MI disamping mempersiapkan MI untuk bisa
menerima kehadiran mahasiswa prodi PGMI dengan konsep yang telah
dibicarakan bersama dalam workshop.

Dari penyiapan penyelenggaraan pendidikan dan kelengkapan sarana yang
diperlukan dapat dikatakan bahwa prodi PGMI adalah prodi yang paling siap
menjalankan misinya. Namun dari segi raw input prodi PGMI bukanlah yang
terbaik diantara prodi-prodi yang lain di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINSA,
namun masih lebih baik apalabila dibandingkan prodi-prodi lain non tarbiyah.

C. Mahasiswa, Dosen dan Tenaga kependidikan

TABEL 3.3.
KEADAAN MAHASISWA

TAHUN AKADEMIK JUMLAH IPK RATA-RATA
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1 2 3
2012-2013 70 3,35
2013-2014 89 3,37
2014-2015 112 3,38
2015-2016 125 3,49
TABEL 3.4.
KEADAAN DOSEN*
Bidang
NIP/NID Gela | Pendidik | Keahlian
Nama N** Tal Jabatan |r an  S1, | untuk
No. | Dosen Lgﬁir Aka- Aka- | S2,  S3 | Setiap
Tetap demik Demi | dan Asal | Jenjang
k Institut Pendidika
n
1) (2 ®3) (4) (5) (6) O (8)
1 H. 19650801 | 01-08- | Lektor Drs. | S1 IAIN | Sejarah
Munawir, | 19920310 | 1965 Kepala M.Ag | Sunan Pendidika
*FR 05 Ampel n Islam
S2 1AIN
Sunan
Ampel
2 Nadlir 19688072 | 22 Juli | Lektor Drs. | S1 IAIN | Perencana
folekl 21996031 | 1968 M.Ag | Sunan an
002 Ampel Pembelaja
S2 1AIN | ran
Sunan
Ampel
3 Zumrotul | 19701015 | 15-10- | Lektor Dra. |S1 Pendidika
Mukaffa | 19970320 | 1970 M.Ag | UNISMA | n Akhlag
falaied 01 Dr S2 I1AIN
Sunan
Ampel
S3 1AIN
Sunan
Ampel

! Borang Prodi PGMI tahun 2015.
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Bidang
NIP/NID Gela | Pendidik | Keahlian
Nama N** Tal Jabatan |r an  S1, | untuk
No. | Dosen Lgriir Aka- | Aka- |S2,  S3| Setiap
Tetap demik Demi | dan Asal | Jenjang
k Institut | Pendidika
n
4 Badaruddi | 19530401 | 01 Lektor Drs. |S1 lImu
n 19810310 | April M.Pd | STAIN pendidika
il 02 1953 A Malang. |n
S2 IAIN
Sunan
Ampel
5 Evi 19731227 | 27 Lektor S.Pd. | S1 IAIN | Strategi
Fatimatur | 20055012 | Desem I Sunan Pembelaja
Rusydiyah | 003 ber M.Ag | Ampel ran
Fkk 1973 Dr. S2 IAIN
Sunan
Ampel
S3 UM
Malang
6 Jauharotin | 19730606 | 6 Juni | Lektor S.Pd. | S1 UM | Bahasa
Alfin*** | 20031210 | 1973 M.Si | Malang Indonesia
01 Dr S2
Unibraw
Malang
S3
UNESA
7 Nur 19650801 | 1 Asisten [S.Pd. [S1 UM | IPA
Wahidah* | 19920310 | Agustu | Ahli M.Si | Malang
*x 05 s 1965 S2 Unair
8 Sihabuddi | 19770220 | 20 -02- | Asisten M.Pd | S1 IAIN | Strategi
n*** 20050110 | 1977 Ahli A Sunan Pembelaja
03 Ampel ran
S2 UNY
9 M. Bahri | 19730722 | 22 Juli | Asisten M.Pd | S1 IAIN | Psikologi
Mustofa* | 20050110 | 1973 Ahli A Sunan Pendidika
** 05 Ampel n

S2 UNY
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Bidang
NIP/NID Gela | Pendidik | Keahlian
Nama N** Tal Jabatan |r an  S1, | untuk
No. | Dosen Lgmr Aka- | Aka- |S2,  S3| Setiap
Tetap demik Demi | dan Asal | Jenjang
k Institut | Pendidika
n
10 | Irfan 19700102 | 2 Asisten | MAg | S1 Metodolog
Tamwifi* | 20050110 | Januari | Ahli IKAHA | i
** 05 1970 Jombang | Penelitian
S2 IAIN
Sunan
Ampel
S3 UIN
SUKA
11 | Sulthon 19733081 | 9 Asisten | S.Pd. | S1 IAIN | Bahasa
Mas’ud** | 02007011 | Septem | Ahli I Sunan Arab
* 017 ber Ampel
1973 Surabaya
S2 1AIN
Sunan
Ampel
12 | Taufiq 19730202 | 2-02- Lektor M.Pd | S1 IAIN | Pembelaja
Siraj. 20070110 | 1973 Sunan ran Bahasa
M.Pd.I*** | 40 Ampel Arab
S2 IAIN
Sunan
Ampel
13 | Zudan 19810323 | 23 Lektor |S.S S1 UNEJ | Studi
Rosyidi** | 20091210 | Maret M.A | S2UGM | Sosial
* 04 1981 Budaya
14 | Wahyunia Asisten | S.Si [ SIITS Matematik
ti*** Ahli M.Si | S2ITS a
TABEL 3.5.

KEADAAN TENAGA KEPENDIDIKAN KHUSUS LOKAL

PRODI PGMI

Jenis Tenaga
Kependidika
n

Jumlah Tenaga Kependidikan dengan
Pendidikan Terakhir

S3

S2

Sill

D4

D3

D2 | D1

SMA/
SMK

Unit Kerja

@

O]

©)

(4)

®)

(6)

)

® | O |

Pustakawan *

(10)

(11)
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Jenis Tenaga Jumlgh_ Tenaga Kependidikan dengan
N Kependidika Pendidikan Terakhir Unit Kerja
0 | 1 S3 |S2 |S1 |D4 |D3 |D2 | D1 | SMA/
SMK
2 | Laboran/ 2 Lab PGMI
Teknisi/ dan
Analis/ Perpustakaa
Operator/ n Prodi
Programer PGMI
3 | Administrasi 2 2 Akademik
4 | Lainnya: ... Prodi PGMI
Total 2 2

Data tenaga kependidikan sebagaimana tersebut di atas sekedar menunjukkan
tenaga administrasi dan laboran yang berkeja secara khusus untuk prodi PGMI.
Sedangkan sebagian bidang garapan prodi PGMI di gabung dengan garapan
kantor fakultas maupun universitas. Bidang teknis sehari-hari dikerjakan di prodi
seperti: pembuatan jadwal perkulihan dan ujian serta dosen dan pengujinya,
sedangkan bidang kepegawaian dan keuangan menjadi pekerjaan yang diurus oleh
fakultas maupun universitas.

D. Pengelolaan Dana

Keuangan untuk penyelenggaraan pendidikan di prodi PGMI berasal dari
pemerintah dan mahasiswa. Dana rutin dari pemerintan/APBN yang masuk dalam
DIPA 1AIN Sunan Ampel dipergunakan untuk keperluan belanja pegawai dan
pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada. Sedangkan
pungutan dari mahasiswa yang dbayar setiap semester berupa:
1. SPP Rp 1500.000,00

3. Non SPP Rp.
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SPP yang dipungut dari mahaiswa dipergunakan untuk proses pembelajaran,
termasuk untuk honor dosen luar biasa pengampu mata kuliah. Dosen yang
berstatus pegawai negeri sipil berkewajiban mengampu 12 sks sampai 16 sks
termasuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan dosen luar
biasa dibayar melalui dana Badan Layanan Umum Universitas yang salah satunya
dipungut dari pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) mahasiswa.
Jumlah hoborarium yang mereka berbanding lurus dengan jumlah sks yang
mereka ampu serta jumlah kedatangannya ke kampus; dalam arti jumlah
kedatngan DLB ke kampus sesuai dengan jadwal akan mendapatkan uang
transport. Maka jum;ah sks mata kuliah yang disebar ke dalam beberapa hari
mendapatkan penghargaan honorarium lebih dibadningkan dengan jumlah sks
yang disebar dalam jumlah hari yang lebih sedikit.

Dengan diberlakukannya sistem keuangan satu pintu, program studi tidak
memiliki kewenangan mengelola keuangan sendiri. Namun demikian, dalam
sistem penganggaran keuangan program studi berhak untuk mengajukan kegiatan
beserta anggaran yang dibutuhkan pada setiap tahun anggaran. Program Studi
PGMI Sunan Ampel memerlukan dana besar untuk pengembangannya, tetapi tida
cukup dana untuk implementasinya sehingga dalam pengusulan kegiatan dalam
anggaran harus mengedepankan “skala prioritas”, yakni mendahulukan yang
paling penting untuk didahulukan. Kegiatan yang lainnya ditata dan
dikembangkan pada periode anggaran berikutnya.

Setiap tahun, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel menyusun

anggaran operasional rutin yang selanjutnya bersama-sama unit pelaksana



61

kegiatan (termasuk Prodi PGMI) menyusun anggaran operasional rutin dan

pembangunan. Perencanaan pemanfaatan dan pengelolaan dana di Prodi PGMI

berpedoman pada Rencana Kerja dan Anggaran Kementrian/Lembaga (RKA-KL)

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel. RKA-KL Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Ampel tersebut disusun oleh jajaran pimpinan Fakultas

yang terdiri atas Dekan, Pembantu Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian,

Kaprodi dan Sekretaris Prodi. RKA-KL Fakultas ini dijadikan pedoman dalam

pemanfaatan dan pengelolaan dana selama satu tahun anggaran. Begitu juga untuk

tahun-tahun berikutnya. Laporan keuangan Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Ampel dilaporkan setelah kegiatan berlangsung dan

diperiksa oleh sub Bagian Keuangan Fakultas.

TABEL 3.6.
SUMBER DANA

Sumber | Jenis Dana Jumlah Dana (Juta Rupiah)
TS-2 TS-1 TS
-2 -3 -4 -5
PT RKAKL/BLU 7.275.822.650| 6.540.618.000 6.661.572.000
Sendiri | RKAKL/Gaji 9.840.616.668| 9.866.923.298 10.896.000.000
RKKAKL/ Profesi |4.707.865.970| 5.337.082.000 5.650.000.000
Sumber |Beasiswa Bl 20.000.000 16.000.000
lain Beasiswa Jarum 40.000.000 4.000.000
Bidik Misi 48.000.000 60.000.000
Beasiswa Prestasi 30.000.000 4.000.000
Beasiswa 40.000.000 14.000.000
Beasiswa Tahfid 8.000.000
GaKin 892.000.000| 1.362.000.000 1.024.000.000
Kerjasama dg|23.750.000.00{ 22.000.000.000 8.268.000.000
Beasiswa MEDP 90.000.000 90.000.000
Beasiswa Mhs.PPG |3.600.000.000{ 3.120.000.000 3.120.000.000
Beasiswa DMS 1.980.000.000| 1.920.000.000 960.000.000
Kualifikasi PGMI  |4.087.500.000( 1.837.500.000 1.837.500.000
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Luar negeri/ USAID 7.000.000.000 7.000.000.000
SILE-CANADA 2.563.979.200| 2.563.979.200 2.563.979.200
IDB 23.332.382.00| 28.325.000.000 2.563.979.200
PASSIAD-TURKI 4.200.000 4.200.000
Total
TABEL 3.7.
PENGGUNAAN DANA
Jumlah Dana dalam Juta Rubniah dan Persentase
No | Jenis TS-2 (08/09) TS-1 (09/10) TS (10/11)
.| Penggunaa | RP %| Rp % Rp %
) @ G 4] 6 ® | @ (8
1 |Pendidikan 9.611.625,| 2| 10.325.046] 25 10.372.682| 25
2 |Penelitian 7.689.300,4| 2 8.260.037| 20 8.298.145,4| 20
3 |Pengabdian | 7.689.300,4| 2 8.260.037 20 8.298.1454| 20
leanada a)
4 |Investasi 3.844.650,2] 1 4.130.019| 10 4.149.072,8| 10
5 |Investasi 1.922.325,1] 5 2.065.009 5 2.074536| 5
6 |Investasi 7.689.300,4| 2 8.260.037| 20 8.298.145,4| 20
JUMLAH 38.446.502] 100 41.300.185| 100 41.490.727| 100
TABEL 3.8.
DANA KEGIATAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI?
No. [Nama Program Jumlah Dana Juta Rupiah dan Persentase
Studi TS-2 TS-1 TS
Rp % |Rp % [Rp %
(1) () ®3) 4)|(5) ® O (8)
1 PAI 9.611.625,5| 25| 10.325.046,5| 25| 10.372.68| 25
2 PBA 5.766.975,3| 15| 6.195.027,7| 15| 6.223.609| 15
3 Kl 5.766.975,3] 15| 6.195.027,7| 15| 6.223.609| 15
4 PBI 5.766.975,3| 15| 6.195.027,7| 15| 6.223.609| 15
5 PMT 5.766.975,3] 15| 6.195.027,7| 15| 6.223.609| 15
6 PGMI 5.766.975,3] 15| 6.195.027,7| 15| 6.223.609| 15
TOTAL 38.446.502| 100 41.300.185| 100| 41.490.72| 100

2 Sumber RAAKL Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel tahun 2015.
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Sumber Dana Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tahun Akademik

Belanja dan pengeluaran Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel

direncanakan di setiap awal tahun akademik. Belanja Prodi PGMI Fakultas

Tarbiyah IAIN jarang mengalami defisit maupun surplus. Mengingat dana yang

tersedia relatif terbatas sesuai dengan mata anggaran yang sudah diputuskan,

maka program-program yang dijalankan disusun dengan skala prioritas, terutama

untuk kebutuhan pengembangan program akademik yang cukup besar.

Dari dana yang diperoleh, persentase alokasi anggaran Prodi PGMI Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel dari tahun ke tahun sebagai berikut:

TABEL 3.9.

ALOKASI ANGGARAN PRODI PGMI

Sumber Jenis Dana Jumlah Dana (Juta Rupiah)
Dana TS-2 TS-1 TS
1) ) (©) (4) (5)
PT sendiri | Pendidikan 267.120.000 326.300.000 456.750.000
Penelitian 62.000.000 64.000.000 80.000.000
Pengabdian 11.700.000 16.800.000 18.750.000
Masyrakat
Pengabdian 15.000.000 15.000.000 15.000.000
Masyrakat
Total 355,820,000 422,100,000 570,500000
E. Prasarana
TABEL 3.10
KEADAAN PRASARANA
Kepemili | ondisi Utilisasi
- Total | kan
Jenis Jml (Jam/
Prasarana Unit AL Teraw Tdk minggu
(m®) | SD | SW Terawa 99
at t )
1. |RuangKelas |4kls|+27 | N 180
0
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Kepemili

. Total | kan Kondisi Utilisasi
Jenis Jml (Jam/
Prasarana Unit | Y8 Teraw | TOK minggu
(m% | SD | sSw Terawa
at t )
2. | Ruang 2 | x48 | W J 75
Laboratorium
Micro
teaching
4. | Ruang 1 136 N 7 1
Laboratorium
B. Inggris
5. | Ruang 1 +79. | 7 5
Laboratorium 5
Komputer
6. | Ruang 1 +20 N v 1
Laboratorium
Matematika
7. | Ruang 1 |z24 | A N 7
Laboratorium
IPA (Sains)
8. | Ruang 1 + 36 ) 7 3
Munagosah
9. | Musholla 1 +20 | W N 0
10 | Ruang Baca 1 +36 | W N 0

1. Prasarana Penunjang

Dalam menunjang kegiatan akademik, para mahasiswa dan dosen Program

Studi PGMI dapat menggunakan prasarana penunjang baik yang dikelola oleh

fakultas maupun institut berikut ini :

TABEL 3.11
SARANA PENUNJANG
N | Jenis Jml | Total | Kepemilika - Unit
. Kondisi
0 Prasarana | Uni | Luas |n Pengelola
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Penunjang (m?) Tdk
SD | sw tTera""a Terawa
t
1. | Auditorium +450 N N Universita
s
2 | Lapangan +300 N N Universita
Voli S
3 | Lapangan *400 N N Universita
Tenis S
4 | wallclimbin +12 N N Universita
g s
5 | Ruang HMJ +36 \ \ Fakultas
6 | Koperasi +37 \ N Universita
s
7 | Bank +40 N \ Universita
s
8 | Poliklinik +36 N N Universita
s
9 | Kantin +72 N N Universita
s
10 | Pesantren +100 N N Universita
mahasiswa 0 S
11 | Masjid +900 N N Universita
s
12 | Self Acces +700 N N Universita
Center S
(SAC)
Keterangan:

SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama.

TABEL 3.12
SARANA PERPUSTAKAAN

Jenis Pustaka Jumlah Judul Jumlah Copy

1) ) 3)

Buku teks 1.132 1.350
Jurnal nasional yang terakreditasi 3 3
Jurnal internasional 2 3
Prosiding - -
Skripsi/Tesis 180 180
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Disertasi 3 3
TOTAL 1315 1315
TABEL 3.13
PERALATAN LABORATORIUM
" Rerata
RErgEilL S Kondisi WKkt
Nama . an
L aborator Jenis Peralatan Jm_l Penggun
- Utama Unit S Tera Tdk aan
SD W | wat Teraw | (jam/mi
at nggu)
Laborator Master Console 1 N \
um Headset 21 W N
CD 30] W \
Bahasa Student terminal 20 1// 2//
Teacher 1
Computer Student| 20| v
ized Scanner Y 4 \
Printer ¢y N
Meja kantor 1] W V 4
Teacher TV 1| W v
Modem ADSL 1] W \
TV flat screen 1] W v
Home theatre 1] W N
DVD/MP3 1] W \
Rak TV 1] W \
Vacuum cleaner 1] W v
Tape recorder 1] W \
Loud speaker 2| N
Laborator Monitor 32 N
ium CPU 32 N
Komputer LCD 1] W \ 8
Rak Sepatu 2] W N
Papan Tulis 1] A \




67

Nama
Laborator
ium

Jenis Peralatan
Utama

Jml
Unit

Kepemilik
an

Kondisi

(2]
O

S
W

Tera
wat

Tdk
Teraw
at

AC

Rerata
WKkt
Penggun
aan
(Jam/mi

nggu)

Laborator
ium
Matemati
ka dan
IPA

KIT Matematika

KIT IPA

Meja

Kursi

Almari

Papan tulis

LCD

mikroskop

Laborator
ium IPS

Globe

Peta besar

Atlas

Meja

Kursi

w

Almari

Papan tulis

LCD

Laborator
ium Seni
Budaya

Gitar elektrik

Gitar Akusitik

Gitar Bass

Keyboard

Backsound

Gitar efek

Drum

[EEN
RPIRLONRFRRFRPNRFPRFRPRPRORMOIROOOOIRIFPIEFPIORWW &

Rebana Banjari

(BN
(%2]
@D
~+

Microphone

N

Microphone
wireless

Stand keyboard

Kabel jack

<2 Rl Pl Pl = = =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l Pl =l =l =l =l =l -l =l =l Pl =l

P p . Rl Pl Pl Pl = =l =l =l =l P~ [P=l [P=l [P=l =l =l Pl =l =l =l =l =l -l =l =l Pl =l

Laborator
ium Olah
raga

Bola sepak

10

Bola volli

10

Bola tenis

10

Bet pimpong

2 set

Raket
bulutangkis

Suttlecock

2 pak

Bola tolak
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- Rerata
<epemilik |\ ondisi Wkt
Nama : an
L aborator Jenis Peralatan Jm_l Penggun
e Utama Unit S Tera Tdk aan
SD | W |wat |Teraw (jam/mi
at nggu)
peluru
Bola pimpong 2 pak
Lembing 3
Cakram 3
Peluit 10
Laborator | Papan Tulis 2] N
ium TV 2| N v
Micro Operator
Teaching | Penggerak \ \
Kamera Manual 1
Operator
Penggerak \ V 8
kamera otomatis 1
AC 2] A v
Kipas Angin 2] A \
Meja Kursi guru 2] \
Meja Kursi N V
siswa 40
Kamera 2| \
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BAB IV
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. Urgensi Matematika, Ilmu Pnegetahuan Alam dan Pembelajarannya

Matematika di  program studi PGMI merupakan mata kuliah wajib dan
seluruh mahasiswa harus menempuhnya, baik yang berupa materi matematika
maupun pembelajarannya. Materi matematika adalah ilmu tentang matematika.

Seperti juga matematika maka IPA di prodi PGMI merupakan mata kuliah
wajib dan seluruh mahasiswa harus menempuhnya, baik yang berupa materi IPA
maupun pembelajarannya. Materi IPA adalah ilmu dan praktik tentang IPA.
Sedangkan  pembelajaran matematika dan IPA adalah strategi dan metode
mengajarkan matematika dan IPA. Calon guru yang akan mengampu pelajaran
matematika dan IPA di MI nanti harus mengusai materi matematika dan IPA
dalam rangka menunjang kompetensi profesionalnya, dan mengusai pembelajaran
matematika dan IPA dalam rangka mengembangkan kompetensi pedagogiknya.
Matematika dan IPA di MI merupakan pelajaran pokok dan murid mendapatkan
pelajaran ini dari kelas satu sampai kelas enam.

Bagi guru yang mengajar kelas atas (kelas IV sampai dengan kelas VI)
barangkali guru dapat menghindar dari tugas mengajar matematika dan IPA,
karena guru kelas ini adalah gurung mata pelajaran atau bidang studi. Tetapi
bilamana guru itu mengajar di kelas bawah (kelas | sampai dengan kelas IlI),
maka guru itu tidak bisa menghindar dari tugas mengajar matematika dan IPA,
karena guru kelas bawah merupakan guru kelas yang mengampu lima bidang

pokok pelajaran.
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Guru kelas berbeda dengan guru bidang studi, dan harus mengajar lima
bidang mata pelajaran, yaitu: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), Bahasa Indonesia (BI), IPA, IPS dan matematika. Pelajaran lainnya,
seperi: kerajinan tangan dan seni atau pendidikan jasmani dan seni serta
pendidikan agama diampu oleh guru bidang studi. Sedangkan prodi PGMI pada
dasarnya adalah menyiapkan guru kelas yang harus mengajar lima bidang pokok
pelajaran tersebut di atas.

Asumsi yang berkembang dari kalangan mahasiswa prodi PGMI adalah
bahwa tugas mereka nanti adalah menjadi guru agama, padahal untuk menjadi
guru agama baik di MI, MTs, MA, maupun SD, SMP, dan SMA seharusnya
alumni prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) agar tidak terjadi missmatch antara
latar belakang pendidikan dengan tugasnya. Oleh karena itu memperoleh
kompetensi profesional dan pedagogik dalam bidang matematika dan IPA bagi
mahasiswa prodi PGMI merupakan kewajiban.

Dengan demikian mata kuliah matematika dan IPA di prodi PGMI memang
tidak diapresiasi sejak dini oleh mahasiswa. Seperti yang dikatakan oleh Beye,
seorang mahasiswa semester VI, bahwa tugas mereka nanti adalah menjadi guru
agama di M, sehingga latar belakangnya yang berasal dari MA jurusan IPS tidak
menjadi pertimbangan ketika memilih prodi ini.

Latar belakang pendidikan sebelumnya memang cocok untuk memegang
mata pelajaran IPS di MI, dan tidak untuk menjadi guru matematika dan IPA.
Namun kalau dipertimbangkan berat ringannya belajar dan mengajar antara

matematika dan IPA dibandingkan IPS tentu lebih berat matematika dan IPA,
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karena matematika dan IPA memerlukan keseriousan yang tinggi terutama dalam
menghadapi rumus-rumus yang komplek. Dalam hal ini ketika seseorang belajar
maupun mengajar matematika dan IPA diperlukan kemampuan bidang
matematika dan IPA itu sendiri dan kemampuan dalam bidang matematik. Maka
belajar dan mengajar matematika dan IPA tidak bisa dilakukan secara baypass,
tetapi harus dimulai dari pelajaran dasar, dan pelajaran dasar menjadi tumpuhan
pelajaran berikutnya; demikian seterusnya; seperti juga ketika seseorang belajar
dan mengajar bidang pelajaran matematika dan matematik.

Berbeda dengan pelajaran IPS yang lebih mungkin bisa dimulai dari mana
saja, dan tidak banyak memerlukan penguatan dasar ketika seseorang akan belajar
tingkat intermediate. Hal ini sama halnya dengan pelajaran PPKn maupun Bahasa.
Sedangkan latar belakang pendidikan mahasiswa prodi PGMI pada tingkat SLTA-
nya berasal dari bukan jurusan IPA. Keadaan semacam ini menjadi kendala bagi
dosen matematika dan IPA, bahwa ketika dosen akan memulai pembelajaran
matematika dan IPA sesuai dengan syllabus yang ada, maka diperlukan
appersepsi yang lebih intens untuk memperkuat pemahaman mahasiswa tersebut
sebelum masuk ke materi pokok perkuliahan; demikian pengakuan lbu Lis
sebagai seorang dosen matematika dan IPA. Atau lbu Tat harus mengulang dan
menghubung-hubungkan materi pokok perkuliahan dengan materi yang
sebenarnya jauh harus dikuasai oleh mahasiswa sebelum belajar materi pokok.
Apresiasi mahasiswa regular terhadap pembelajaran matematika dan IPA
menurut kedua orang dosen itu cukup memadai, tetapi mahasiswa non regular

seakan-akan tidak mempunyai energy lagi untuk mengapresiasi mata kuliah
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matematika dan IPA. Mereka belajar karena tuntutan tugas bahwa guru itu
menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen minimal
harus mempunyai kualifikasi D-IV atu S1. Bilamana kualitas pembelajaran
matematika dan IPA di MI sangat rendah karena penguasaan atu kompetensi
gurunya dalam bidang ini sangat rendah, maka dapat diperkirakan hasil bejarnya
siswa juga akan rendah. Dan guru yang mengajar di MI itu kebanyakan adalah
produk MI itu sendiri, sehingga disini terjadi efek domino, bahwa mutu yang
rendah ketika seorang guru mendapatkan pembelajaran matematika dan IPA akan
menyebabkan mutu yang rendah pula pada hasil didikannya secara berkelanjutan.
Hasil produk pembelajaran matematika dan IPA di MI akan berakibat rendahnya
hasil belajar pada sekolah tingkat berikutnya, sehingga ketika mereka belajar di
perguruan tinggi maka hasilnya pun sangat rendah. Apalagi bila mereka setelah
belajar matematika dan IPA di tingkat MI/SD dan SMP/MTS tidak dilanjutkan di
tingkat SLTA, karena masuk jurusan IPS, Bahasa maupun kegamaan, maka dapat
diprediksi bahwa mereka akan kesulitan ketika belajar di perguruan tinggi.

Dari hasil evaluasi pembelajaran matematika dan IPA baik pada mahasiswa
regular maupun mahasiswa non regular, sebenarnya menghasilkan nilai di bawah
batas-batas standar minimal, bilamana harus diukur dengan kompetensi yang
harus dikuasai oleh guru. Maka dosen-dosen matematika dan IPA menyarankan
agar pihak pengelola memperkaya pembelajaran matematika dan IPA dengan
tambahan kegiatan, seperti yang dirancang dalam kegiatan program non regular
untuk melalukan studi lapangan, namun dalam pandangan mereka, bahwa studi

semacam itu frekuensinya harus ditingkatkan agar dapat dirasakan secara efektif
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bagi peningkatan kompetensi mahasiswa dalam bidang matematika dan IPA.
Pihak pengelola program non regular sangat setuju dengan usulan para dosen itu,
dan dipayakan paling tidak tiap semester dilaksanakan satu atau dua kali kegiatan,
dan akan dimuali peningkatan frekuensi studi itu pada tahun akademik 2011/2012.
B. Pembelajaran Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

Pengampu mata kuliah matematika dan IPA di program studi PGMI adalah
sarjana-sarjana strata dua bidang keahliannya. Para dosen pada umumnya tidak
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan  modul yang tersedia, karena
kemampuan teknis pembelajaran mereka kuasai baik melalui pendidikan pre
sevice training (pelatihan sebelum menjadi dosen) maupun on job service
(pelatinan setelah menjabat dosen) training. Sebagaimana disebutkan di atas
bahwa semua dosen program studi PGMI mendapatkan pelatihan dalam
peningkatan kapasitasnya sebagai dosen, kecuali dosen yang diangkat setelah
selesainya program LAPIS PGMI. Lebih dari itu para dosen matematika dan IPA
program studi PGMI adalah bagian dari penulis dari modul/bahan ajarnya. Dalam
bahan ajar itu sudah disiapkan skenario pembelajaran serta medianya. Di pihak
lain, simulasi pembelajaran untuk masing-masing modul telah pernah dilakukan
ketika pihak LAPIS PGMI melakukan tray out di prodi PGMI anggauta
konsorsium maupun diseminasi bahan ajar itu kepada dosen program studi PGMI
dari seluruh Indonesia.

Dari segi materi dan metodologi pembelajaran oleh dosen-dosen itu bersandar
kepada kompetensi yang memadai. Seperti yang dinyatakan oleh Ibu Uni sebagai

pengampu mata kuliah matematika dan IPA bahwa penggunaan materi dan
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metodologi pembelajaran matematika dan IPA pada dasarnya tidak terlalu
merepotkan. Semua konsep materi dan aplikasinya dalam praktikum sebenarnya
sangat sederhana, dan media untuk pembelajaran ini cukup tersedia. Pendapat
senada dikuatkan oleh dosen mata kuliah matematika dan IPA lainnya, bahwa
menurut Mun modul yang disediakan pihak program studi PGMI sangat
membantu dalam pelaksanan pembelajaran matematika. Kemampuan mengajar
dosen matematika dan IPA ini dikuatkan pula oleh Beye mahasiswa semester V
dan Nur mahasiswi semester Ill program studi PGMI yang menyatakan bahwa
para dosen matematika dan IPA telah mempergunakan CTL (Contextual Teaching
and Learning dan strategi PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan). Hal ini dapat dilihat dari prosedur yang mereka lakukan telah
mengaitkan materi dengan sesuatu yang riil yang ada di lingkungan mahasiswa
sehingga mahasiswa dapat mengalami langsung proses dan hasil pembelajaran
dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Materi matematika dan IPA sebenarmya sesuai dengan sekuen kurikulum,
dalam arti bahwa materi matematika dan IPA di program studi PGMI merupakan
kelanjutan dari materi matematika dan IPA pada tingkat SLTA. Pembelajaran
matematika dan IPA ini akan sangat membantu para calon guru dalam
menghadapi tugasnya sebagai guru kelas atau sebagai guru mata pelajaran
matematika dan IPA ketika mereka bertugas di MI nanti. Walaupun demikian
Ibu Uni menyarankan bahwa pembelajaran matematika dan IPA sebaiknya
dilakukan melalui team teaching, sehubungan dengan jumlah mahasiswa pada

tiap-tiap kelas rata-rata tidak kurang dari 40 orang. Dalam pelaksanaan team
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teaching salah seorang dosen berperan sebagai tutor dan lainnya mendampingi
mahasiswa yang mengalami kesulitan mengikuti penjelasan dosen tutor. Kendala
pelaksanaan team teaching ini menurut pengelola program studi PGMI terletak
pada segi pembiayaan. Untuk masing-masing kelas sampai saat ini hanya
dialokasikan dana untuk satu orang dosen dan jumlahnya masih kurang memadai
dibandingkan dengan pengabdian yang diberikan dosen terhadap tugasnya.
Sistem accounting pembiayaan program studi PGMI sampai saat ini masih
mengikuti PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak), sehingga terjadi keterbatasan
penggunaan dana. Dana yang ada dipergunakan sesuai ketentuan SBU (Standar
Biaya Umum) yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan.

Dosen-dosen muda lainnya merasa sangat terbantu dengan modul yang telah
ada, mereka cukup menggunakannya dengan simple dan sebagian mahasiswa pun
telah mempunyai kopinya, sehingga pembelajarannya pun tidak terkendala
dengan penyiapan bahan. Lebih dari itu bahwa pada modul matematika dan IPA
telah disiapkan RPP (Renacana Pelaksanaan Pembelajaran) dan power pointnya
yang menyebabkan para dosen tidak perlu banyak membuang waktu dalam
menyiapkan materi matematika dan IPA.

Walaupun pembelajaran tatap muka dapat berjalan dengan baik, namun untuk
praktikum mata kuliah matematika dan IPA mengalami banyak kendala, karena
belum siapnya tenaga laborannya dan ruangan tempat laboratoriumnya. Alat yang
sudah ada masih tersimpan dengan rapi pada suatu ruangan tertentu dan belum
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Kendalanya menurut beberapa dosen

dan pengelola terletak belum adanya ruangan untuk lab secara memadai. Gedung



77

lab yang pernah dibangun dan dipersiapkan untuk praktikum matematika maupun
IPA sampai sekarang masih beralih fungsi. Pada tahun 2007 ketika gedung itu
baru selesai dibangun oleh pihak rektorat dipinjamkan ke LAPIS PGMI sebagai
kantornya. Kepindahan LAPIS PGMI dari gedung ini karena selesai kontraknya
pada April 2010, masih menyisakan masalah, karena gedung ini pun belum dapat
difungsikan sebagaimana mestinya. Gedung ini masih dipinjam oleh Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan untuk menampung kegiatan jurusan yang ada —PAl
(Pendidikan Agama Islam dan PGMI), Pendidikan Bahasa (Pendidikan Bahasa
Arab Inggeris), Kependidikan Islam (prodi Managemen dan Konseling),
Pendidikan Matematika (prodi PMT, - sampai selesai dibangunnya perkantoran
yang repsentatif di tempat kantor Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembangunan
kantor baru yang didanai oleh IDB (Islamic Development Bank) ini memang
akan menampung semua kegiatan adminstratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Sebenarnya pelaksanaan praktikum dari segi pendanaan sudah tersedia,
karena setiap semester masing-masing mahasiswa sudah membayar biaya
praktikum sebesar Rp 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) sebelum tahun 2014. Pada
tahun 2014 sampai sekarang dana praktikum masuk dalam Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP). Namun dana ini tidak bisa digunakan bilamana
tidak ada kegiatan praktikum, karena penggunaan dana harus sesuai dengan
RAKKL (Rencana Anggaran dan Kegiatan Kementerian dan Lembaga). Dan
penggunaan dana itu di luar praktikum menyalahi peruntukannya. Dengan
demikian dana yang disetor oleh mahasiswa menjadi mubadzir dan tidak dapat

digunakan untuk praktikum tetapi untuk kegiatan lainnya. Dari segi ini mahasiswa
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mengalami reduksi pelayanan dari yang seharusnya mereka terima. Jadi kendala
utama dari optimalisasi dan maksimalisasi pembelajaran mata kuliah termasuk
mata kuliah matematika dan IPA di program studi ini adalah keterbatas ruangan.
Karena alasan keterbatasan ruangan ini pulalah sehingga pembelajarannya
berlangsung sampai sore, yaitu waktu yang sebenarnya tidak efektif lagi ketika
para mahasiswa sudah merasakan kelelahan. Bahkan untuk program non regular,
pembelajaran berlangsung pada hari Sabtu dan Minggu.

Solusi yang sederhana dapat dilakukan untuk mengatasi kekurang ruangaan
ini, yaitu dengan menurunkan jumlah penerimaan mahasiswa baru. Bilamana
jumlah penerimaan mahasiswa baru pada tiap program studi dibatasi, maka
jumlah keseluruhan mahasiswa menjadi lebih kecil dan kebutuhan terhadap
ruangan pun semakin kecil pula. Namun strategi ini tidak sesuai dengan misi
rektorat yang ingin tetap mempertahankan kuantitas mahasiswa. Bahkan pihak
Direktorat Perguruan Tinggi Islam menginginkan bahwa jumlah mahasiswa UIN
Sunan Ampel setiap tahun harus meningkat guna menjaga eksistensinya, karena
lembaga pendidikan ini masih sangat diperlukan oleh masyarakat. Disamping itu
penurunan jumlah mahasiswa untuk suatu program studi dari sudut pandang
BAN PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dapat mengurangi point
penilian angka akreditasinya.

Dengan demikian, program studi PGMI berada di persimpangan jalan antara
mempertahankan kuantitas dan mengurbankan kualitas atau mengejar kualitas
dengan mengesampingkan kuantitas mahasiswa. Bilamana kuantitas mahasiswa

diturunkan, maka yang akan terjadi bahwa pihak program studi PGMI bisa
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mencari raw input yang lebih baik lagi dengan menyeleksi peminat dengan lebih
ketat. Tetapi produk masal program studi PGMI sebenarnya sangat dinanti-
nantikan oleh pihak MI, mengingat semua guru kelas di MI adalah missmatch;
dalam arti latar belakang pendidikan mereka tidak sesuai dengan tugas yang
diampunya, karena sampai saat ini belum ada lulusan program studi PGMI yang
menjadi guru kelas di MI.  Untuk mengurangi missmatch ini kehadiran lulusan
program studi PGMI secara masal sebagai solusi dari missmatch itu.

Namun untuk ruangan kuliah untuk program studi ini menurut mahasiswa
maupun dosen cukup memadai, yaitu ruangan yang masing-masing berukuran 7 x
8 m untuk menampung sekitar 40 orang mahasiswa, sehingga setiap mahasiswa
kebagian sekitar 11/2 (satu setengah) meter persegi secara rata-rata. Walaupun
bukan gedung baru —dibangun tahun 2000 an- tetapi terpelihara dengan baik dan
selalu dalam keadaan bersih berkat tenaga kebersihannya standby setiap saat,
bahkan dibersihkan sebelum dan sesudah perkuliahan dilaksanakan. Ruangan ini
pun dilengkapi dengan pendingin ruangan (air condioned) yang cukup
menyejukkan dalam menghadapi cuaca panas kota Surabaya. Selain itu ruangan
ini pun dilengkapi dengan LCD yang digantung secara permanen, sehingga setiap
dosen yang akan mengajar cukup membawa lap topnya masing-masing dan
menyolokkan tombol LCD ke dalamnya. Dengan demikian efsiensi waktu sangat
terjaga dan dosen dapat menyelesaikan setiap unit mata kuliah sesuai dengan
waktu yang tersedia. Walaupun demikian pihak pengelola masih menyiapkan
pula white board dengan spidolnya secara cukup serta kertas manila dan flip chart

bilamana diperlukan.
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C. Posisi Mata Kuliah Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya dalam kurikulum
program studi PGMI termasuk mata kuliah wajib yang harus diikuti mahasiswa.
Mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya tidak diberikan kepada
mahasiswa lainnya selain mahasiswa program studi PGMI, karena mata kuliah ini
untuk menunjang kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru MI
atau guru kelas. Mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya adalah
materi dan dasar-dasar mengajarkan matematika dan IPA di MI yang harus
dikuasai oleh mahasiswa sebelum mereka menjadi guru. Namun kekhasannya
kalau tidak dapat dikatakan eksklusivistas mata kuliah matematika dan IPA di
antara mata kuliah lainnya dan di antara program studi- program studi yang lain
menyebabkan kendala bagi mahasiswa program studi ini untuk tidak banyak
berbagi (sharing) di antara sesama mahasiswa di lingkunan UIN umumnya atau di
antara mahasiswa di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan kecuali dengan
mahasiswa prodi PMT (Pendidikan Matematika), padahal tempat mereka berada
untuk tinggal bersama —seperti tempat kos- bergabung dengan mahasiswa lainnya
dan tidak khusus dengan sesama program studi PGMI, baik yang menempati
pesantren mahasiswa maupun yang berada di luar kampus. Sedangkan untuk mata
kuliah institut mereka dapat sharing dengan teman-temannya yang lain, baik dari
kalangan mahasiswa fakultas lain maupun dari kalangan fakultas sejenis. Seperti
mata kuliah PSI (Pengantar Studi Islam) yang diprogram oleh semua mahasiswa
UIN maka mereka dapat sharing atau belajar bersama di antara mereka sesama

mahasiswa UIN Sunan Ampel. Demikian pula untuk mata kuliah fakultas mereka
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dapat sharing dengan sesama teman sefakultas yang jumlahnya lebih banyak
dibadingkan teman se program studi, seperti mata kuliah keguruan yang diberikan
kepada semua mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dari segi jumlah
dosennya pun sangat terbatas, dan baru ada beberapa orang dosen tetap di
program studi PGMI untuk mata kuliah matematika dan IPA serta
pembelajarannya, dan empat dosen luar biasa untuk jumlah 409 mahasiswa.
Frekuensi pertemuan mahasiswa dengan dosen di luar jam kuliah menjadi kecil
karena keterbatasan jumlah dosen dibandingkan dengan jumlah mahasiswa (ratio
dosen dan mahasiswa).

Berbeda dengan mata kuliah fakultas, maka mahasiswa dapat sharing dengan
semua dosen pengampu mata kuliah keguruan dan kependidikan yang jumlahnya
cukup besar apalagi dibandingkan dengan dosen pengampu mata kuliah institut,
maka mahasiswa dapat sharing dengan dosen pengampu mata kuliah institut yang
jumlahnya lebih besar. Dalam hal ini mahasiswa lebih mungkin berinteraksi
dengan mereka daripada dengan dosen pengampu mata kuliah matematika dan
IPA. Lebih-lebih dosen-dosen non matematika dan IPA itu banyak yang menjabat
dalam jabatan struktural —dan hanya beberapa pejabat di lingkungan UIN yang
berasal dari dosen matematika dan IPA-, dari tingkat rektorat kecuali pada
lembaga program studi. Disamping itu dosen pegiat kegiatan kampus maupun
masyarakat, seperti para muballigh, dai, khatib, ketua pesantren atau ketua asrama
dijabat dari kalangan dosen non matematika dan IPA. Para pejabat dan pegiat-
pegiat itu dapat dikatakan setiap hari berada di kampus dan gampang untuk

ditemui oleh mahasiswa, dan mereka mumpuni dalam bidang ilmu-ilmu non
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matematika dan IPA. Sharing untuk mata kuliah matematika dan IPA hanya bisa
dilakukan dengan dosen pengampu matematika dan IPA yang kebanyakan dosen
luar biasa dan tidak tiap hari datang ke kampus.

Sarana untuk kegiatan matematika dan IPA serta pembelajarannya sangat
terbatas dibandingkan dengan mata kuliah yang lain. Hal ini dapat dimaklumi
karena mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya bukanlah mata
kuliah inti dalam kurikulum tingkat UIN Sunan Ampel. Sedangkan yang menjadi
core kurikulum (kurikulum inti) di UIN Sunan Ampel adalah mata kuliah yang
berhubungan dengan tafsir, hadits, figh, ilmu kalam, tasawuf, akhlak, sejarah
Islam dan sebagainya. Semua mata kuliah tersebut diprogram oleh semua
mahasiswa UIN Sunan Ampel pada semester tertentu. Maka semua kegiatan yang
berhubungan dengan mata kuliah tersebut di atas lebih mendapatkan perhatian dan
mendapatkan prioritas dalam penyediaan sarana dan prasarananya, seperti
referensi yang sangat cukup untuk kepentingan studi S1 (strata satu) bahkan
sampai dengan S3 (strata tiga). Sedangkan mata kuliah matematika dan IPA serta
pembelajarannya hanya diprogram oleh mahasiswa program studi PGMI yang
jumlahnya tidak lebih 3% dari semua jumlah mahasiswa UIN Sunan Ampel.

Bagi mahasiswa yang mempunyai latar belakang pendidikan matematika dan
IPA ketika mereka masih belajar pada tingkat SLTA, maka menurut pengakuan
Beye, sebenarnya tidak ada kesulitan dalam menerima mata kuliah matematika
dan IPA serta pembelajarannya. Bagi dia mata kuliah matematika dan IPA adalah
merupakan pengulangan terhadap materi yang pernah ia terima di bangku SLTA.

Sedangkan bagi Suhan, mata kuliah ini sangat sulit diterima, karena ia berasal dari
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latar belakang pendidikan MA jurusan IPS ketika belajar pada tingkat SLTA. la
mengharapkan agar para dosen dapat mengulas dan mengelaborasi materi dan IPA
serta pada tingkat yang lebih dasar supaya ia dapat mengikutinya secara cermat. la
memang tidak mempunyai kecukupan materi untuk menerima kelanjutan materi
matematika dan IPA di program studi PGMI. Kesulitan Suhan dapat difahami
bahwa informasi yang diterima oleh mahasiswa sangat bertumpu pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa. Seperti dinyatakan dalam teori/pemikiran
Konstruktivisme bahwa informasi yang baru diterima oleh mahasiswa sangat
berhubungan dengan informasi lama yang pernah diterimanya. Bagi mahasiswa
yang telah mengalami pembelajaran matematika dan IPA pada level sebelumnya,
maka informasi baru tentang materi matematika dan IPA membangun
(mengkonstruk) kekuatan yang lebih kokoh sebagai satu kesatuan dengan
pengetahuan sebelumnya. Demikian sebaliknya, informasi baru tentang
matematika dan IPA bagi mahasiswa yang belum mengalami pembelajaran
matematika dan IPA pada level sebelumnya, maka mereka masih mencari bentuk
bangunan baru dalam struktur pengetahuannya. Pengetahuan baru tentang
matematika dan IPA itu berasosiasi dengan pengetahuan yang pernah dikenalnya,
sehingga dengan demikian pengetahuan baru tentang matematika dan IPA bagi
yang tidak mempunyai pengetahuan dan pengelaman tentang matematika dan IPA
tidak mempunyai asosiasi dengan pengetahuan yang sejenis (sesama matematika
dan IPA) sehingga hasilnya tidak sekokoh yang diperoleh pihak tersebut pertama’.

D. Pengelolaan Akademik

11 Konstruktivisme
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Layanan akademik telah melalui layanan SIAKAD (Sistem Informasi
Administrasi Akademik). Ketika mahasiswa akan melakukan pemogrograman
mata kuliah, mereka dilayani dengan penyediaan komputer yang tersambung
dengan internet.

Sistem administrasi akademik  program studi PGMI tergabung secara
integrated dengan pengelolaan sistem administrasi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Secara umum Kkegiatan-kegiatan sistem administrasi akademik
program studi PGMI sama dengan program studi- program studi yang lain, PAI,
PBA, KIl, PBI dan PMT. Kegiatan akademik dimulai dengan perencanaan studi
oleh program studi dengan menentukan alokasi hari-hari perkuliahan, sedangkan
waktu pelaksanaan perkuliahan termasuk, UTS, UAS ditentukan oleh pihak
rektorat. Kagiatan-kegiatan lainnya yang tidak masuk dalam kelender akademik
rektorat ~ dan fakultas ditentukan sendiri oleh ketua program studi yang
merangkap sebagai ketua jurusan.

Rancangan pembelajaran yang bersifat rutin adalah pembuatan jadwal
perkuliahan, dan jadwal ini harus dipersiapkan lebih awal, sebagai dasar
pemograman mata kuliah oleh mahasiswa. Berdasarkan jadwal yang di dalamnya
sudah memuat sebaran mata kuliah, dosen dan ruangan yang akan dipergunakan,
maka mahasiswa dapat menentukan pilihan matakuliahnya yang akan diprogram
serta waktu, tempat (lokal) dan dosen yang dikehendaki. Program mata kuliah
oleh mahasiswa ini berdasarkan hasil perolehan indek prestasi semester
sebelumnya, bahwa mahasiswa yang indek prestasinya baik dapat memprogram

mata kuliah dengan jumlah sks (satuan kredit semester) lebih banyak
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dibandingkan dengan mahasiswa yang indek prestasinya (IP) kurang baik.
Mahasiswa yang dapat memprogram lebih banyak pada setiap semester berarti
mereka akan lebih cepat menyelesaikan studinya.

Pada sebagian mata kuliah ditentukan prasyaratnya, bahwa satu mata kuliah
bisa dipilih apabila mata kuliah prasyaratnya telah lulus, dan apabila tidak maka
mahasiswa tidak boleh memprogram mata kuliah yang diprasyarati. Setelah
mahasiswa merancang sendiri program mata kuliahnya untuk semester tertentu,
kemudian mahasiswa mendatangi dosen walinya untuk mendapatkan bimbingan
akademik dan persetujuan program matkuliahnya. Kemudian mahasiswa pun
mendaftarkan dan mengentri data mata kuliahnya dalam program sistem SIAKAD
(Sistem Administrasi Keuangan dan Akademik) melalui anjungan komputer yang
disediakan di bagian akademik, atau melalui website UIN Sunan Ampel.

Hanya untuk semester pertama penentuan mata kuliah, dosen, jam serta
tempat kuliah ditentukan secara sepihak oleh pihak program studi, dengan alasan
waktu penerimaan dan pemograman sangat singkat, dan di pihak lain dosen wali
mahasiswa belum ditetapkan, mahasiswa belum mempunyai nilai KHS (Kartu
Hasil Studi) sebagai dasar pengambilan sks pada semester pertama, sehingga
setiap mahasiswa menerima mata kuliah yang nilai sksnya sekitar 20 sampai
dengan 22 sks. Ada tuntutan dari mahasiswa agar diberi kesempatan untuk
memilih mata kuliah sebagaimana dilaksanakan oleh mahasiswa semester dua ke
atas, namun hal ini belum bisa dilaksanakan selama sistem yang berlaku —di

seluruh program studi di UIN- masih belum berubah.
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Peran wali studi sebenarnya dapat memberikan arahan kepada mahasiswa
yang sedang memprogram mata kuliah matematika atau pembelajarannya, namum
jumlah mahasiswa yang harus berkonsultasi pada saat-saat pemograman di luar
kapasitas waktu dan kesempatan dosen wali studi, sehingga pelayanan pun tidak
lebih sekedar menyetujui program yang disodorkan oleh mahasiswa untuk
mendapatkan tanda tangan, tanpa banyak memberikan saran dan masukan yang
berarti bagi keberlangsungan dan kualitas studi mahasiswa.

Dengan mengakses website UIN Sunan Ampel, mereka dapat mengetahui
kelulusan mata kuliah yang pernah ditempuh dalam suatu semester. Ketika
mereka akan pindah ke semester berikutnya dan memprogram mata kuliah di
semester itu, maka mereka harus memperhatikan jumlah mata kuliah yang lulus.
Dan setiap kelulusan suatu mata kuliah akan memberikan kontribusi terhadap nilai
Indeks Prestasi (IP). Semakin baik nilai IP-nya, maka mereka mempunyai
kesempatan untuk memprogram mata kuliah pada semester berikutnya dengan
jumlah yang lebih banyak. Sebagaimana diketahui bahwa setiap mata kuliah
mempunyai nilai sks (satuan kredit semester). Bilamana mahasiswa pada setiap
semester memprogram mata kuliah dengan jumlah yang lebih banyak (maksimal
24 sks), maka mereka akan cepat menyelesaikan studinya. Namun bilamana
mereka memprogram dengan jumlah sks yang banyak menyebabkan beban studi
pada setiap semester juga semakin besar dan semakin berat. Bila jumlah itu tidak
sesuai dengan kemampuannya, menyebabkan mahasiswa akan mengalami
kesulitan dalam belajar dan berujung pada kerugian dan kegagalan, karena mereka

tidak dapat menyelesaikan ujian mata kuliahnya dengan baik. Ketidaklulusan
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dalam suatu mata kuliah akan mempengaruhi IP, dan IP akan berpengaruh pula
terhadap jumlah sks yang akan diprogram. Disini diperlukan keahlian menyusun
strategi dalam memprogram mata kuliah agar program yang disusun sesuai
dengan keinginan dan kemampuannya, sehingga peran dosen academic advisor
sangat diperlukan.

Ketika mahasiswa telah mengetahui jumlah sks yang bisa diperoleh pada
semester berikutnya, maka mereka dapat memilih mata kuliah yang akan
ditempuh pada semester berikutnya. Namun pemilihan mata kuliah itu
dikonsultasikan kepada dosen penasehat akademik untuk mendapatkan
persetujuan. Persetujuan dosen penasehat akademik dalam progaram mata kuliah
yang dituangkan dalam KRS (Kartu Rencana Studi) mutlak diperlukan agar
terdapat kendali bagi mahasiswa bahwa mereka memprogram sesuai dengan
aturan. Dosen penasehat akademik yang sebenarnya faham terhadap karakter dan
kemampuan masing-masing mahasiswa akan memberikan saran kepadanya
tentang jenis dan jumlah mata kuliah yang perlu diprogram oleh mahasiswa.
Bilamana dosen penasehat akademik menyetujui program yang disusun oleh
mahasiswa, maka kegiatan lebih lanjut adalah mahasiswa memasukkan program
itu ke dalam program SIAKAD sesuai dengan jadwal mata kuliah yang dipilih.
Dengan demikian mahasiswa telah mendaftar sebagai peserta mata kuliah tertentu
pada semester berikutnya. Layanan-layanan sebagimana tersebut di atas bersifat
mandiri, karena dilakukan sendiri oleh mahasiswa. Tetapi ketika mereka

mendapatkan kesulitan dalam melakukan layanan mandiri ini, maka mereka akan
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dibantu oleh petugas/personil akademik yang akan memberikan bantuan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi mahasiswa®.

Ketika seorang mahasiswa tidak mendapatkan kelas, karena kelas telah dihuni
olen 40 orang mahasiswa —jumlah maksimal dalam satu kelas, dan sistem
SIAKAD tidak bisa menerima pemograman oleh mahasiswa apabila dalam satu
kelas telah terisi 40 orang mahasiswa-, maka dia harus melapor kepada petugas
akademik atau kepada ketua jurusan untuk membuka kelas baru. Dalam layanan
mandiri, mahasiswa berhadapan dengan benda mati —komputer- , maka diperlukan
ketelatenan atau ketekunan dalam mengoperasikan komputer itu yang kadang
tidak cepat merespon keinginan atau perintah mahasiswa karena sedang
menghadapi banyaknya permintaan.

Namun dalam layanan non mandiri mahasiswa akan berhadapan dengan
personal yang kadang-kadang emosinya menjadi tidak stabil ketika tuntutan dari
mahasiswa cukup banyak dan penanganannya kompleks. Pendekatan yang
humanistis dari mahasiswa sangat diperlukan dan mahasiswa tidak sekedar ingin
mendapatkan layanan yang tepat dan cepat. Karena dalam masa pemograman
yang hanya disediakan waktu beberapa hari saja, sedangkan petugas itu
menghadapi ribuan jumlah mahasiswa, maka beban tugas mereka semakin berat
yang kadang-kadang menyebabkan mereka sangat sensitif. Demikian pula untuk
keperluan lain yang tidak bisa dilayani oleh komputer secara mandiri, maka
layanan mahasiswa dilakukan oleh personal akademik. Pekerjaan mereka bersifat

Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi) beban kerja yang melekat pada

2 Buku Pedoman
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jabatannya,dalam arti jumlah kecil dan besarnya pekerjaan tidak mempengaruhi
pendapatannya.

Berbeda ketika mereka menyetor SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan)
dan kewajiban finansial lainnya di bank yang ditunjuk oleh pihak UIN, biasanya
mereka mendapatkan layanan yang sangat simpatik dari petugas bank, karena
setiap setoran yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan prestasi Kinerja yang
mempunyai pengaruh terhadap kondite masing-masing petugas bank.

Apresiasi mahasiswa untuk memilih mata kuliah secara bebas sebagaimana
dikehendaki oleh banyak mahasiswa belum bisa dilaksanakan secara baik,
terutama pada mahasiswa semester | dan mahasiswa non regular. Mahasiswa
semester | memang tidak termasuk pemrogram mata kuliah matematika, tetapi
mahasiswa non regular, menginginkan kebebasan memilih mata kuliah
sebagaimana kehendak mereka, namun sistem yang berlaku belum bisa
menampung Kkeinginan mereka. Khusus untuk mata kuliah matematika,
mahasiswa juga mengiginkan agar mata kuliah ini disebar pada akhir-akhir
semester, karena menurut mereka mata kuliah ini masuk dalam kategori mata
kuliah berat bilamana diberikan pada semester Il sampai dengan semester V.
Sedangkan pada semester-semester itu jumlah sks yang harus ditempuh oleh
mahasiswa cukup besar, yaitu semester Il sejumlah 22 sks, semerter 1V
sejumlah 21 sks dan semester V sejumlah 23 sks. Bilamana mata kuliah
matematika ditempatkan dan berbarengan dengan mata kuliah yang lain, dengan
jumlah sks yang besar, maka sangat membebani kinerja mahasiswa, karena

perhatian mahasiswa terpecah untuk beberapa mata kuliah. Akan menjadi lebih
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baik bilamana mata kuliah matematika dan pembelajarannya ditempatkan pada
semsester akhir yang jumlah sksnya sudah mulai mengecil, sehingga perhatian
mahasiswa lebih cukup untuk mengikuti perkuliahan matematika dan
pembelajarannya. Namun kendalanya untuk menempatkan matematika dan
pembelajarannya pada semester akhir menurut pengelola PGMI, karena mata
kuliah itu telah terstruktur sedemikian rupa dalam sebaran mata kuliah dan telah
mengikuti sekuensinya. Perubahan struktur dan sekuensi mata kuliah sebenarnya
akan menyulitkan mahasiswa, karena pada semester akhir kegitan mahasiswa
banyak difokuskan pada kegiatan praktikum dan praktik, misalnya PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan), KKN (Kuliah Kerja Nyata), seminar proposal dan
penelitian untuk persiapan skripsinya. Tidak ada waktu yang lebih baik, kecuali
seperti yang dipaparkan dalam sebaran mata kuliah, demikian penjelasan lebih
lanjut dari pengelola program studi. Lebih dari itu bahwa mata kuliah matematika
dan pembelajarannya termasuk materi yang dipraktikkan dalam PPL sehingga
mahasiswa harus dipersiapkan sebelum masuk semester VI yaitu semester
mereka biasa melakukan PPL.
E. Sumber Belajar

Pihak program studi PGMI sebenarnya telah menyediakan modul matematika
dan IPA serta pembelajarannya untuk kepentingan mahasiswa. Modul ini
dipersiapkan oleh konsorsium perguruan tinggi yang berada dalam pembinaan
LAPIS PGMI. Pada hakikatnya modul ini sebagai pegangan dosen, karena di
dalamnya disiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bilamana dilihat

dari sisi ini maka modul itu hanyalah untuk dosen, karena RPP berhubungan
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dengan pekerjaan dosen. RPP adalah skenario untuk mengatur kinerja dosen
dalam pembelajaran. Namun pada akhirnya modul ini pula yang dipergunakan
oleh mahasiswa, sehingga dosen dan mahasiswa mempergunakan modul yang
sama. Kesamaan modul ini membawa konsekwensi bahwa mahasiswa
mencukupkan referensinya terbatas pada modul, sedangkan dosen jarang
menganjurkan atau mempergunakan referensi lain dalam pembelajaran maupun
dalam memberikan tugas kepada mahasiswa. Hal demikian diperparah pula bahwa
di perpustakaan pusat UIN tidak tersedia pustaka matematika dan IPA serta
pembelajarannya yang cukup, sehingga mahasiswa tidak mempunyai objek lain
untuk melihat referensi matematika dan IPA serta pembelajarannya. Sebagian
mahasiswa memang enggan membeli referensi matematika dan IPA serta
pembelajarannya, karena mereka memang datang dari keluarga yang kurang
mampu. Mereka yang beranggapan bahwa materi matematika hanya pengulangan
dari pembelajaran yang pernah diikuti di tingkat SLTA merasa tidak perlu untuk
memiliki buku matematika, karena mereka pada dasarnya sudah mengusai
materinya. Sedangkan mereka yang datang dari keluarga yang mampu sebagian
enggan membelanjakan uangnya untuk keperluan tersebut, karena kegiatan ini
menjadi kegiatan yang kurang masal. Hanya sebagian mahasiswa yang mau dan
mampu membeli buku referensi matematika dan IPA serta pembelajarannya.
Kelompok minoritas ini kurang mampu menggerakkan teman-tamanya untuk
melakukan hal yang sama. Dengan demikian dapat diperkirakan hasil maksimal
yang dicapai dalam pembelajaran matematika tidak seluas dan sedalam yang

terdapat dalam modul. Ketika mereka membaca modul, maka tidak semua isi
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modul bisa difahami, dan yang difahami tidak semuanya bisa diingat dan
diimpelementasikan dalam praktik

Perpustakaan sebagai sumber belajar mempunyai makna penting bagi
perkembangan pembelajaran mahasiswa termasuk mahasiswa program studi
PGMI. Mahasiswa program studi PGMI dapat mempergunakan dua perpustakaan
pusat dan perpustakaan program studi. Hal ini tidak seperti mahasiswa program
studi lain yang hanya bisa mengakses perpustakaan pusat, karena program studi
PGMI telah dipersiapkan sedemikian rupa dan mendapatkan sponsor dari LAPIS
PGMI. Sumbangan buku-buku dari LAPIS PGMI dijadikan sebagai perpustakaan
program studi. Hal semacam ini sebenarnya pernah terjadi pada masing-masing
fakultas di lingkungan UIN. Sebelum tahun 1995, masing-masing fakultas
mempunyai perpustakaan sendiri. Namun pasca tahun 1995, perpustakaan fakultas
dilebur menjadi perpuskaan pusat dan setiap mahasiswa hanya bisa mengakses
perpustakaan ini. Pola lama ini sekarang diterapkan di program studi PGMI
dengan menyelenggarakan perpustakaan sendiri, sehingga mahasiswa program
studi ini dapat mengakses dua macam perpustakaan di suatu lembaga.

Untuk keperluan pengembagan pembelajaran matematika, perpustakaan pusat
belum berkembang sebagaimana mestinya, karena perpustakaan ini lebih banyak
menyediakan bahan pustaka untuk disiplin ilmu-ilmu agama. Sedangkan disiplin
matematika baru ada setelah berdirinya program studi D2 PGMI pada tahun
1995. Jumlah mahasiswa PGMI dibandingkan dengan jumlah seluruh mahasiswa
yang belajar di program studi agama di UIN Sunan Ampel adalah sangat kecil

sekali. Hal ini yang menyebabkaan penyediaan dana untuk pembelian bahan
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pustaka matematika dan pembelajarannya juga sangat kecil, bahkan nyaris tidak
ada sama sekali. Mahasiswa kesulitan untuk mendapatkan bahan referensi untuk
bidang pengetahuan matematika. Mahasiswa program studi PGMI hanya bisa
mengakses bahan pustaka di perpustakaan pusat hanya untuk bahan-bahan
referensi yang bukan matematika, seperti: tafsir, hadits, figh, ilmu kalam, bahasa
Arab dsb. Bahan-bahan yang seperti itu yang banyak tersedia di perpustakaan
pusat, dan kunjungan mahasiswa ke perpustakaan pusat lebih banyak untuk
memperoleh referensi disiplin agama yang memang merupakan bagian dari
kurikulumnya. Dengan kondisi perpustakaan pusat yang seperti itu, maka
keberadaan perpustakaan program studi sebenarnya sangat membantu. Bahan-
bahannya sebagian telah menyediakan referensi sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa program studi PGMI.

Berbeda dengan koleksi perpustakaan pusat, maka koleksi perpustakaan
program studi ini lebih banyak menyimpan bahan-bahan disiplin non agama,
termasuk bahan-bahan untuk keperluan pembelajaran matematika. Walaupun
koleksi bahan-bahan pustaka di perpustakaan program studi ini sangat relevan
dengan program studi dan disiplin yang ditekuni mahasiswa, namun jumlah
koleksinya sangat sedikit baik dari segi judul/jenis maupun jumlahnya dan
manajemen pengelolaannya masih manual. Buku-buku di perpustakaan ini tidak
bisa dipinjam untuk keperluan dibaca di luar ruangan, apalagi harus dibawa
pulang ke rumah.

Karena dana untuk pengembangan perpustakaan dari DIPA (Daftar Isian

Proyek Anggaran) UIN Sunan Ampel hanya satu, maka dana itu pun hanya
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dipergunakan untuk pengembangan perpustakaan pusat dan perpustakaan
program studi PGMI relatif stagnan dan tidak bisa berkembang pesat.

Bagi mahasiswa program studi PGMI regular tentunya dapat
mempergunakan perpustakaan program studi ini lebih leluasa, karena waktu
belajar mereka di kampus terbentang dari hari Senin sampai Kamis. Sedangkan
mahasiswa non regular, yaitu mahasiswa yang dibiayai oleh pemerintah dalam
bentuk penerimaan beasiswa, tidak seleluasa mahasiswa regular. Mereka yang
tersebut terakhir ini adalah guru-guru yang sedang ditingkatkan kualifikasinya
melalui Program Peningkatan Kualifikasi S1 Guru Madrasah Ibtidaiyah, maupun
Up Grading Guru Madrasah Education Development Project. Program pertama
dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam melalui Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN), sedangkan program yang kedua dibiaya oleh
patungan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam melalui dana APBN dengan
pinjaman luar negeri dari Asia Development Bank (ADB) dengan porsi 87% dan
13%.

Peserta dua program terakhir ini adalah guru-guru yang sedang mendapatkan
on job training service —latihan untuk guru dalam jabatan- yang hanya mempunyai
waktu hari Sabtu dan Minggu untuk mengikuti perkuliahan di kampus. Hari-hari
efektif lainnya mereka pergunakan untuk mengajar. Kedatangan mereka ke
kampus bersamaan dengan tutupnya perpustakaan pada hari Sabtu dan Minggu,
karena UIN Sunan Ampel yang menganut sistem lima hari Kkerja, sehingga
bantuan paling utama sebagai sumber belajar adalah perpustakaan program studi

yang sebenarnya belum memadai. Namun mereka yang masuk dalam program
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program studi PGMI non regular sedikit terbantu dengan biaya bantuan buku yang
terdapat dalam komponen bea siswa. Dalam bea siswa untuk masing-masing
mahasiswa, di dalamnya dianjurkan untuk dimanfaatkan untuk pembelian buku
paket matematika.

Penggunaan jaringan perpustakaan di luar kampus UIN tidak banyak
dimanfaatkan oleh mahasiswa dengan berbagai alasan, karena tempatnya jauh dan
membutuhkan biaya tambahan ketika mereka mendaftar dan mempergunakan
bahan pustakanya. Dengan demikian penggunaan perpustakaan sebagai sumber
belajar sangat kurang memadai, walaupun diketahui bahwa perpustakaan pusat
UIN Sunan Ampel telah membangun jaringan dengan beberapa perpustakaan
terutama yang ada di P. Jawa, seperti: perpustakaan UNAIR, ITS, Unesa, UIN
Maliki, UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah, dan beberapa perpustakaan
lainnya yang lebih representatif dalam menyediakan bahan pustaka matematika
dan IPA serta pembelajarannya.

Hal demikian tentunya akan mempengaruhi hasil pembelajaran termasuk
hasil pembelajaran bidang matematika. Untuk mengopmitalkan dan
memaksimalkan pembelajaran matematika penyediaan sumber belajar
perpustakaan mutlak diperlukan.

Rancangan pengembangan perpustakaan sebagaimana disampaikan oleh
Kepala Perpustakaan UIN Sunan Ampel, sangat bergantung kepada usulan dari
bawah ( program studi). Program studi setiap tahun diminta mengusulkan buku

yang diperlukan oleh dosen dan mahasiswa. Bila anggarannya cukup, maka semua
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usulan itu bisa dipenuhi. Tetapi apabila tidak cukup, maka harus menunggu pada
tahun anggaran berikutnya.

Sistem layanan perpustakaan bersifat terbuka, dan mahasiswa dapat
mengakses sendiri bahan yang diperlukan. Namun untuk bahan pustaka
matematika dan IPA serta pembelajarannya sangat terbatas sekali jumlah maupun
jenisnya di perpustakaan pusat, sehingga mahasiswa kesulitan untuk
mendapatkannya. Walupun  jaringan perpustakaan UIN Sunan Ampel telah
terhubung dengan seluruh jaringan perpustakaan UIN di seluruh Indonesia,
termasuk terhubung dengan beberapa institut dan universitas yang berada di
bawah naungan Kementerian Riset , Teknologi dan Perguruan Tinggi, tetapi
mahasiswa masih kesulitan dalam mengakses perpusatakaan di luar UIN, karena
kendala biaya dan tempat.

F. Modul Pembelajaran

Pihak prodi PGMI sebenarnya telah menyediakan modul matematika dan
IPA serta pembelajarannya untuk kepentingan mahasiswa. Sebagaimana telah
disebutkan di atas bahwa modul ini dipersiapkan oleh konsorsium perguruan
tinggi yang berada dalam pembinaan LAPIS PGMI. Pada hakikatnya modul ini
sebagai pegangan dosen, karena di dalamnya disiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Bilamana dilihat dari sisi ini maka modul itu hanyalah untuk
dosen, karena RPP berhubungan dengan pekerjaan dosen. RPP adalah scenario
untuk mengatur kinerja dosen dalam pembelajaran. Namun pada akhirnya modul
ini pula yang dipergunakan oleh mahasiswa, sehingga dosen dan mahasiswa

mempergunakan modul yang sama. Kesamaan modul ini membawa konsekwensi
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bahwa mahasiswa mencukupkan referensinya terbatas pada modul, sedangkan
dosen jarang menganjurkan atau mempergunakan referensi lain dalam
pembelajaran maupun dalam memberikan tugas kepada mahasiswa. Hal demikian
diperparah pula bahwa di perpustakaan pusat UIN tidak tersedia pustaka
matematika dan IPA serta dan pembelajarannya, sehingga mahasiswa tidak
mempunyai objek lain untuk melihat referensi matematika dan IPA serta dan
pembelajarannya. Sedangkan perpustakaan prodi PGMI hanya menyediakan
referensi yang sangat terbatas dari segi jumlah maupun judulnya dibandingkan
dengan jumlah mahasiswanya. Sebagiana mahasiswa memang enggan membeli
referensi matematika dan IPA serta dan pembelajrannya, karena mereka memang
datang dari keluarga yang kurang mampu. Mereka yang beranggapan bahwa
materi matematika dan IPA serta hanya pengulangan dari pembelajaran yang
pernah diikuti di tingkat SLTA merasa tidak perlu untuk memiliki buku
matematika dan IPA, karena mereka pada dasarnya sudah mengusai materinya.
Sedangkan mereka yang datang dari keluarga yang mampu sebagian enggan
membelanjakan uangnya untuk keperluan tersebut, karena kegiatan ini menjadi
kegiatan yang kurang masal. Hanya sebagian mahasiswa yang mau dan mampu
membeli buku referensi matematika dan IPA serta pembelajarannya. Kelompok
minoritas ini kurang mampu menggerakkan teman-tamanya untuk melakukan hal
yang sama. Dengan demikian dapat diperkirakan hasil maksimal yang dicapai
dalam pembelajaran matematika dan IPA tidak seluas dan sedalam yang terdapat
dalam modul.

G. Penyediaan E-Learning
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Sebenarnya untuk menanggulangi kekurangan bahan pustaka sebagaimana
tersebut di atas dapat dilakukan dengan diservikasi sarana, misalnya melalui
internet. Akses internet sekarang dapat dikatakan sangat mudah, karena
tersedianya jaringan internet secara massif. Bahkan UIN Sunan Ampel
menyediakan wi fi secara gratis dan semua mahasiswa dapat memanfaatkannya.
Namun untuk mengakses melalui wi fi gratis diperlukan sarana seperti lap top
atau komputer. Dua masalah tersebut menjadi kendala bagi mahasiswa. Kendala
biaya dan sarana menjadi jamak bagi mahasiswa program studi PGMI, karena
mereka datang dari masyarakat kalangan menengah ke bawah. Setiap sore sampai
malam banyak mahasiswa memanfaatkan layanan wi fi gratis ini dengan lesehan
di sekitar pelataran kampus UIN. Namun kegiatan mahasiswa ini tidak ditunjang
dengan penyediaan fasilitas yang cukup, seperti penyediaan jaringan listrik yang
cukup sehingga mahasiswa bisa mempergunakannya untuk mencharger lap
topnya. Mahasiswa hanya bisa mempergunakan layanan wi fi selama baterai lap
topnya masih terisi. Bilamana tidak, maka mahasiswa harus pulang ke tempat
tinggalnya masing-masing, walaupun masih punya keperluan terhadap wi fi ini.
Namun akhir-akhir ini telah disediakan anjungan tempat mahasiswa untuk
melakukan kegiatan akses.

Sebagian mahasiswa program studi PGMI terlibat dalam kegiatan semcam
ini, namun tidak semua mahasiswa program studi PGMI mempunyai lap top
yang bisa dijadikan sarana untuk keperluan ini. Sedangkan mahasiswa non regular
yang datang ke UIN pada akhir pekan tidak mempunyai kesempatan seperti

tersebut di atas, karena mereka sangat terbatas dalam penguasaan bidang IT.
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Untuk meningkatkan kemampuan bidang ini Pembantu Dekan Bidang
Kemahasiswaan pernah mengadakan workshop untuk penggunaan E Learning
bagi mahasiswa non regular. Hasilnya belum mencapai sebagaimana yang
diharapkan, karena dalam workshop yang sebenarnya diharapkan menjadi sarana
yang bermanfaat untuk penyerapan informasi bagi mahasiswa belum mencapai
target. Mahasiswa dalam workshop seperti itu masih belajar menghidupkan dan
mematikan komputer disamping belajar keterampilan membuka program.
Sebagian kecil memang sudah dapat memanfaatkan internet. Tetapi ada tekad dari
ketua program untuk menyelenggarakan workshop E-learning lebih lanjut, supaya
mahasiswa benar-benar dapat mempergunakan IT (Information Technoloy)
dalam pembelajaran.

Kelangkaan bahan pustaka sebenarnya dapat ditanggulangi melalui tulisan-
tulisan dosen dalam bidangnya masing-masing. Namun karya tulis para dosen itu
sulit diakses oleh mahasiswa, karena tulisan itu banyak yang berupa hardcopy.
Karya dalam bentuk itu tidak banyak yang dipublikasikan, dan untuk karya yang
berupa soft copynya tidak banyak yang bisa di up load karena kebanyakan
dosen-dosen program studi ini belum mempunyai blog yang dapat diakses oleh
mahasiswa.

Dengan demikian sumbangan terhadap kelemahan penggunaan perpustakaan
maupun penggunaan internet sebagai sumber belajar datang dari dua belah pihak,
yaitu mahasiswa yang belum mempunyai kesempatan banyak dalam
mempergunakan perpustakaan dan jumlah koleksi perpustakaan yang belum

memadai. Dan selanjutnya kendalanya juga datang dari mahasiwa yang belum
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mempunyai kapasitas dan peralatan yang memadai untuk mengakses website; dan
dosen yang belum mampu dan atau tidak mempunyai kesempatan mengup load
karyanya melalui website UIN atau blognya masing-masing.

Semua dosen tetap program studi PGMI telah mendapatkan workshop IT.
Sebagian telah dapat mengoperasikan IT secara baik dan profesional, sehingga IT
bagi mereka menjadi sarana yang handal untuk menerima dan menyampaikan
informasi dan pesan. Namun sebagian yang lain belum bisa mengoperasikan alat
itu secara baik. Namun pada dasarnya semua dosen pengampu mata kuliah
matematika dan IPA sudah sangat familiar dengan IT. Dalam setiap melaksanakan
tugas mengajarnya mereka selalu membawa lap top  yang kemudian
disambungkan dengan LCD untuk keperluan media pembelajarannya. Untuk
sementara dapat dikatakan mereka sudah ahli dalam pengoperasian komputer.
Namun kemampuan mereka tidak sampai disini, sebagaimana dilakukan oleh ibu
Lin dan Mun, mereka sangat familiar dengan IT. Namun demikian tidak satu pun
yang mempunyai blog yang bisa diakses oleh mahasiswa. Seandainya setiap
dosen pengampu mata kuliah matematika dan IPA di program studi PGMI dan
dosen yang bersangkutan mempunyai kesempatan dan kemauan untuk
mengunggah hasil kerja ilmiahnya ke dalam blognya tentunya sangat membantu
mahasiswa yang memang kekurangan referensi. Walaupun dosen matematika dan
IPA  program studi PGMI yang sebagian besar adalah dosen luar biasa, dan
belum pernah diiukutsertakan dan pelatihan bidang IT, tetapi dalam kemampuan

bidang IT tidak kalah dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan kamauan dan



101

semangat belajar mereka masih cukup tinggi dan termsuk belajar sendiri secara
otodidak dalam bidang IT.

Pihak universitas telah memberikan fasilitas bagi semua dosen, baik dosen
tetap maupun dosen luar biasa untuk mengunggah hasil kerja ilmiahnya melalui
website UIN atau membuka blog sendiri di website itu, karena kapasitas server di
UIN cukup besar untuk menampung semua kegiatan semua dosen melalui IT.
Bahkan pihak rektorat ingin menjadikan kegiatan ilmiah di UIN berbasis IT.
Hanyasanya karena keengganan para dosen untuk mempergunakan IT dan server
di UIN, baik karena kekurangmampuannya dalam bidang IT dan atau karena
kurang kesempatannya, maka jarang ditemukan karya-karya mereka di website
UIN atau blognya. Sedangkan blog pejabat dan pimpinan teras Fakultas
Tarbiyah dan keguruan yang ada belum banyak isinya. Lebih mengenaskan lagi
belum ditemukan blog dari pejabat program studi PGMI, kecuali hanya blog
program studi PGMI yang seringkali isinya sudah out of date. Blog mereka lebih
merupakan hiasan dan hanya sebagai kepemilikan tanpa dimanfaatkan secara
baik. Paling banyak yang dimiliki oleh pejabat, karyawan dan dosen hanya berupa
e-mail. Dan sebagian pula belum mempunyai e-mail karena keterbatasan mereka
dalam penguasaan IT. Prakarsa dari pihak dekanat untuk membuatkan mereka e-
mail, tidak banyak membawakan kemanfaatan, karena keterbatasan mereka dalam
pengoperasian komputer. Sedangkan mereka yang menguasai komputer tidak
semuanya memanfaatkan e-mail sebagai account pribadinya.

Sebagaimana diketahui bahwa kebanyakan mahasiswa berasal dari keluarga

golongan ekonomi menengah ke bawah, maka bilamana dosen dapat menerima
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laporan tugas mahasiswa dalam bentuk soft copy, maka mahasiswa dapat
menyampaikan tugasnya melalu e-mail masing-masing dosen. Dengan demikian
mahasiswa tidak perlu bertatap muka langsung dengan dosen bersangkutan atau
tidak perlu menyampaikan hasil laporannya itu ke tempat yang ditunjuk oleh
dosen, tetapi mahasiswa dapat mempergunakan fasilitas wi fi UIN yang
disediakan secara gratis.

Dipandang dari segi efektifitas dan kemudahan untuk mencari referensi
terutama dari sumber UIN sendiri, maka seyogiya setiap dosen termasuk dosen
program studi PGMI mempunyai blog sendiri. Dengan blog yang dimiliki akan
memudahkan dan mempercepat komunikasi antara dosen dengan mahasiswa
bimbingannya, baik dalam memberikan tugas bimbingan kepada mahasiswa atau
memberikan referensi yang diperlukan mahasiswa.

Dengan blog yang dimiliki, maka dosen tidak perlu menunggu kesempatan
pergi ke kampus bertemu dengan mahasiswa untuk menyampaikan sesuatu, tetapi
cukup melalui tempat dia mengunggah ke internet dalam waktu yang paling
memungkinkan bagi mereka, sehingga kalau dilihat dari segi waktu dan biaya
adalah sangat efisien.

Pada zaman dahulu perkuliahan memang diselenggarakan dengan cara
mahasiswa mendatangi dosen atau dosen menentukan tempat bertemunya dengan
mahasiswa untuk keperluan agar dosen dapat menyampaikan hasil karyanya
kepada mahasiswa. Pada saat seperti sekarang sebagian informasi yang akan
disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa harus dilakukan secara formal antara

12-16 kali pertemuan dalam bentuk perkuliahan tatap muka, sedangkan lainnya



103

bisa dilakukan melalui fasilitas IT dsb. Penggunaan IT dalam era sekarang ini
dianggap sangat efisien walaupun tidak mengurangi efektivitasnya. Dengan cara
ini komunikasi antara mahasiswa dan dosen relatif tidak dibatasi dengan ruang
dan waktu, dalam arti setiap saat dan di berbagai tempat dosen dapat menerima
informasi dan dosen bisa menyampaikannya. Hanya untuk keperluan ini,
diperlukan kemampuan teknis baik dosen dan mahasiswa. Mereka harus
menguasai bidang IT agar dosen dapat mengup load dan mahasiswa bisa
mengakses dan atau mendown-load informasi yang diperlukan. Dengan IT dosen
bisa memberikan informasi perkuliahan maupun tugas dan ujian memalui internet,
demikian pula mahasiswa dapat menyampaikan tugas makalah dan ujian tertulis
melalui IT pula.

Pada dasarnya dengan otodidak dan pelatihan yang diberikan oleh
pengelola, pihak mahasiswa sudah banyak yang menguasai bidang ini. Sedangkan
para dosen telah dibimbing sedemikian rupa melalui pelatihan e-learning. Dengan
pelatihan ini semakin banyak dosen yang mulai bisa mengoperasaikan IT,
walaupun sebagian belum bisa mengoperasikannnya. Di antara yang bisa
mengoperasaikan IT hanya sebagian kecil yang telah mempunyai e-mail yang
sebenarnya dapat dipergunakan untuk menampung tugas-tugas yang akan
disetorkan oleh mahasiswa. Di antara sebagian yang mempunyai e-mail hanya
sebagian kecil yang telah mempunyai blog yang bisa diakses oleh mahasiswa.
Dengan demikian efeisiensi waktu dan tempat yang ditawarkan dalam

pemnggunaan IT menjadi tidak terwadahi.
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Dari sekian dosen yang telah mempunyai blog tidak semuanya
mempergunakan fasilitas ini sebagai sarana pembelajaran. Dalam keadaan
demikian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengakses informasi dan
selalu harus berhadapan dengan dosen dalam bentuk tanpa tatap muka. Alasan
dosen untuk tidak mempergunakan IT sebagai sarana pembelajaran karena
diakibatkan tidak adanya kesempatan untuk mempergunakan IT sebagai sarana
pembelajaran. Sedangkan dosen yang mempergukan IT sebagai sarana
pembelajaran tidak selalu mengup-date informasi yang ada di dalamnya. Bahan
perkuliahan yang ada dalam blog mereka cenderung ala kadarnya sesuai file yang
pernah mereka punyai, dan jarang dikembangkan lebih lanjut, termasuk dari
pengampu mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya. Sedangkan
dosen yang mempunyai e-mail tetapi belum mempunyai blog, dengan alasan
bahwa selain mereka belum sempat membuat blog, dan yang lain belum tahu cara
membuat blog. Sedangkan e-mail yang mereka punyai hanya sekedar untuk
menerima dan mengirim pesan. Jarang ada dosen yang menganjurkan mahasiswa
untuk menyampaikan tugas dan jawaban ujian dikirim langsung kepada e-
mailnya. Mereka yang bisa mengoperasikan IT tetapi belum punyai email, karena
mereka beranggapan bahwa tugas pokok seorang dosen mengajar/memberi kuliah
di kampus, dan semua informasi yang diperlukan oleh mahasiswa dapat dilakukan
dengan kontak langsung dengan mereka.

Karena ditunjang kepasitas dan kompetensi mereka dalam bidang IT
sangat rendah, maka golongan ini sudah tidak memikirkan lagi tentang

penggunana IT sebagai sarana perkulihan. Sungguhpun pengelola pernah
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memberikan pelatihan bagi mereka, tetapi minat mereka tidak tergerak untuk
memperaktikkannya, sehingga hasil pelatihan menjadi tidak bermanfaat.

Sebenarnya program studi PGMI menyediakan blog sendiri yang dapat
menampung kegiatan ilmiah para dosen atau pihak-pihak lain yang ingin
memperkaya materi layanan internet program studi. Sampai saat ini blog itu tidak
cukup berkembang, karena belum banyak orang yang mengunjungi, dan tidak
banyak pula orang yang dapat mengup load karyanya melalui blog ini. Rating
kunjungan para blogger terhadap blog ini masih rendah dibandingkan dengan
blognya dosen-dosen yang popular. Rendahnya rating ini yang menyebabkan
para blogger lebih suka menitipkan karya ilmiahnya melalui blognya sendiri atau
melalui websitenya UIN Sunan Ampel. Semakin banyak pengunjung website atau
blog seseorang, maka semakin diminati oleh pihak tertentu untuk memasukkan
karya ilmiah ke dalamnya.
H. Strategi Pembelajaran

Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan
tujuan, ranah belajar dan hierarkinya. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan
berbagai strategi dan teknik yang menantang dan mendorong mahasiswa untuk
berpikir Kritis, bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan memanfaatkan
aneka sumber. Pelaksanaan pembelajaran memiliki mekanisme untuk memonitor,
mengkaji, dan memperbaiki secara periodik kegiatan perkuliahan (kehadiran
dosen dan mahasiswa), penyusunan materi perkuliahan, serta penilaian hasil

belajar.
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Dalam menjalankan aksinya di depan kelas, ibu Lin sering menugaskan
mahasiswa untuk mengamati bahan-bahan praktik. Seringkali ibu Lin
menugaskan mahasiswa untuk membawa bahan praktikum yang terdiri dari
beberapa hewan dan atau tumbuh-tumbuhan untuk bidang biologi dan beberapa
benda untuk bidang fisika dan kimia. Biasanya setiap mahasiswa membawa bahan
praktikum yang berbeda-beda. Di dalam kelas dan atau di dalam laboratorium
mereka mengamati percobaan-percobaan yang dilakukan bersama mahasiswa
dengan mendengarkan penjelasan secukupnya dari dosennya. Walaupun mereka
membawa sendiri bahan untuk pembelajaran IPA, tetapi mereka merasa senang,
terutama bagi mahasiswa yang mempunyai prestasi baik dalam bidang ini.
Sedangkan bagi mereka yang mempunyai prestasi yang kurang baik, semangat
mereka tidak sebaik dari semangat dan motivasi yang mempunyai prestasi baik.
Di antara mereka yang mempunyai semangat tinggi untuk mengumpulkan dan
membawa bahan pembelajaran ke kampus dapat dibedakan bahwa mahasiswi
yang mempunyai semangat yang paling tinggi di antara sesama teman-temannya.
Alasan yang bisa didapatkan dari prilaku demikian, semata kepatuhan mereka
dalam mengimplementasikan tugas yang diberikan dosen. Dalam keadaan
demikian mahasiswa yang berprestasi pun masih lebih semangat untuk
mengumpulkan bahan pembelajaran di antara teman-temannya. Mereka ingin
mendalami dan paling tidak mereka ingin mengalami dan mengetahui proses
terjadinya sesuatu dalam percobaan yang mereka lakukan bersama. Sadar atau
tidak disadari bahwa pendekatan keterampilan proses sebagai strategi

pembelajaran telah dilakukan di prodi ini. Dan menurut pengakuan mahasiswa
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tidak semua dosen yang mau melakukan demikian. Ada beberapa dosen yang
enggan melakukan pendekatan keterampilan proses, dan bahkan mereka sebagian
lebih mementingkan metode ceramah. Tetapi yang lebih pasti bahwa dosen
memang banyak yang mempergunakan metode ceramah, karena memang tidak
ada dosen yang bisa memulai suatu pembelajaran di dalam kelas tanpa
memulainya dengan ceramah. Hal demikian sekedar untuk memberikan
penjelasan dan mengatur strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas. Namun
sebagian dosen menjadi telanjur untuk melanjutkan pembelajaran dengan metode
ceramah sampai selesai, tanpa mengikut sertakan mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

Tetapi alasan dosen yang akrab dengan menggunakan metode ceramah,
karena metode ini yang paling sangat sederhana dalam penyelenggaraannya, dan
tidak banyak memerlukan perangkat dan media. Sedangkan media power point
sebenarnya telah tersedia dalam bahan ajar dan bahkan telah disimpan dalam
campact disk (CD), sehingga dosen tinggal mengcopy untuk dimasukkan dalam
komputernya masing-masing dan siap tayang di LCD yang memang sudah
tersedia dalam kelas.

Hal demikian yang sangat disesalkan oleh pengelola Prodi PGMI, karena
dosen yang mengampu mata kuliah di  Prodi PGMI sebagian besar telah
mendapatkan pelatihan tentang CTL (Contekstual Teaching and Learning),
PAKEMI (Pembejalaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Islami).
Bahkan lebih dari itu mereka mendapatkan pelatihan dari sejak pembuatan

perencanaan pembelajaran sampai evaluasi.
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Pada kesempatan lain atau dosen yang lain mempergunakan tanya jawab.
Dosen telah menyiapkan beberapa pertanyaan bilamana mahasiswa belum
sanggup untuk menyampaikan pertanyaannya. Namun kadang-kadang banyak
juga dosen yang mengajar dengan metode diskusi dengan membagi mahasiswa
menjadi beberapa kelompok. Topik-topik diskusi kebanyakan telah dipersiapkan
dalam modul untuk menjadi bahan diskusi mahasiswa. Dengan diskusi mahasiswa
sangat aktif mencari pemecahan masalah yang mereka diskusikan bersama teman-
temannya. Dengan cara demikian maka terjadi sharing pengetahuan dan
pengalaman di antara mereka. Mahasiswa yang cukup mempunyai
perbendaharaan pengetetahuan yang berhubungan dengan topik itu dapat
memberikan informasi kepada teman-temannya yang lain. Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan diskusinya, dengan mengambil kesimpulan menurut
kesepakatan mereka, kemudian masing—masing kelompok mempresentasikan di
hadapan teman-teman di forum kelas. Pada saat semacam ini terjadi pula diskusi
antar kelompok. Hasil diskusi antar kelompok ini yang kemudian diberikan
penguatan oleh dosennya, sebagaimana dipraktikkan oleh Ibu Lin dan Mun.
Namun dosen yang lain kadang-kadang hanya menyuruh salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya tanpa komentar lebih lanjut dari dosen
yang bersangkutan. Strategi yang terakhir ini dikeluhkan oleh banyak mahasiswa,
karena mereka tidak diberikan kesempatan untuk presentasi. Secara sosiologis
mereka semuanya ingin tampil di hadapan teman-temannya dengan membawakan
hasil karyanya. Dosen yang mengerti tentang kebutuhan aktualisasi diri, maka

dosen itu tentu akan memberikan kesempatan pada masing-masing kelompok atau
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mahasiswa untuk tampil di hadapan teman-temannya. Namun kondisi demikian
membawa konsekwensi bahwa waktu pembelajaran yang hanya berlangsung 150
menit untuk satu kali pertemuan harus dikelola dengan baik, supaya masing-
masing kelompok mendapatkan alokasi waktu yang cukup. Alokasi waktu ini
harus dijaga dan diawasi secara ketat, karena kebanyakan mahasiswa ingin
mempergunakan waktunya melebihi dari yang dialokasikan.

Kadang-kadang dosen melakukan tugas kelompok, sedangkan pada
kesempatan lain dosen mempergunakan tanya jawab. Dosen telah menyiapkan
beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh mahasiswa bilamana mahasiswa belum
sanggup untuk menyampaikan pertanyaannya. Keadaan demikian karena didorong
oleh kemampuan mahasiswa yang memang masih kurang faham secara mendalam
materi matematika dan IPA , sehingga kesempatan yang diberikan oleh dosen
tidak dapat dipergunakan sebaik-baiknya. Mereka belum mempunyai konsep dan
bahkan pengetahuan dan pengalaman yang sesuai dengan topik yang sedang
dibahas. Mereka menjadi kesulitan untuk mengemukakan pertanyaan karena
belum adanya gambaran yang jelas tentang topik, kecuali mereka yang
mempunyai gambaran tentang topik bisa mengemukakan pertanyaannya.
Sebagian mahasiswa merasa enggan mengajukan pertanyaan disebabkan
kurangnya keberaniaan untuk mengemukakan pendapatnya, dan sebagian yang
lain merasa takut bilamana pertanyaan ataupun jawaban yang diajukan tidak
benar. Tentu dalam keadaan demikian harus mengundang kearifan dosen untuk
tidak mengerdilkan keberanian mahasiswa dalam mengajukan pendapatnya.

Dosen seharusnya tidak menghardik, menbentak atau mencacimaki mahasiswa
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yang belum bisa mengemukakan pendapatnya secara benar, tetapi dosen
sebaiknya tetap memberikan reinforcement (penguatan berupa pujian, hadiah dsb)
walaupun jawaban dari mahasiswa belum benar. Ketika jawaban mahasiswa itu
belum benar, maka yang diperlukan bagi mahasiswa adalah feed back (masukan)
untuk memperbaiki jawabannya. Kondisi seperti di atas kebanyakan dialami oleh
mahasiswi yang memang lebih perasa (sensitif); sedangkan mahasiswa lebih
berani menyatakan pendapatnya dan mengemukakannya dalam forum Kkelas.
Sebagian mahasiswa memang belum berani menyampaikan pendapatnya karena
kesulitan mengartikulasikannya. Maka memberikan latihan diskusi agar
kemampuan mahasiswa mengartikulasikan perasaan dan pendapatnya dapat
terlatih dengan baik.

Hal demikian yang sangat didorong oleh pengelola program studi PGMI,
karena dosen yang mengampu mata kuliah di program studi PGMI sebagian besar
telah mendapatkan pelatihan tentang CTL (Contekstual Teaching and Learning),
PAKEMI (Pembejalaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Islami).
Bahkan lebih dari itu mereka mendapatkan pelatihan dari sejak pembuatan
perencanaan pembelajaran sampai evaluasi. Di antara mereka ikut dalam pelatihan
dan penulisan bahan ajar yang memang dirancang secara PAKEMI dan berdasar
kesetaraan gender.

Pemahaman tentang PAKEMI dapat dimulai dengan memahami tentang
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses aktualisasi kurikulum yang
menuntut  keaktifan dan  kreatifitas guru dalam menciptakan dan

menumbuhkembangkan aktifitas pembelajaran dalam berinteraksi dengan
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lingkungannya, sehingga terjadi sebuah perubahan sesuai dengan rencana yang
telah diprogramkan?®.

Untuk mengaktualisasikan program ini, menjadi tuntutan bagi seorang dosen
untuk mempelajari secara mendalam isi kurikulum. Nanum yang terjadi jarang
sekali dosen melakukan hal seperti tersebut di atas. Biasanya dosen melakukan
kegiatan pembelajaran berdasarkan pengalaman-pengalamannya yang pernah
dilalui, walaupun standar isi dan standar proses kurikulum telah dilakukan review.
Bahkan Ibu Nuwa belum pernah menyentuh kurikulum program studi PGMI,
sungguhpun ia seorang pendatang baru di program studi ini. Hanya berdasarkan
pengalaman lamanya ketika mengajar di perguruan tinggi lain dijadikan landasan
untuk mengajar hal yang sama di program studi PGMI.

Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan
kepada masing-masing mahasiswa untuk terlibat secara langsung dan
mengekspresikan  kemampuannya dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran aktif seorang dosen dituntut untuk selalu memantau kegiatan belajar
mahasiswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang menantang,
mempertanyakan gagasan mahasiswa. Sementara mahasiswa diberi kesempatan
untuk membangun konsep, bertanya, bekerja, terlibat, berpartisipasi, menemukan
dan memecahkan masalah, mengemukakan gagasan, bahkan mempertanyakan
gagasan. Sebagian dosen telah melakukan demikian, dan sebagian lain justeru

berprilaku sebaliknya. Ketika mahasiswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran,

®Ide tersebut diilhami oleh pendapat Saylor yaitu: “Instruction is the Implementation of Curriculum
Plan, Usually, but not Necessarily, Involving Teaching in the Sense of Student, Teacher Interaction in an
Educational Setting. Lihat: E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Ban-
dung: Remaja Rosdakarya, 2005),117; lihat juga: E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep,
Karakteristik, dan Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),100
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justeru dosen merasa senang karena bagian pekerjaannya atau tugasnya telah
diselesaikan sendiri oleh mahasiswa. Sebagaimana disebutkan di atas, hasil kerja
mahasiswa pun seharusnya mendapatkan apresiasi yang pantas dari dosennya.
Seharusnya dosen memberikan penguatan terhadap hasil kerja mahasiswa dan
kemudian memberikan penilaian sebagaimana mestinya, sehingga mahasiswa
mendapatkan umpan balik dari dosennya.

Agar pembelajaran itu mendorong terjadinya aktivitas mahasiswa secara
penuh maka yang perlu diperhatikan adalah bahwa dosen harus menjalin
kerjasama dan bersahabat dengan mahasiswa. Mahasiswa bukanlah benda mati
yang dapat diperlakukan menurut kehendak dosennya, tetapi mahasiswa adalah
manusia yang memerlukan aktualisasi diri, penghargaan, dan sebagainya. Dosen
sebenarnya setara dengan mahasiswa, sehingga perlakuan dosen terhadap
mahasiswa seperti perlakukan dosen terhadap teman sejawatnya. Dosen hanyalah
fasilitator yang memberikan akses untuk pembelajaran dan menciptakan kondisi
yang memungkinkan mahasiswa belajar. Dosen boleh mengajukan pertanyaan
yang mengundang banyak jawaban, sehingga mahasiswa berusaha untuk mencari
jawabannya yang benar. Disamping itu dosen harus dapat merespon semua
jawaban dan semua usaha yang telah dilakukan mahasiswa, dan paling tidak
berupa umpan balik terhadap apa yang telah dicapai oleh mahasiswa. Praktik-
praktik demikian sering terjadi bilamana pengampu mata kuliah itu banyak paham
tentang penyelenggaraan pembelajaran yang PAKEMI. Sudah seharusnya tidak

didapatkan lagi bahkan sudah tidak akan terjadi lagi bahwa dosen hanya



113

mendektikan bahan ajarnya kepada mahasiswa sebagaimana sering pada zaman
dahulu.

Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada masing-masing individu untuk memanfaatkan sumber belajar yang berada
di sekitarnya. Pembelajaran kreatif menuntut seorang dosen untuk dapat
mengembangkan kegiatan yang menarik dan beragam, sebagaimana dilakukan
oleh banyak dosen muda, seperti membuat alat bantu belajar, memanfaatkan
lingkungan, mengelola kelas, mengelola sumber belajar, serta merencanakan
proses dan hasil belajar. Agar dalam pelaksanaan pembelajaran bisa aktif
beberapa dosen menciptakan lingkungan yang kreatif. Dosen selalu
berimprovisasi agar keadaan kelas tidak monoton. Disamping itu dosen
memberikan kesempatan yang luas kepada mahasiswa untuk berkreasi dan
melakukan infrovisasi dengan menggunakan semua sarana dan prasarana yang ada
sehingga tercipta hasil karya yang produktif dan kreatif. Hasil kerja mahasiswa
sebagian dipajang di dinding kelas, sehingga menimbulkan kesan sebagai kelas
taman kanak-kanak atau kelas sekolah dasar. Agar kondisi ini berkelanjutan, maka
peran dosen memberikan penguatan (reinforcement) terhadap karya dan kinerja
mahasiswa dengan memberikan dorongan dan motivasi positif, seperti
memberikan penghargaan atau pujian.

Sebagian dosen telah bertindak seperti tersebut di atas, dengan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan kegiatan di kampus dengan

bahan-bahan yang di bawa sendiri dari rumah. Tapi sebagian yang lain terpaku
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dengan apa yang telah ada, dan menuntun mahasiswa sesuai dengan kehendak
dosen.

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang berhasil guna. Pembelajaran
yang menuntut dosen untuk peduli dan berupaya meningkatkan kualitas diri,
dosen yang komunikatif baik dengan mahasiswa, orang tua, dan teman sejawat,
bahkan dengan pimpinan perguruan tinggi, juga dosen yang berhasil menciptakan
suasana pembelajaran aktif dan menyenangkan karena menggunakan beragam
strategi dalam peroses pembelajaran, juga terampil menggunakan media
pembelajaran, serta dosen yang mampu mengantarkan mahasiswa mencapai
kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran yang menuntut mahasiswa mampu
mencapai kompetensinya secara tuntas dan menyeluruh®. Peran dosen adalah
menjaga terlaksananya pembelajaran secara baik dengan menjaga efiseinsi waktu
pembelajaran, menggunakan sumber balajar, dan media yang tepat seperti: alat
peraga secara audio visual, memberikan tugas-tugas dengan pedoman dan
panduan yang jelas. Pengelolaan kelas ketika pembelajaran berlangsung dengan
melakukan aturan yang disepakati bersama atau kontrak belajar. lbu Lin
melakukan hal demikian sebelum pembelajaran dimulai.

Pembelajaran menyenangkan dapat diselenggarakan oleh dosen yang dapat
menciptakan kegiatan menarik, menantang dan meningkatkan motivasi
mahasiswa, memberi kesempatan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman
secara langsung, meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan

masalah, dan tidak membuat mahasiswa takut. Pembelajaran menyenangkan

* Moedjiarto, Sekolah Unggul Metodologi untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
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adalah pembelajaran yang mampu mengondisikan mahasiswa agar senang belajar,
berani mencoba atau berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan pendapat
atau gagasan, serta berani mempertanyakan gagasan orang lain.

Strategi yang perlu dikembangkan untuk menciptakan suasana Yyang
menyenangkan, maka dosen di program studi PGMI ini tampil dengan semangat
yang tinggi, menunjukkan sikap simpati, empati dan apresiatif terhadap semua
kegiatan mahasiswa dengan mengikuti gerak irama kemauan mahasiswa.

Islami berarti pembelajarannya berada dalam koridor keislaman dan
mengimplementasikan nilai-nilai keislaman berdasarkan pemahaman dari al-
Qur’an maupun al-Sunnah. Nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam al-Qur’an
maupun al-Sunnah itu diintegrasikan dan dikomunikasikan melalui materi-materi
pembelajaran matematika dan IPA . Dengan demikian menyadarkan mahasiswa
bahwa semua peristiwa dan gejala-gejala alam selalu mempunyai hubungan
dengan penciptanya. Maka dosen yang banyak faham tentang agama selalu
memberikan deskripsi dan mengkorelasikan perkuliahan matematika dan IPA
dengan firman-firman Tuhan dalam al-Qur-an maupun sabda-sabda Nabi dalam
Haditsnya. Praktik-praktik pembelajaran matematika dan IPA yang didasarkan
pada nilai al-Qur’an maupun al-Sunnah itu sudah banyak dilakukan.
Keberagamannya antara satu dosen dengan yang lain adalah terletak pada
kemampuan dosen untuk mengungkap secara eksplisit ayat-ayat al-Qur’an
maupun al-Sunnah dari sumbernya. Sebagian dosen kurang percaya diri untuk
menyampaikannya secara eksplisit mengingat sebagian mahasiswa mempunyai

latar belakang pendidikan yang cukup dibandingkan dengan dosennya yang hanya
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belajar secara khusus bidang keahliannya ketika mereka sedang kuliah. Namun
sebagian dosen yang mempunyai latar belakang demikian berani menyampaikan
ayat-ayat al-Qur’an maupun al-Sunnah dengan logat yang kurang fasih.

PAKEMI dapat dikembangkan dengan cara mengoptimalkan lingkungan
kelas yang mendukung. Lingkungan kelas yang dapat mendukung terciptanya
pembelajaran PAKEMI dapat dicermati misalnya melalui pajangan kelas sebagai
tempat untuk memamerkan hasil kreasi semua mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Jadi semua mahasiswa memiliki tempat untuk memajangkan hasil
karyanya. Pajangan itu dapat dibuat dari bahan sederhana dan kalau bisa dari
bahan daur ulang. Prinsipnya di dalamnya terdapat nama mahasiswa dan tempat
untuk menggantungkan karya mahasiswa seperti paku, penjepit atau yang lainnya.
Dalam pembelajaran PAKEMI, maka pada dasarnya pengaturan bangku dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat mengakomodasi interaksi antar mahasiswa, dan
idealnya menggunakan bangku dan meja yang mudah digeser.

Dengan cara ini mahasiswa mempunyai kebanggaan terhadap apa yang
pernah dihasilkannya, dan mendorong mahasiswa untuk berbuat lebih banyak
lagi, sebagaimana dituturkan oleh Mus, bahwa ia sangat senang bilamana hasil
kerjanya dapat memberikan informasi dan bermanfaat pada pihak lain.

Cara lain agar pembelajaran bersifat PAKEMI adalah belajar sambil bekerja.
Jadi, alat peraga merupakan perangkat yang perlu tersedia di kelas. Alat peraga
tidak perlu dipajang, dimasukkan dalam kotak atau dos dan dipergunakan ketika
diperlukan. Dengan cara demikian memungkinkan dosen tidak berkerja sendiri

tanpa melibatkan mahasiswa, bahkan sebaliknya justeru mahasiswa yang aktif
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mengelola pembelajarannya. Hal ini adalah lebih mendorong belajarnya
mahasiswa dari pada mengajarnya dosen. Apabila mahasiswa mau belajar, maka
pembelajaran itu berarti memberi jalan bagi peningkatan prestasi belajar
mahasiswa dibadingkan dengan mengajarnya dosen yang tanpa diikuti dengan
belajarnya mahasiswa. Hal yang terakhir ini tentu tidak akan memberikan
perubahan terhadap prestasi mahasiswa.
I. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan mahasiswa sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar pada diri mahasiswa. Media pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap
efektivitas pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi
sebagai alat bantu dosen untuk mengajar; dan yang paling banyak digunakan
adalah alat bantu visual. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek), khususnya dalam bidang pendidikan, saat ini penggunaan alat
bantu atau media pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif. Pentingnya
media dalam sebuah pembelajaran, karena dosen harus mengetahui dahulu konsep
abstrak dan konkrit dalam pembelajaran, karena proses belajar mengajar
hakekatnya adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar ke
penerima. Pesan berupa isi/ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol
komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non-verbal yang kadang
kala dikenal dengan istilah encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi

tersebut oleh siswa dinamakan decoding.
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Dalam implementasi pembelajaran matematika dan IPA di program studi
PGMI media mutlak diperlukan, lebih-lebih media untuk pembelajaran
matematika dan IPA adalah sesuatu yang dapat dihadirkan dari lingkungan
kampus atau lingkungan mahasiswa. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa
sebagian mahasiswa dengan sukarela membawa alat-alat praktikum dari rumah
masing sebagai media pembelajaran. Media demikian sangat natural yang
menyebabkan mahasiswa berhadapan langsung dengan objek yang dipelajari.
Tetapi bahan dan media yang tidak didapat dari lingkungannya, maka dosen
menyediakan representasi media baik yang berupa audio atau visual atau audio
visual. Bahan dan media semacam ini sekarang menjadi lebih mudah karena
ditunjang dengan penggunaan IT yang semakin inten. Banyak dosen program
studi PGMI sebelum melakukan tugas mengajaranya sedini mungkin telah
mempersiapkan diri untuk mengakses dari berbagai sumber belajar dan media-
media yang diperlukan dalam pembelajaran matematika dan IPA disamping
memempergunakan media yang telah ada seperti power point yang telah disiapkan
dalam modul. Dengan cara ini maka pembelajaran dapat dilaksanakan lebih
konkrit dan menghindarkan mahasiswa dari sifat verbalistik.

Ketiadaan media yang tepat dan berguna kadang-kadang menyebabkan
informasi yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa menimbulkan
penafsiran yang bermacam-macam, yang dalam istilah pendidikan kadang-kadang
disebut dengan barier atau halangan komunikasi. Semakin banyak hambatan yang
dihadapi oleh mahasiswa maka semakin tidak jelas informasi yang mereka terima,

dan akhirnya menyebabkan semakin banyak verbalisme. Semakin banyak
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verbalisme maka semakin abstrak pemahaman yang diterima mahasiswa. Dengan
media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh
para mahasiswa.  Sedangkan pengalaman tiap mahasiswa berbeda-beda,
tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalamannya, seperti
ketersediaan buku, kelengkapan sarana di lingkungannya dan kesempatan yang
dipunyai mahasiswa, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi
perbedaan tersebut, jika mahasiswa tidak mungkin dibawa ke obyek langsung
yang dipelajari, maka obyeknya lah yang dibawa ke mahasiswa. Obyek dimaksud
bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar—gambar yang
dapat disajikan secara audio visual, karena media pembelajaran dapat melampaui
batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di
dalam kelas oleh para mahasiswa tentang suatu obyek, yang disebabkan, karena :
(a) obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; (c) obyek yang bergerak terlalu
lambat; (d) obyek yang bergerak terlalu cepat; (e) obyek yang terlalu kompleks;
(f) obyek yang bunyinya terlalu rendah atau tinggi; (f) obyek mengandung
berbahaya dan resiko tinggi.

Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan
kepada mahasiswa. Dengan media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi
langsung antara mahasiwa dengan lingkungannya untuk menghasilkan
keseragaman pengamatan, menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan
realistis, membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan
merangsang mahasiswa untuk belajar, memberikan pengalaman yang

integral/menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak. sehingga dengan
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demikian media dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra, menimbulkan gairah belajar,
interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar, memungkinkan
mahasiswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori
dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman
dan menimbulkan persepsi yang sama, penyampaian pesan pembelajaran dapat
lebih terstandar, lebih menarik, lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar,
waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek, kualitas pembelajaran dapat
ditingkatkan, proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun.
Diperlukan  sikap positif mahasiswa terhadap materi pembelajaran serta
prosesnya agar pembelajaran itu dapat ditingkatkan kualitasnya.

Untuk keperluan ini dosen program studi PGMI selalu memperhatikan
karakteristik dan kemampuan masing-masing media agar mereka dapat memilih
media mana yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Sebagai contoh media
kaset audio, merupakan media auditif yang mengajarkan topik-topik pembelajaran
yang bersifat verbal seperti dalam memperdengarkan bunyi-bunyi hewan dan
sebaginya. Pembuatan media kaset audio ini termasuk mudah, hanya
membutuhkan alat perekam dan sumber atau objek suara, sementara itu
pemanfaatannya menggunakan alat yang sama pula.

Media pembelajaran yang biasa dipergunakan dalam  pembelajaran
matematika dan IPA sebagaimana biasanya bertumpu pada pengunaan papan tulis
atau white board. Namun demikian bahwa dengan dipasangnya multi media pada

sebgian besar kelas  program studi PGMI, maka dosen telah banyak
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memanfaatkannya. Dalam modul yang dipersiapkan LAPIS PGMI telah
disediakan pula power point yang bisa dipergunakan langsung oleh pengajar
matematika dan IPA untuk masing-masing paket. Dosen tidak perlu menyiapkan
sendiri power point yang diperlukan. Walaupun demikian seharusnya kegiataan
dosen tidak harus berhenti karena tersedianya power point itu, melainkan tetap
harus berkreasi untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik media yang telah
ada itu. Selama ini power point yang disediakan masih bersifat statis, dan perlu
dikembangkan menjadi power point yang dinamik (video), sehingga gambar-
gambar yang ada di dalamnya bergerak sesuai dengan kebutuhan. Apabila dosen
dapat mengembangkan media itu menjadi media yang dinamik, maka akan
meningkatkan efektivitais informasi yang tersedia di dalamnya dan meningkatkan
daya tariknya. Umpamanya untuk menggambarkan proses kimiawi yang bisa
diobservasi oleh mahasiswa dalam suatu senyawa, seharusnya media itu bersifat
dinamik sehingga mahasiswa dapat mengamati proses apa yang terjadi. Hal ini
dapat mewakili pula bilamana proses real fisika, kimia maupun biologi yang
terjadi tidak bisa dihadirkan di dalam kelas. Dengan semakin sempurnanya media
yang dipergunakan maka semakin sempurna pula pembelajaran yang didapatkan
oleh mahasiswa.

Namun untuk mengembangkan kompetensi dosen supaya dapat membuat
media yang lebih baik tentunya memerlukan pengorbanan. Karena kemampuan
dosen dalam bidang ini memang belum berkembang secara baik, dan perlu
diselenggarakan dan dikembangkan melalui workshop dosen dalam bidang IT

dan multimedia
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Pihak Fakultas Tarbiyah dan Keguruan seringkali mengadakan workshop
yang lebih sederhana bidang ini, hanyasanya workshop itu diperuntukkan bagi
dosen tetap, sedangkan dosen-dosen luar biasa yang biasanya mengajar bidang
matematika dan IPA serta pembelajarannya di program studi PGMI kurang
mendapatkan kesempatan yang sama seperti dosen tetap.

Seharusnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan IPA
diperlukan dosen yang berkualitas dan untuk meningkatkan kualitas dosen
diantaranya melalui pendidikan dan pelatihan. Bilamana pelatihan hanya
disediakan untuk dosen tetap, maka prestasi mahasiswa dalam bidang mata kuliah
yang diampu oleh dosen luar biasa diperkirakan tidak sebaik dosen tetap dalam
menjalankan tugas mengajarnya. Hal ini tentu akan membawa konsekwensi pada
apresiasi mahasiswa terhadap mata kuliah matematika dan IPA.

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai.
Contoh: bila tujuan atau kompetensi peserta didik bersifat menghafalkan kata-kata
tentunya media audio yang tepat untuk digunakan. Jika tujuan atau kompetensi
yang dicapai bersifat memahami isi bacaan maka media cetak yang lebih tepat
digunakan. Kalau tujuan pembelajaran bersifat motorik (gerak dan aktivitas),
maka media film dan video bisa digunakan. Di samping itu, terdapat kriteria
lainnya yang bersifat melengkapi (komplementer), seperti: biaya, ketepatgunaan;
keadaan mahasiswa; ketersediaan; dan mutu teknis.

J. Dosen
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Dalam rangka memonitor kegiatan pembelajaran matematika dan IPA di
program studi PGMI maka yang dilakukan Kantor Pengendali Mutu (KPM),
mencermati  kehadiram dosen. Kehadiran dosen ini dilakukan dengan cara
memantau kehadiran melalui print out hasil fimger type yang setiap bulan yang
selalu dilaporkan oleh pihak humas kepada lembaga stake holder di lingkungan
UIN Sunan Ampel. Pada mulanya dosen sangat antosias dan aspiratif dalam
melakukan absensi melalui alat ini, kareana dihubungkan dengan penerimaan
uang makan. Semakin banyak kehadiran dosen dalam perhitungan alat ini, maka
jumlah uang makan yang diterimanya semakin banyak. Berbeda dengan masa
sebelum diterapkannya insentif uang makan melalui finger print, maka ketika
pencairan uang makan oleh pihak keuangan cukup dengan menandatangani daftar
hadir secara manual yang kadang-kadang bisa dilakukan sekali dalam beberapa
hari bahkan beberapa minggu; dalam arti apabila uang makan akan dicairkan,
maka mereka ramai-ramai mengisi daftar hadir.

Cara lain yang dilakukan untuk memonitor kehadiran dosen adalah daftar
hadir mengajar, dan jurnal yang mendeskripsikan kehadiran dosen pada hari-hari
mereka melaksanakan tugas mengajar. Beda antara daftar hadir yang pertama
dengan yang kedua adalah bahwa yang pertama sebagai tanda kehadiran dosen ke
kampus dan sangat berhubungan dengan jumlah uang makan yang harus diterima,
sedangkan yang kedua daftar hadir dosen mengajar. Untuk setiap kehadiran dosen
ke kampus tidak selalu berhubungan dengan mengajar, tetapi kadang-kadang
hanya sekedar melaksanakan tugas yang lain, seperti menjadi advisor akademik,

maupun membimbing skripsi dan lain sebagainya. Sedangkan jurnal perkuliahan
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menginformasikan kehadiran dosen yang lebih detail, yaitu mendeskripsikan
tentang kehadiran dosen di tempat/lokal tertentu, untuk kelas/semester berapa,
mata kuliah/materi apa, pada jam berapa. Data-data dari jurnal ini dapat juga
dipergunakan oleh beberapa pihak, seperti Kantor Pengendali Mutu untuk
memonitor kehadiran dosen. Di pihak lain pihak KPM juga memonitor kegiatan
dosen melalui angket yang disebarkan kepada dosen yang bersangkutan, maupun
kepada mahasiswa.

Untuk memantau kesepakatan proses pembelajaran antara dosen dan
mahasiswa, setiap dosen pengampu mata kuliah seharusnya diminta menyerahkan
“kontrak belajar” yang telah ditandatangani oleh perwakilan mahasiswa dan dosen
yang bersangkuatan, yang fungsinya antara lain:

a) Untuk memonitor kehadiran dosen, Program Studi memberikan jurnal
perkuliahan dari dua arah yaitu kepada masing-masing dosen pengampu dan
kepada mahasiswa yang harus ditanda tangani oleh dosen yang bersangkutan
dan oleh ketua kelas. Kemudian jurnal tersebut diserahkan kepada PS setiap
akhir semester.

b) Untuk memonitor mahasiswa, Program Studi bekerjasama dengan dosen
mendokumentasikan presensi mahasiswa setiap akhir semester. Namun setiap
saat, setiap dosen diberi kesempatan memberikan laporan secara lisan dan
tertulis tentang berbagai hal yang terkait dengan keaktifan mahasiswanya.

¢) Untuk memantau materi perkuliahan, Program Studi setiap awal perkuliahan
memberikan silabus kepada masing-masing dosen sesuai mata perkuliahan

yang diampunya. Kemudian yang bersangkutan diminta menyerahkan
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tembusan Rencana Pembelajaran/Perkuliahan (RPP) selama satu semester

kepada pihak Program Studi disamping juga dipantau atau diklarifikasikan

dengan jurnal perkuliahan untuk dilihat kesesuaian antara kolom pokok
bahasan yang ada dalam jurnal dengan silabus yang ada.

Pengalaman dosen dan latihan dosen memberikan kontribusi yang tidak
sedikit dalam metodologi pembelajaran matematika dan IPA . Menurut pengakuan
Beye, bahwa ada perbedaan salah satu dosen dengan lainnya dalam
menyampaikan materi matematika dan IPA . Salah satu dosen sangat diunggulkan
dan difavoritkan oleh banyak mahasiswa. Ternyata dosen itu adalah dosen yang
sudah senior dan mendapatkan banyak latihan dari LAPIS PGMI disamping
sebagai penulis bahan ajar matematika dan IPA  serta pembelajarannya.
Sedangkan dosen yang tidak difavoritkan adalah dosen yang masih yunior,
bahkan sama sekali belum mendapatkan pelatihan dari LAPIS PGMI. Walaupun
dia sebagai tenaga/dosen tetap, tetapi ia baru diterima sebagai dosen program
studi PGMI setelah selesainya program LAPIS PGMI. Dengan demikian
pengalaman dan latihan yang diterima dosen sangat berpengaruh terhadap
apresiasi mahasiswa terhadap dosen dan mata kuliahnya.

Untuk meningkatkan kapasitas dosen seharusnya program studi PGMI secara
berkala mengadakan on job training service kepada semua dosen untuk
mengembangkan kinerjanya, namun hal ini belum bisa dilakukan sebelum ada
alokasi dana dalam DIPA. Dalam keadaan seperti ini dana DIPA UIN tidak

terlalu mencukupi untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan dosen, dengan
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bukti minimnya pelatihan untuk dosen. Bilamana demikian, perlu mencari
sponsor baru untuk membiayai peningkatan kapasitas dosen.

Disamping itu bahwa di dalam setiap kerjasama yang telah dibangun oleh
Kementerian Agama dengan UIN di dalamnya selalu ada program pelatihan untuk
dosen. Dengan kerjasama seperti ini maka secara langsung maupun tidak
langsung kinerja dosen prodi PGMI akan meningkat pula, karena di antara
program yang ada melibatkan dosen-dosen prodi PGMI, seperti program
Peningkatan Kualifikasi S1 Guru MI, program Up Grading Madrasah Education
Development Project, dan program Peningkatan Kualifikasi Guru Madarasah dan
Guru Pendidikan Agama di Sekolah Melelui Dual Mode System.

Namun suatu tindakan yang sangat tepat dan terpuji bilamana selama ini
pihak Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melakukan Kkerjasama dengan
Kementerian Agama RI untuk peningkatan kualifikasi guru MI. Perbaikan Kinerja
guru MI akan mempengaruhi lulusannya, yang secara berurutan akan
mempengaruhi pula raw in put calon mahasiswa UIN. Bilamana raw in put
mahasiswa UIN meningkat diharapkan pula setelah mereka lulus dan menjadi
guru/dosen, maka kinerja dosen dan mahasiswa akan lebih baik.

Banyak harapan dari mahasiswa dalam penyelenggaraan program studi
PGMI ini tentang dosen. Bahwa mahasiswa sangat mengharapkan dosen-dosen itu
sangat humanis. Prilaku dan sikap dosen seperti itu tetap dipertahankan dan kalau
bisa ditingkatkan; dalam arti penerimaan dosen untuk dosen matematika dan IPA
di program studi PGMI paling tidak mereka telah mempunyai kepribadian

sebagaimana dosen yang telah ada. Mereka gampang diajak berkomunikasi,
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mempunyai rasa simpati dan empati yang tinggi terhadap mahasiswa, suka
menolong dan jarang marah. Hanyasanya kebanyakan dosen-dosen program studi
PGMI terutama dosen mata kuliah matematika dan IPA adalah berstatus sebagai
dosen luar biasa, yang kedatangannya ke kampus hanya ketika sedang dan akan
mengajar.

Kemampuan dosen dalam penguasaan materi menurut Suhan adalah sangat
baik, walaupun di antaranya perlu ditingkatkan kemampuan bidang keguruannya.
Dosen senior dan terlatih sangat apresiatif dalam melakukan kegiatan
mengajarnya, mereka dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
Sesuatu yang tidak di dapatkan di kampus, tetapi diperlukan dalam pembelajaran,
maka dosen menyuruh mahasiswa untuk membawa sendiri bahan itu dari rumah
masing-masing. Walaupun sebenarnya mereka terbebani dengan tugas demikian,
tetapi mereka merasa senang karena hasilnya mereka yang menikmatinya. Dosen
yang tidak diharapkan oleh mahasiswa adalah dosen yang hanya memberikan
tugas kepadanya tetapi tidak pernah memberikan evaluasi dan feed back terhadap
tugas yang mereka lakukan. Dalam hal ini mahasiswa memerlukan suatu
penguatan ketika mereka sedang dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan
tugas dan setelah mereka menghasilkan kinerja dalam tugasnya.

K. Mahasiswa

Kolaborasi sesama mahasiswa sangat diharapkan sebagaimana pernah

dilontarkan oleh Beye. Dan tiap kelompok mahasiswa diharapkan dapat

menampilkan hasil kinerjanya di hadapan kelas, sehingga antara kelompok satu
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dengan lainnya dapat saling urun dan saling sharing dalam mempelajari
matematika.

Mahasiswa program studi PGMI adalah mahasiswa yang berasal dari latar
belakang pendidikan SLTA  jurusan IPA, IPS, bahasa, dan keagamaan.
Sebagaimana diketahui bahwa jurusan pada sekolah lanjutan atas dibagi menjadi
empat jurusan sebagaimana tersebut, sedangkan untuk Madrasah Aliyah jurusan
itu diperkaya dengan jurusan keagamaan.

Materi matematika di program studi PGMI sangat diapresiasi oleh sebagian
mahasiswa yang mempunyai bakat dan minat bidang matematika. Mereka tidak
merasa keberatan dengan materi matematika yang disampaikan oleh dosennya,
karena bagi mereka materi matematika hanyalah merupakan pengulangan
terhadap materi matematika yang pernah mereka pelajari di SLTA. Mata kuliah
matematika di program studi PGMI hanya menguatkan terhadap apa yang mereka
pernah miliki. Tetapi bagi mereka yang mempunyai latar belakang pendidikan IPS
dan bahasa, maupun keagamaan, maka materi matematika bagi mereka sangat
sulit yang sarat dengan rumus-rumus. Bilamana dosen tidak memberikan ulasan
yang elementer terhadap materi matematika yang akan disampaikan, maka
menurut Suhan mahasiswa semester VI program studi PGMI, justeru hanya
menyebabkan terjadi verbalisme (pengetahuan tanpa pengertian). Dia
mengharapkan bahwa pembahasan suatu materi matematika harus dibahas pada
elemen-elemen yang lebih dasar untuk memberikan pemahaman yang lebih
sederhana, supaya lebih dapat dimengerti oleh mahasiswa. Atas dasar pengalaman

mereka yang sangat minim mendapatkan materi matematika pada lembaga
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sebelumnya, maka pembelajaran matematika dan IPA di program studi PGMI
menjadi sulit. Diperlukan persiapan yang lebih matang ketika mereka
dipersiapkan untuk menerima mata kuliah matematika.

Sedangkan mahasiswa yang berasal dari jurusan IPA dan keagamaan pada
waktu mereka belajar di MA lebih mudah menerima mata kuliah matematika dan
IPA dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari IPS dan bahasa. Pada
dasarnya mereka yang berasal daari MA jurusan IPA lebih dapat mengikuti
pembelajaran matematika dan IPA di tingkat prodi PGMI karena bekal latar
belakang mereka yang mendukungnya. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari
jurussan MA Keagamaan tidak mendapatkan materi matematika dan IPA yang
cukup ketika mereka belajar di MA, tetapi mereka relatif dapat mengikuti mata
kuliah matematika dan IPA di kelas program studi PGMI, walaupun dasar
akademik mereka sama dengan mahasiswa yang berasal dari jurusan IPS dan
bahasa dalam bidang matematikanya. Namun rata-rata (IQ) kecerdasan mereka
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berasal dari jurusan IPS dan bahasa.
Sebagaimana diketahui oleh banyak orang, bahwa jurusan keagamaan hanya ada
di MA unggulan dan seleksi siswa di lembaga ini sangat ketat dibandingkan
dengan MA biasa.

Kematangan intelektual mereka dan kecerdasannya sangat membantu dalam
menerima materi matematika, walaupun prestasinya dalam bidang mata kuliah
matematika. Sebagaimana diketahui bahwa pelajar di SLTA yang memilih MA
keagamaan adalah mereka dipilih dari sejumlah pelajar yang lebih unggul

dibandingkan yang lainnnya. Dengan modal yang lebih unggul dalam bidang
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kecerdasan menyebabkan mereka unggul pula dalam prestasi bidang matematika
dan IPA di program studi PGMI.

Seharusnya mahasiswa dikelompokkan dalam kelas yang sama kapasitasnya
dalam prestasi matematika-nya supaya mereka dapat menerima mata kuliah
matematika dan IPA dengan baik, sesuai dengan kecepatan belajar mereka.
Namun hal ini tidak memungkinkan menurut pengelola program studi PGMI,
karena mahasiswa itu menerima bermacam-macam mata kuliah dalam satu
semester. Mahasiswa yang unggul dalam bidang matematika dan IPA belum tentu
unggul dalam bidang IPS dan agama. Kalau mereka dikelompokkan dalam satu
kelas karena mempunyai keunggulan matematika dan IPA maka dalam kelas itu
akan terjadi variasi keunggulan kapasitas mahasiswa dalam bidang agama, bahasa
maupun IPS-nya. Hal ini akan menyulitkan pengelolaan, kecuali dalam proses
seperti ini yang unggul dalam salah satu bidang mata kuliah rela sedikit berkorban
untuk menunggu kecepatan belajar mahasiswa yang lambat. Seandainya mereka
dikelompokkan menurut latar belakang pendidikannya di SLTA, maka akan
terjadi pola kelas yang mempunyai latar belakang matematika, IPS, bahasa
maupun kegamaan, sedangkan mata kuliah di program studi PGMI mencakup
semua ilmu yang berhubungan dengan empat bidang itu. Maka mahasiswa yang
mempunyai keunggulan dalam bidang matematika dan IPA akan berpacu dengan
temannya yang sejenis; demikian pula yang unggul dalam bidang IPS, bahasa, dan
keaagamaan berpacu dengan teman-temannya yang sejenis. Untuk bidang-bidang
ilmu yang sesuai dengan latar belakang jurusannya di SLTA, mereka lebih dapat

mengapreasiasi mata kuliahnya dengan baik, namun mata kuliah yang tidak sesuai
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dengan latar belakang jurusannya di SLTA mereka kurang dapat mengapresiasi
dengan baik. Mahasiswa yang berasal dari SLTA jurusan bahasa akan lemah
dalam bidang matematika, IPS dan keagamaan.

Asumsi demikian barangkali berdasar pada tesis bahwa pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa dibangun berdasarkan pengetahuan yang telah
dipunyainya sebagaimana dinyatakan dalam teori Konstruktivistik. Namun proses
perjalanan mahasiswa dalam belajar di program studi PGMI tidak semata
membawa pengetahuan dan pengalaman yang pernah diperolehnya semata ketika
mereka belajar di SLTA. Interaksi mereka dengan berbagai sumber belajar
sebagai anggauta masyarakat yang dinamik menyebabkan pengetahuan dan
pengalaman mereka terus berkembang. Interaksinya seorang mahasiswa dengan
masyarakat kampus UIN yang banyak mempelajari bidang keagamaan,
menyebabkan pertumbuhan pengetahuan dan pengalaman keagamaannya pun
lebih pesat, sehingga walaupun mereka ketika di SLTA bukan dari jurusan
keagamaan, tetapi bisa mengalami percepatan dalam perkembangan pengetahuan
dan pengalamaan keagamaannya; demikian juga bidang-bidang yang lain. Namun
tesis ini tidak terjadi pada pembelajaran matematika.

Demikian pula ketertarikan, perhatian dan ketekunan seorang mahasiswa
menghadapi suatu sumber belajar menyebabkan mereka berkembang dalam
bidang itu, sedangkan mahasiswa program studi PGMI dihadapkan dengan
berbagai sumber belajar baik di dalam kampus maupun di luar kampus, sehingga
mereka berkembang kearah yang berbeda antara satu sama lain. Walaupun pada

awalnya mereka berasal dari jurusan yang sama ketika di SLTA, tetapi mereka
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yang tertarik dan menekuni bidang IT misalnya, maka pengetahuannya dalam
bidang ini terus berkembang, dan akan melaju cepat meninggalkan kemampuan
teman-temannya yang lain yang tidak punya minat yang sama walaupun mereka
pernah berasal dari jurusan dan sekolah yang sama. Mereka berkembang ke arah
dengan jumlah variasi yang sangat banyak. Dengan demikian mengelompokkan
mahasiswa sesuai dengan latar belakang jurusannya ketika belajar di SLTA belum
menyelesaikan masalah untuk mengatur kecepatan belajar yang sama di antara
mereka.

Rupa-rupanya perkembangan yang bervariasi dan lebih natural ini yang
dikemas oleh pengelola program studi PGMI untuk membikin kelas campuran
tanpa memperhatikan latar belakang jurusan mereka ketika masih di SLTA.
Namun hikmah di balik pengelolaan semacam ini, bahwa mahasiswa berinteraksi
dengan teman-temannya dari berbagai latar belakang jurusan sehingga mereka
dapat saling sharing tentang pengetahuan dan pengalamannya masing-masing.

Dosen  kadang-kadang merasakan kendala ketika tingkat pengetahuan
mahasiswa tentang matematika dan IPA bervariasi. Suatu materi diterima dengan
mudah oleh sebagian mahasiswa, tetapi sebagian lainnya merasa kesulitan
sehingga dosen harus mengulang dan mengelaborasi lebih dasar tentang materi
yang sedang dipresentasikan. Bagi mahasiswa yang mengalami kelambatan
belajar matematika, maka strategi dosen yang demikian sangat membantu, tetapi
bagi mahasiswa yang mempunyai kecepatan dalam belajar matematika, maka
strategi dosen yang demikian sangat membosankan. Namun sebagian dosen

memberikan tugas tambahan yang berbeda antara mahasiswa yang lambat dan
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mahasiswa yang cepat. Bagi mahasiswa yang cepat mendapatkan pengayaan
materi dan akselerasi serta bagi mahasiswa yang lambat mendapatkan remidial.
Namun pekerjaan demikian tidak dilakukan secara istigamah (tidak kontinyu dan
konsisten). Hal demikian hanya dilakukan untuk beberapa kali saja, sehingga
hasilnya tidak terlalu signifikan untuk perubahan pengetahuan mahasiswa.
Komunikasi dan interaksi mahasiswa  program studi PGMI dengan
komunitas pengguna matematika dan IPA maupun pemerhati matematika dan IPA
boleh dikatakan tidak pernah dilakukan. Dalam bentuk yang lebih sederhana
bahwa saling tukar informasi antara mahasiswa program studi PGMI dengan
mahasiswa lain antar kampus, seperti mahasiswa matematika dan IPA dari
Universitas Negeri Surabaya (Unesa), Universitas Airlangga (UNAIR), Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) yang sama-sama mempunyai program studi
matematika dan IPA secara formal belum pernah dilakukan. program studi PGMI
belum pernah mengadakan seminar, workshop maupun olimpiade matematika
dan IPA tingkat perguruan tinggi baik di kalangan kampus sendiri apalagi antar
kampus, baik yang bisa diikuti oleh mahasiswa maupun dosen dan pengelola
program studi PGMI, sehingga kapasitas mereka dalam bidang matematika dan
IPA belum terukur secara baik di kalangan masyarakat kampus. Kegiatan-
kegiatan semacam itu sebenarnya dapat membangunkan minat mahasiswa dalam
mengapresiasi matematika, karena tuntutan bagi mahasiswa bukan hanya datang
dari dosen dan target kurikulum yang harus dipenuhi, tetapi melebar sejauh mana
mereka harus dapat berpartisipasi dalam kegiatan seperti itu dengan sebaik-

baiknya. Ketika mahasiswa dihadapkan pada persoalan baru yang tidak semata
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berasal dari persoalan dengan dosen dan kampusnya, maka berarti ada tantangan
baru yang harus dihadapi oleh mahasiswa. Dengan tantangan semacam ini maka
akan membangkitkan minat mahasiswa, dan bangkitnya minat mahasiswa
terhadap matematika dan IPA akan mendorong mahasiswa untuk mencarinya dan
hasil temuannya menambah pengetahuan dan pengalamannya dalam bidang
matematika.

Kesulitan mengadakan workshop maupun olimpiade bagi mahasiswa
matematika, menurut pengelola program studi PGMI, karena program studi
PGMI mengelola mata kuliah matematika dan IPA yang sangat spesifik dan
diorientasikan pada materi dan pembelajaran matematika dan IPA agar mahasiswa
sebagai calon guru bisa mengajar matematika dan IPA dengan baik sesuai dengan
target yang ditentukan untuk MI. Jadi matematika dan IPA dan pembelajarannya
di program studi PGMI bukanlah matematika dan IPA sebagai ilmu murni
maupun terapan sebagaimana yang ada di UNAIR dan ITS.

L. Kemampuan Baca Mahasiswa

Ketersediaan bahan pustaka dan bahan ajar seharusnya menjadi peluang
bagi mahasiswa untuk meraih pretasi gemilang. Bahan pustaka dan bahan ajar
yang paling tersedia untuk semua mahasiswa program studi PGMI adalah modul
yang dipersiapkan ole LAPIS PGMI. Modul ini yang menjadi pegangan para
dosen dan menjadi buku wajib bagi seluruh mahasiswa program studi PGMI.
Modul yang tersedia ini dalam jumlah terbatas, karena pihak LAPIS PGMI hanya
menyediakan  satu hard copy untuk masing-masing  perguruan tinggi

penyelenggaran  program studi PGMI seluruh Indonesia termasuk anggauta
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konsorsium yang berada di bawah pembinaan LAPIS PGMI. Namun bagi
anggauta konsorsium tersebut di atas masih menyisakan konsep-konsep modul
yang diujicobakan di masing-masing program studi PGMI di masing-masing
anggauta konsorsium. Sebelum modul ini mengalami finishing, modul ini
memang diujicobakan untuk mendapatkan masukan oleh penggunanya, sehingga
mendapatkan feed back dari dosen pengampu mata kuliah, dan dari mahasiswa
yang belajar dari modul itu. Seharusnya mereka masih menyimpan hard copy
modul dalam bentuk print out.

Walalupun demikian pihak LAPIS masih menyediakan soft copy modul
itu yang bisa diperbanyak oleh siapa saja. Soft copy ini memang disebarkan dan
dihadiahkan kepada semua lembaga yang menjadi binaan LAPIS PGMI, seperti:
perguruan tinggi anggauta konsorsium, madrasah ibtidaiyah yang dipersiapkan
menjadi tempat praktik dan praktikum mahasiswa program studi PGMI dan para
trainer yang dipersiapkan LAPIS PGMI.

Penggandaan modul itu sampai sekarang tidak dilakukan oleh pihak
program studi PGMI, tetapi merupakan inisitif masing-masing perguruan tinggi
dan atau mahasiswa yang memerlukannya. Sampai saat ini tidak semua
mahasiswa mempunyai modul itu kecuali beberapa orang saja. Dapat
diasumsikan bahwa, sebagian mahasiswa yang lain dapat mempergunakan modul
dengan meminjam dari temannya atau membaca di perpustakaan walaupun
jumlahnya tidak banyak. Dari sekian orang yang mempunyai modul karena
mempunyai inisiatif dan biaya untuk menggandakannya, tidak semuanya

mempunyai kesempatan mempelajari modul itu secara seksama. Seharusnya
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modul itu dipelajari oleh mahasiswa sebelum mahasiswa masuk kelas untuk
menerima perkuliahan dari dosen yang bersangkutan. Sehubungan dengan
motivasi belajar mahasiswa untuk membaca modul itu masih rendah, maka dapat
diperkirakan bahwa hasil perkuliahan yang diampu oleh dosen tertentu tidak akan
maksimal, karena kurangnya persiapan mahasiswa memperlajari modul sebelum
masuk kelas dan bertemu dengan dosennya. Penyediaan modul dengan harapan
agar mahasiswa dapat belajar secara optimal di tempat masing-masing dan tatap
muka di dalam kelas hanya sebagai arena konsultasi dengan dosen terhap
masalah-masalah yang belum difahami secara mandiri oleh mahasiswa.
Disebabkan kelangkaan modul itu dan rendahnya minat baca mahasiswa, maka
harapan seperti diinginkan oleh target kurikulum belum menjadi suatu realitas.

Dalam modul yang dipersiapkan oleh LAPIS PGMI itu sebenarnya telah
disediakan banyak tugas sebagai tindak lanjut dari suatu paket perkuliahan.
Namun paket tugas itu harus mendapatkan respon dari masing-masing dosen
untuk mengimplementasikannya, dan mengoreksi hasil kinerja mahasiswa agar
benar-benar efektif. Tanpa demikian maka mahasiswa jarang yang melakukannya.
Apalagi bilamana mahasiswa dapat melakukannya, tetapi tidak pernah
ditinjaklanjuti dengan pemeriksaan dan penilaian dari dosen, maka mendorong
mahasiswa untuk tidak mengerjakan tugas modul itu.

Gejala seperti ini sangat menonjol karena kesempatan dosen pengampu
mata kuliah di program studi PGMI sangat padat, disamping honorarium yang
mereka terima hanya untuk kegiatan mengajar, mengoreksi UAS dan tidak ada

honor untuk mengoreksi hasil UTS apalagi untuk pemeriksaan tes formatif seperti
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tugas-tugas harian mahasiswa, serta honor-honor lain yang tidak masuk di
dalammnya honor mengoreksi tugas mahasiswa. Honor-honor itu mengikuti SBU
(Standar Biaya Umum) yang nominalnya sangat kecil. Sedangkan mahasiswa
yang mempunyai kesempatan membaca modul itu, tidak semuanya memahami isi
modul itu. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa latar belakang pendidikan di
SLTA, interaksi mereka dengan lingkungannya, menjadi penentu dalam
memahami modul, terutama modul matematika dan IPA serta pembelajarannya.
Sebagaimana pengakuan banyak mahasiswa bahwa untuk memahami satu paket
modul matematika dan IPA diperlukan pembahsan yang lebih mendasar bagi
mahasiswa yang berasal dari SLTA non matematika. untuk itu seharusnya
mahasiswa belajar secara kelompok untuk bisa memahami isi modul matematika
dan IPA dan di dalamnya tentu diperlukan mahasiswa yang berasal dari SLTA
matematika dan IPA untuk membantu mahasiswa yang berasal dari SLTA jurusan
lainnya. Dengan cara demikian maka terjadi peer teaching, yaitu seorang
mahasiswa mengajar temannya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mahasiswa tidak mempunyai
referensi yang cukup untuk mata kuliah matematika dan IPA serta
pembelajarannya ini, karena sebagian mereka belum mempunyai modul yang
ditetapkan dosen, dan mereka pun tidak mempunyai referensi yang lain yang
cukup, sedangkan perpustakaan pusat tidak menyediakan sama sekali, dan
perpustakaan program studi PGMI menyediakan modul matematika dan IPA
serta pembelajarannya sangat terbatas dari segi jumlah maupun macamnya.

M. Mengasup Informasi yang Baru Melalui Konstruktivisme
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Setiap pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan oleh mahasiswa
dihasilkan oleh aktivitas yang dilakukan. Pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki seorang mahasiswa merupakan akumulasi pengetahuan dan pengalaman
sepanjang hidupnya yang telah terformulasi sedemikian rupa.

Setiap pengetahuan, pengalaman dan pemahaman baru mereka bertumpu
pada pengetahuan, pengalaman dan pemahaman lamanya, apakah karena interaksi
antara berbagai pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman itu mempunyai
kesesuaian atau sebaliknya. Pada awalnya pengetahuan itu akan menempati
dimensinya masing-masing, namun lama kelamaan pengetahuan baru dan pengetahuan
lama akan semakin saling mendekati bilamana pengetahuan lamanya sudah semakin
mencukupi untuk mengasup informasi baru, kemudian semua pengetahuan itu menjadi
terintegrasi menjadi suatu pengetahuan yang utuh. Begitu pula pengalaman dan
pehamana seseorang. Ketika mahasiswa sedang belajar, ada beberapa kemungkinan
yang bisa terjadi pada dirinya, bahwa informasi yang mereka terima cocok atau
sesuai dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga mahasiswa akan
menambahkannya pada pemahamannya. Tetapi kemungkinan yang lain bisa
terjadi bahwa informasi yang mereka terima tidak cocok dengan pengetahuan
sebelumnya. Terhadap kemungkinan ini mereka harus mengubah pemahaman
awalnya, dan atau mereka menafsirkan kembali informasi yang baru mereka
terima agar sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Namun hal ini dapat
menjadi beban yang berat, dan menyebabkan terjadinya anomali yang lebih tajam
dengan membandingkan yang telah ada dengan yang baru datang. Atau informasi
yang baru datang belum bisa dijangkau oleh mahasiswa dengan alasan

pengetahuan lamanya belum cukup untuk menampung pengetahuan barunya,
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walaupun sebanarnya informasi baru itu tidak bertentangan dengan pengetahuan
miliknya. Maka kemungkinannya, mereka akan mengabaikan informasi yang baru
datang itu, atau penerimaannya ditangguhkan sampai tiba saatnya modal
pengetahuan lamanya berkembang dan dapat menerima informasi yang pernah
datang kepadanya itu. Ketika seperti itu maka semua pengetahuannya bergabung
menjadi satu. Agar setiap pengetahuan dan pengalaman mahasiswa itu selalu
bersesuaian antara yang lama dan yang baru maka ibu Tat menyarankan agar
pembelajaran di program studi PGMI selalu diorientasikan pada pengalaman
yang berasal dari lingkungan mahasiswa. Membangun pengetahuan dan
pengalaman semacam ini lebih konkrit dan lebih mudah dilakukan karena dosen
dan mahasiswa berangkat dari latar belakang mereka sendiri dengan
menempatkan mahasiswa belajar dalam lingkungan yang kaya akan pemecahan
masalah menjadi penting. Model pembelajaran  konstruktivis semacam ini
mendorong  mahasiswa untuk membandingkan, menganalisis, mensintesis
informasi yang sedang dalam proses penyerapan dengan pengetahuan dan
pemahaman yang telah dia miliki.
N. Stakeholder

Keberadaan prodi PGMI FTK berkait kelindan dengan kebutuhan berbagai
pihak: pengelola, dosen, mahasiswa, madrasah ibtidaiyah dan masyarakat. Para
pengelola PGMI menginginkan prodi ini dapat menujang visi, misi dan
operasional FTK dalam memberikan pelayanan pendidikan Islam pada
masyarakat maupun lembaga-lembaga pendidikan negeri maupun swasta. Untuk

melengkapi layanan itu demi tercapainya visi dan misi FKT UIN Sunan Ampel
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maka berdirinya Prodi PGMI merupakan keharusan sehingga layanan-layanannya
dapat dirasakan dari lembaga pendidikan dasar sampai menengah. Layanan
pendidikan di FTK ini memang dimulai dari pendidikan untuk menyiapkan guru-
guru pada lembaga pendidikan tingkat menengah pada sekolah non madrasah.
Namun kebijakan pemerintah yang memberikan izin pada semua peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan secara silang (tidak harus melalui sekolah atau
madrasah saja) maka lulusan madrash melanjutkan pendidikannya di sekolah dan
sebaliknya. FTK hanya bisa mensuplay lulusan-lulusannya untuk menjadi guru
bidang materi keislaman di sekolah, maka dengan berdirinya prodi PGMI
menjadikan FTK harus mensuplay guru-guru non keislaman. Dengan demikian
berdirinya prodi PGMI menyebkan FTK lebih dapat mewarnai jagat pendidikan di
Indonesia  dan mengembangk ssayapnya untuk memadukan ilmu-ilmu dari
berbagai disiplin keilmuawan yang berbeda. Tugas dan tanggung jawab ini yang
semakin luas dan variatif ini memerlukan daya dan upaya dan kehadiran LAPIS
PGMI mengambil sebagian peran itu dalam menyiapkan materi ajar bidang-
bidang non keislaman, sekolah laboratorium, pengembangan kompetensi
pedagogic para dosen, dll.

Bagi madrasah ibtidaiyah kehadiran prodi PGMI sebagai anugerah baru
karena mereka nanti akan menerima guru-guru yang akan mengajar di Ml adalah
lulusan yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Selama ini para guru
yang mengajar di MI adalah guru-guru lulusan non PGMI yang sejak semua
belum mempunya keserasan antara disiplin keilmuannya dengan tugas dan

tanggung jabnya, sehingga semua guru MI adalah miss match. Guru-guru MI
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yang tersertifikasi sebagai guru kelas (guru MI) berasal dari lulusan non PGMI,
sedangkan lulusan PGMI tidak satupun yang tersertifikasi kecuali yang
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang
jumlahnya sangat sedikit. Maka sangat wajar bilamana lembaga MI sangat
bergantung kepada prodi PGMI dalam pengadaan tenaga pendidik baru dalam
rangka menyusun komposisi tenaga pendidiknya sesuai dengan latar belakang
pendidikannya.

Lembaga MI yang terlibat dan dipersiapkan untuk menjadi sekolah
laboratorium bagi prodi PGMI mendapatkan pengalaman bahwa mereka
mendapatkan workshop untuk pengembangan ke-Ml-an, mulai dari menagemen
Komite Madrasah, pengembangan kapasitas gurunya sampai sedikit sumbangan
perpustakaan bagi MInya. Workshop yang mereka terima menjadi modal dasar
dan bersesuaian dengan kegaitan-kegiatan yang di lakukan belakangan ini. Bila
MI-MI tertentu merasa mendapatkan penyegaran dengan worskshop yang
dilaksanakan oleh berbagai pihak terutama Kementrian Agama, tetapi bagi guru
dan MI yang terlibat dalam kegiatan LAPIS merasa telah mendapatkan hal serupa

sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya di program
studi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel merupakan
matakuliah wajib yang harus diikuti oleh semua mahasiswa program studi
itu. Apresiasi mahasiswa dalam menerima pembelajaran mata-mata kuliah
tersebut sangat beragam dan dapat ditandai dengan karakter-karakter atau
sifat-sifat sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang mempunyai minat dan bakat lebih mudah menerima mata
kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya dibandingkan dengan
mahasiswa lainnya.  Sedangkan kelompok mahasiswa yang berasal dari
jurusan keagamaan, ketika masih di SMA mereka adalah siswa pilihan di
antara semua siswa. Keberhasilan pembelajaran matematika dan IPA juga
bergantung pada kesempatan untuk belajar matematika dan IPA serta
kecerdasan yang dimilikinya. Semakin tinggi minat dan bakat semakin
mudah mereka belajar matematika. Demikian pula semakin cerdas seorang
mahasiswa maka semakin mudah pula dalam belajar matematika.

2. Mahasiswi lebih patuh dalam mengikuti instruksi dan tugas yang diberikan
oleh dosen dalam hubungannya dengan pembelajaran matematika dan IPA.

3. Pada umumnya mahasiswa yang paling berhasil dalam pembelajaran
matematika dan IPA adalah mahasiswa yang mempunyai bekal yang cukup
dalam belajar matematika dan IPA karena mereka berasal dari jurusan yanag

sama ketika mereka menempuh pendidikan di SLTA.
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. Mahasiswa yang mempunyai minat pada bidang matematika dan IPA serta
mempunyai kepedulian yang tinngi mengantarkannya untuk memperoleh
prestasi yang baik pula.
. Minat mahasiswa membaca modul matematika dan IPA serta masih sangat
rendah sekali, dan mahasiswa jarang mengerjakan tugas-tugas yang ada
dalam modul.
. Mahasiswa yang membaca modul tapi tidak semuanya bisa memahaminya,
dan untuk memahaminya diperlukan ulasan lebih mendasar dari apa yang
tertulis dalam modul. Dengan  demikian pengalaman dan latihan yang
diterima dari dosen sangat berpengaruh terhadap apresiasi mahasiswa
terhadap dosen dan mata kuliahnya.
. Mahasiswa tidak mempunyai referensi yang cukup untuk mata kuliah
matematika dan IPA serta pembelajarannya ini, karena sebagian mereka
belum mempunyai modul yang ditetapkan dosen, dan mereka pun tidak
mempunyai referensi yang lain, sedangkan perpustakaan tidak menyediakan
koleksi yang cukup untuk mata kuliah matematika dan IPA.

Saran-Saran
. Perlu penyediaan sumber belajar yang lebih lengkap, termasuk penyediaan
pustaka yang lebih banyak, lebih variatif tentang matematika dan IPA serta
pembelajarannya.
. Hendaknya dosen dapat mengup load karya-karyanya melalui blognya

masing-masing agar dapat diakses oleh mahasiswa.
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Komunikasi antar dosen dan mahasiswa seyogiyanya sebagiannya melalui
e-mail agar mahasiswa lebih mempunyai keleluasaan waktu seperti dalam
menyampaikan tugas dari dosen.

Perlu peningkatan kapasitas dosen melalui on job training, tentang berbagai
penggunaan strategi dan media pembelajaran matematika dan IPA.

Untuk memahami satu paket modul matematika dan IPA diperlukan
pembahasan yang lebih mendasar bagi mahasiswa yang berasal dari SLTA
non matematika IPA, untuk itu seharusnya mahasiswa belajar secara
kelompok untuk bisa memahami isi modul matematika dan IPA. Dengan
cara demikian maka bisa terjadi peer teaching, yaitu seorang mahasiswa
mengajar temannya.

Perlu penajaman dalam seleksi penerimaan mahasiswa yang akan memasuki
program studi PGMI dan dipilih dari mahasiswa yang mempunyai latar
belakang pendidikan yang cukup dan sesuai dengan apa yang akan dipelajari
di program studi PGMI

Dipandang dari segi efektifitas dan kemudahan untuk mencari referensi
terutama dari sumber UIN Sunan Ampel sendiri, maka seyogiya setiap
dosen. Dengan blog yang dimiliki akan memudahkan dan mempercepat
komunikasi antara dosen dengan mahasiswanya, baik dalam memberikan
tugas bimbingan kepada mahasiswa atau memberikan referensi yang

diperlukan mahasiswa.
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a. Dosen dan Tenaga Kependidikan

Dosen
Tabel 3.1

KEADAAN DOSEN

Bidang
NIP/NID Jabat Pendidika | Keahlian
Nama N** Tgl an Gelar n S1, S2, untuk
No. Dosen Lahi.r Aka- Aka- S3 dan Setiap
Tetap demi | demik Asal Jenjang
k Institut | Pendidika
n

1) ) 3) (4) ©) (6) ) (8)

1 H. 19650801 | 01-08- | Lekto | Drs. S1IAIN Sejarah
Munawir, | 19920310 | 1965 r M.Ag Sunan Pendidika
fallel 05 Kepal Ampel n Islam

a S2 IAIN
Sunan
Ampel
2 Nadlir 19688072 | 22 Juli | Lekto | Drs. S1IAIN Perencana
ool 21996031 | 1968 r M.Ag Sunan an
002 Ampel Pembelaja
S2 IAIN ran
Sunan

Ampel




Bidang

Malang

NIP/NID Jabat Pendidika | Keahlian
Nama N** Tgl an Gelar nSi, S2, untuk
No. Dosen Lahi.r Aka- Aka- S3 dan Setiap
Tetap demi | demik Asal Jenjang
k Institut | Pendidika
n
3 Zumrotul | 19701015 | 15-10- | Lekto | Dra. S1 Pendidika
Mukaffa | 19970320 | 1970 r M.Ag UNISMA | n Akhlag
falalel 01 Dr S2 IAIN
Sunan
Ampel
S3 1AIN
Sunan
Ampel
4 Badaruddi | 19530401 | 01 Lekto | Drs. S1STAIN | llmu
n 19810310 | April r M.Pd.l | Malang. pendidika
faleie 02 1953 S2 IAIN n
Sunan
Ampel
5 Evi 19731227 | 27 Lekto | S.Pd.l S11AIN Strategi
Fatimatur | 20055012 | Desem | r M.Ag Sunan Pembelaja
Rusydiyah | 003 ber Dr. Ampel ran
ikl 1973 S2 IAIN
Sunan
Ampel
S3UM




Bidang

NIP/NID Jabat Pendidika | Keahlian
Nama N** Tgl an Gelar n S1, S2, untuk
No. Dosen Lah i.r Aka- Aka- S3 dan Setiap
Tetap demi | demik Asal Jenjang
k Institut | Pendidika
n
6 Jauharotin | 19730606 | 6 Juni | Lekto | S.Pd. S1UM Bahasa
Alfin*** | 20031210 | 1973 r M.Si Malang Indonesia
01 Dr S2
Unibraw
Malang
S3 UNESA
7 Nur 19650801 | 1 Asiste | S.Pd. S1UM IPA
Wahidah* | 19920310 | Agustu | n Ahli | M.Si Malang
*x 05 5 1965 S2 Unair
8 Sihabuddi | 19770220 | 20 -02- | Asiste | M.Pd.l | S1 IAIN Strategi
n*** 20050110 | 1977 n Ahli Sunan Pembelaja
03 Ampel ran
S2 UNY
9 M. Bahri | 19730722 | 22 Juli | Asiste | M.Pd.l | S1 IAIN Psikologi
Mustofa* | 20050110 | 1973 n Ahli Sunan Pendidika
e 05 Ampel n

S2 UNY




Bidang

NIP/NID Jabat Pendidika | Keahlian
Nama N** Tgl an Gelar n S1, S2, untuk
No. Dosen Lahi.r Aka- Aka- S3 dan Setiap
Tetap demi | demik Asal Jenjang
k Institut | Pendidika
n
10 | Irfan 19700102 | 2 Asiste | M.Ag S1 IKAHA | Metodolog
Tamwifi* | 20050110 | Januari | n Ahli Jombang i
** 05 1970 S2 IAIN Penelitian
Sunan
Ampel
S3UIN
SUKA
11 | Sulthon 19733081 | 9 Asiste | S.Pd.1 S1IAIN Bahasa
Mas’ud** | 02007011 | Septem | n Ahli Sunan Arab
* 017 ber Ampel
1973 Surabaya
S2 IAIN
Sunan
Ampel
12 | Taufiq 19730202 | 2-02- Lekto | M.Pd.l | S1IAIN Pembelaja
Siraj. 20070110 | 1973 r Sunan ran Bahasa
M.Pd.I*** | 40 Ampel Arab
S2 IAIN
Sunan

Ampel




Bidang
NIP/NID Jabat Pendidika | Keahlian
Nama N** Tgl an Gelar n S1, S2, untuk
No. Dosen Lahi.r Aka- Aka- S3 dan Setiap
Tetap demi | demik Asal Jenjang
k Institut | Pendidika
n
13 | Zudan 19810323 | 23 S.S S1UNEJ | Studi
Rosyidi** | 20091210 | Maret | Lekto | M.A S2 UGM Sosial
* 04 1981 r Budaya
14 | Wahyunia Asiste | S.Si SIITS Matematik
tix** n Ahli | M.Si S2ITS a
b. Tenaga Kependidikan Khusus Lokal Prodi PGMI
Tabel 3.2
KEADAAN TENAGA KEPENDIDIKAN
Jumlah Tenaga Kependidikan dengan
No | Jenis Tenaga Pendidikan Terakhir Unit Kerja
Kependidikan | S| S| S |D | D | D | D | SMA/SM
321|143 ]|]2]|1 K
B|@|GBG|®6|[®](O (10) (11)
@ @ DD DO O DD

1 | Pustakawan *

2 | Laboran/ 2 Lab PGMI dan
Teknisi/ Perpustakaan
Analis/ Prodi PGMI
Operator/

Programer




Jumlah Tenaga Kependidikan dengan

No | Jenis Tenaga Pendidikan Terakhir Unit Kerja

Kependidikan | S| S| S |D | D | D | D | SMA/SM
3121|1413 ]2]|1 K
3 | Administrasi 2 Akademik Prodi
PGMI

4 | Lainnya: ...
Total 2 |2
Tabel 3.3

ANGGARAN PENGELOLAAN PRODI

Sumber Dana| Jenis Dana Jumlah Dana (Juta Rupiah)

TS-2 TS-1 TS

-1 -2 -3 -4 -5
PT Sendiri [RKAKL/BLU 7.275.822.65| 6.540.618.00| 6.661.572.000
RKAKL/Gaji 9.840.616.66| 9.866.923.29| 10.896.000.000
RKKAKL/ 4.707.865.97| 5.337.082.00f 5.650.000.000
Sumber lain |Beasiswa BI 20.000.000 16.000.000
Beasiswa Jarum 40.000.000 4.000.000
Bidik Misi 48.000.000 60.000.000
Beasiswa 30.000.000 4.000.000
Beasiswa 40.000.000 14.000.000

Beasiswa Tahfid 8.000.000




GakKin 892.000.000| 1.362.000.00{ 1.024.000.000
Kerjasama dg | 23.750.000.0| 22.000.000.0{ 8.268.000.000
Beasiswa 90.000.000{ 90.000.000

Beasiswa 3.600.000.00{ 3.120.000.00| 3.120.000.000
Beasiswa DMS | 1.980.000.00| 1.920.000.00 960.000.000
Kualifikasi 4.087.500.00| 1.837.500.00| 1.837.500.000
Luar negeri/ 7.000.000.00{ 7.000.000.000
SILE-CANADA| 2.563.979.20| 2.563.979.20| 2.563.979.200
IDB 23.332.382.0| 28.325.000.0| 2.563.979.200
PASSIAD- 4.200.000 4.200.00

Total

Penggunaan dana:

3.4

REALISASI PENGGUNAAN DANA PRODI

Jumlah Dana dalam Juta Rupiah dan Persentase
No. Jenis Penggunaan TS-2 (08/09) TS-1(09/10) TS (10/11)
Rp % Rp % Rp %
1) ) ®) (4) () (6) () (8)
1 Pendidikan 9.611.625,5 25| 10.325.04 25 10.372.682 25
2 Penelitian 7.689.300,4 20( 8.260.037 20 8.298.145 4 20
3 Pengabdian kepada 7.689.300,4 20( 8.260.037 20 8.298.145,4 20
Nacyvinvalsat
4 Investasi prasarana 3.844.650,2 10 4.130.019 10 4.149.072,8 10




5 Investasi sarana 1.922.325,1 5 2.065.009 5 2.074.536 5
6 Investasi SDM 7.689.300,4 20 8.260.037 20 8.298.145,4 20
JUMLAH 38.446.502 100 | 41.300.185 100 41.490.727 100

Penggunaan dana untuk penyelenggaraan kegiatan tridharma perguruan tinggi oleh program studi:

No. | Nama Jumlah Dana Juta Rupiah dan Persentase
i TS -2 TS-1 T
Studi Rp % Rp % Rp %
1) ©) QIO (6) ™ | ®
1 |P 9.611.625,5| 25| 10.325.046, 25| 10.372.6 25
2 |PBA 5.766.975,3| 15|6.195.027,7 15| 6.223.60 15
3 |KI 5.766.975,3| 15| 6.195.027,7 15| 6.223.60 15
4 |PB 5.766.975,3| 15| 6.195.027,7 15| 6.223.60 15
5 |P 5.766.975,3| 15| 6.195.027,7 15| 6.223.60 15
6 |PG 5.766.975,3| 15| 6.195.027,7 15| 6.223.60 15
TOTAL 38.446.502| 100 | 41.300.185 | 100 [41.490.7| 100
Sumber Dana Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tahun Akademik
TABEL 3.5
ALOKASI ANGGARAN PRODI PGMI
FAKULTAS TARBIYAH IAIN SUNAN AMPEL
Sumber Jenis Dana Jumlah Dana (Juta Rupiah)
Dana TS-2 TS-1 TS
1) ) @) (4) ()




PT sendiri Pendidikan 267.120.000 326.300.000 456.750.000
Penelitian 62.000.000 64.000.000 80.000.000
Pengabdian 11.700.000 16.800.000 18.750.000
Masyrakat
Pengabdian 15.000.000 15.000.000 15.000.000
Masyrakat
Total
TABEL 3.6
REALISASI ANGGARAN PRODI PGMI
FAKULTAS TARBIYAH IAIN SUNAN AMPEL
No Jenis Persentase Dana
" | Penggunaan TS-2 TS-1 TS
1) ) @) (4) ©)
1 Pendidikan 267.120.000 326.350.000 456.750.000
2 Penelitian 62.000.000 64.000.000 80.000.000
3 Pengabdian 26.700.000 31.800.000 33.750.000
kepada
Masyarakat
4 Investasi 846.040.000 327.777.667 260.185.833
prasarana
5 Investasi SDM 1.366.365.109 1.820.024.445 | 1.770.898.883
Lain-lain

D. Prasarana




TEBL 3.6

KEADAAN INFRASTRUKTUR

No Jenis Prasarana Jml Total Kepemilikan Kondisi Utilisasi (Jam/
' Unit | Luas(m®) | SD SW Terawat | Tdk Terawat minggu)

1. | Ruang Kelas 4Kkls | £270 \ N 180

2. | Ruang Laboratorium Micro 2 +48 N N 75
teaching

4. | Ruang Laboratorium B. 1 + 36 N N 4
Inggris

5. | Ruang Laboratorium 1 +79,5 N N 2
Komputer

6. | Ruang Laboratorium 1 +20 N N 4
Matematika

7. | Ruang Laboratorium IPA 1 +24 N N 4
(Sains)

8. | Ruang Munagosah 1 +36 N N 3

9. | Musholla 1 +20 N N 40

10 | Ruang Baca 1 +36 N N 40




TABEL 3.7

SARANA PENUNJANG
No Jenis Jml Unit | Total Luas (m?) Kepemilikan Kondisi Unit Pengelola
Prasarana Penunjang SD | SW | Terawat | Tdk Terawat
1. | Auditorium 1 + 450 \ \ Universitas
2 | Lapangan Voli 1 +300 \ \ Universitas
3 | Lapangan Tenis 1 +400 \ N Universitas
4 | Wallclimbing 1 +12 \ \ Universitas
5 | Ruang HMJ 1 +36 \ \ Fakultas
6 | Koperasi 1 +37 \ \ Universitas
7 | Bank 1 +40 N N Universitas
8 | Poliklinik 1 +36 \ \ Universitas
9 | Kantin 1 +72 N \ Universitas
10 | Pesantren mahasiswa 2 +1000 \ \ Universitas
11 | Masjid 1 +900 \ \ Universitas
12 | Self Acces Center (SAC) 1 +700 \ \ Universitas
Keterangan:

SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama.

TABEL 3.8
KOLEKSI PUSTKA
Jenis Pustaka Jumlah Judul Jumlah Copy
1) ) @)
Buku teks 1.132 1.350
Jurnal nasional yang terakreditasi 3 3




Jurnal internasional 2
Prosiding - -
Skripsi/Tesis 180 180
Disertasi 3
TOTAL 1315 1315
3.9
Peralatan di laboratorium
- Rerata
NGRSl Kondisi WKkt
Nama . Jml an
Laborator Jenis Peralatan Uni Penggun
Wi Utama t s | Tera Tdk aan
SD W | wat Teraw | (Jam/mi
at nggu)
Laborator | Master Console 1 | W N
ium Headset 21 | \
CD 30 | W \
Bahasa Student terminal 20 :// ://
Teacher computer 1
Computer =g dent computer | 20 | \
ized Scanner 1 | W N 4
Printer 1 | W N
Meja kantor 1 | A \
Teacher TV 1 | A N
Modem ADSL 1 | W N
TV flat screen 1 | A N
Home theatre 1 | A N
DVD/MP3player | 1 | V




Rerata

Nama . Jml Kepgrr]nlllk e bl
L aborator Jenis Peralatan Uni Penggun
Wi Utama t s | Tera Tdk aan
SD | w | wat | Teraw (am/mi
at | nggu)
Rak TV 1 | v \
Vacuum cleaner JE N
Tape recorder 1 | A \
Loud speaker 2 | N
Laborator | Monitor 32 | W N
ium CPU 32 | v \
Komputer | LCD 1 |+ N
8
Rak Sepatu 2 | A \
Papan Tulis TIE V
AC 4 | A N
Laborator | KIT Matematika 3 | W N
ium KIT IPA 3 | A N
Matemati | Meja 4 | A v
ka dan Kursi 30 | N 8
IPA Almari 1 [ v N
Papan tulis 1 | A \
LCD 1 | A N
mikroskop 8 | \
Laborator | Globe 5 | N
ium IPS | Peta besar 4 | A N 8
Atlas 10 | \
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Rerata

Nama . Jmi Kepgrr]nlllk XU L.
L aborator Jenis Peralatan Uni Penggun
ium Utama t s | Tera Tdk aan
SD | w | wat | Teraw (am/mi
at nggu)
raga Bola tenis 10
Bet pimpong 2
set
Raket bulutangkis 4
suttlecock 2
pak
Bola tolak peluru 7
Bola pimpong 2
pak
Lembing 3
Cakram 3
Peluit 10
Laborator | Papan Tulis 2 | A \
ium TV V4 \
Micro Operator
Teaching | Penggerak v v
Kamera Manual 1 8
Operator
Penggerak kamera V \
otomatis 1
AC 2 | W v
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WKkt
Penggun
aan
(Jam/mi

nggu)

Kepemilik ..
Nama . Jml an Kondist
N Jenis Peralatan .
Laborator Uni
0 . Utama Tdk
ium t S | Tera
SD Teraw
W | wat
at

Kipas Angin 2 | A \

Meja Kursi guru P \

Meja Kursi siswa | 40 | \

Kamera 2 N N

3.10
Aksesibilitas data:
No. Jenis Data Jaringan on Line
(1) 2) (3) (4)
1 | Mahasiswa N N
2 | Kartu Rencana Studi N N
(KRS)

3 | Jadwal mata kuliah N N
4 | Nilai mata kuliah N N
5 | Transkrip akademik N N




No. Jenis Data Jaringan on Line
€8] (2) 3) 4)
1 | Mahasiswa N N
6 | Lulusan N N
7 | Dosen N N
8 | Pegawai N N
9 | Keuangan N
10 | Inventaris N
11 | Perpustakaan N N




KAPASITAS PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DI FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
AMPEL

Oleh : Abd. Kadir

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel

Abstrak

Abstract

The establishment of PGMI Department in FTK State Islamic University of Sunan Ampel
in conjunction with the arrival of assistance from AusAID called LAPIS PGMI. This institution
plays an important role in laying the basis for the development of academic and management
in PGMI Department which should help the department grew faster than others. However,
PGMI Department faced with the problem in the development of Sciences and Mathematics that
previously had not been carried out by any department in the university. As a new course, the
technical and non technical assistance from LAPIS PGMI helps significantly in supporting the
Sciences and Mathematics learning activities so that the course is never distorted in achieving
its objectives by very reasonable delivering process. On the other hand, the management of
approach to learning strategies that were administered to all stakeholders in PGMI
departmentinspires them to be more active and productive in developing all learning activities.
Their experiences become the basis for the development of the next period of learning. The
students’ achievement in this course is in line with the achievement of objectives of other
courses.

Keywords: Learning, mathematics and natural sciences

A. Latar Belakang

Nilai strategis mata kuliah MIPA (Metematika dan Ilmu Pengetahuan Alam)
sebagai mata pelajaran pokok di MI dan menjadi kompetensi profesional dan pedagogis
bagi seorang calon pendidikdan harus dilakukan secara cermat ketika mempersiapkan
guru. Namun MIPA masih merupakan mata pelajaran yang menakutkan bagi banyak
siswa dan hasil ujian nasional pun tidak sebaik mata pelajaran yang lain." Kelahiran
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel hampir bersamaan
dengan beroperasinya bantuan teknis Pemerintah Australia di Indonesia di bawah
manajemen LAPIS (Learning Asisten Program for Islamic School) PGMI. Secara teknis
prodi PGMI dipersiapkan lebih matang dibandingkan dengan prodi-prodi lain. Bantuan
teknis itu berupa penyiapan program, kurikulum, teknologi pembelajaran, modul,
peningkatan kapasitas dosen, dan laboratorium, serta sekolah latihan. Bantuan itu dapat
dijadikan landasan pacu bagi prodi PGMI agar dapat melaju dengan kecepatan tinggi di
sembilan prodi PGMI anggauta konsorsium LAPIS PGMI. Namun hasil penelitian

'Muh. Nuh, Matematika Jadi Momok, Jawa Pos, 25 Mei 2012.



Prihananto’ bahwa prodi-prodi yang ada di IAIN Sunan Ampel (sekarang UIN)
bukanlah pilihan utama bagi calon mahasiswa, tetapi mereka yang tereleminasi dari
jurusan-jurusan lain. Dengan raw input calon mahasiswa yang seperti itu, maka
mahasiswa yang belajar di lembaga ini tidak mempunyai daya saing yang kuat dan
sangat dimungkinkan bahwa pembelajaran MIPA pada Prodi PGMI menjadi tidak
optimal dan maksimal. Hal ini menjadi kendala ketika mereka menjadi guru yang
mengajar MIPA. Kompetensi guru yang rendah akan berakibat rendahnya out put
maupun out come, dan hal ini akan mengakibatkan multi player effect bagi
pembelajaran MIPA pada tingkat sekolah selanjutnya. Untuk memutus mata rantai
ketidakefektifan pembelajaran ini salah satunya melaui kajian mendalam tentang
apresiasi mahasiswa terhadap pembelajaran MIPA.

Penelitian  ini mencoba mencari solusi semua persoalan yang dihadapi Prodi
PGMI terutama yang berhubungan dengan mata kuliah MIPA dan pembelajarannya.
Tanpa penelitian yang valid dan akurat untuk menemukan masalah dan pemecahannya
berarti pewarisan bentuk minimalis dalam membangun guru akan tetap berlanjut.
Konsekwensi demikian akan dirasakan oleh pihak pengguna lulusan.
B. Pembelajaran MIPA

MIPA adalah kumpulan dari berbagai disiplin matematika dan ilmu
pengetahuan. Sedangkan pembelajaran adalah upaya sistematis dan sistemik untuk
menginisiasi, menfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar.3 Pembelajaran suatu
proses tempat dan lingkungan yang sengaja dikelola untuk terjadi proses belajar dan
mengajar. Dari berbagai manipulasi tempat dan lingkungan itu memungkinkan seorang
mahasiswa ikut serta dalam pembentukan tingkah laku, pengetahuan, dan sikapnnya.
Untuk transfer pengetahuan dan pengalaman MIPA sering dilakukan dengan
pendekatan konstruktivisme. Teori konstruktivis menunjukkan bahwa mahasiswa
mengindera dunia dengan mensintesisasi pengalaman baru kedalam apa yang mereka
telah ketahui sebelumnya.4 Mereka membentuk aturan-aturan melalui refleksi pada
interaksi mereka dengan benda dan gasasan-gagasan. Jika mereka menemui suatu

obyek, gagasan, atau hubungan yang tidak sesuai, mereka akan menginterpretasi apa

2 Prihananto, Minat Siswa SLTA terhadap Jurusan dan Program Studi, Jurnal Qualita Ahsana, Vol. IX, No.
1, 2007, hlm. 75.

3
Mukhlisah dan lun Muallifah, Teori Belajar dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, (Surabaya: LAPIS
PGMI, 2010), him. 43.



yang mereka lihat; dan mereka akan memperbaiki atau mengatur aturan yang lebih
sesuai dengan informasi yang baru. Mereka membangun sendiri pengetahuannya
dengan menguji gagasan dan pendekatan yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman awalnya, mengaplikasikan pada situasi yang baru, dan mengintegrasikan
pengetahuan baru yang didapatkan dengan bangunan intelektual yang telah ada.

Belajar matematika berarti belajar konsep abstrak serta mencari hubungan-
hubungan konsep dengan struktur-strukturnya. Belajar konsep memerlukan keterlibatan
mental yang sangat tinggi dengan konsentrasi penuh terhadap kontennya.5

Dalam pembelajaran IPA terdapat tiga dimensi, yaitu: proses, produk, dan
pengembangan sikap ilmiah. Tiga dimensi itu saling terkait, dan tugas dosen itu adalah
mengintegrasikan ketiganya dalam suatu tindakan pembelajaran. IPA sebagi produk
adalah konsep, teori, hukum, fakta dan prosedur informasi. Pembelajaran IPA sebagai
proses adalah strategi dosen untuk menciptakan suasana dengan mengajak mahasiswa
mengamati dunia materi dari segi subtansi dan fungsinya, demi untuk terwujudnya
pengembangkan sikap ilmiah dalam berhubungan dengan alam sekitarnya dengan
pengamatan ekspolaratif, sehingga sampai pada pengembangan pertanyaan; kemudian
merumuskan masalah dari pertanyaan yang timbul; mengumpulkan data sesuai dengan
rumusaan masalahnya; dan terakhir mengambil kesimpulan.6

Pengembangan sikap ilmiah terhadap alam sekitar, seperti sikap ingin tahu
tentang sesuatu dan sikap tanggung jawab, sikap kritis dan sikap disiplin diri. Untuk
mempelajari matematika dan IPA sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang telah
dimilikinya. Maka belajar matematika sangat bergantung pada materi yang pernah
dipelajari sebelumnya. Untuk itu mereka harus belajar secara sistematis, tidak
meloncat-loncat, dan terputus-putus.

B. Metode Penelitian

Fenomenologi naturalistik merupakan pendekatan yang dipergunakan dalam

penelitian ini dengan kerangka pikir untuk mencari esensi, sifat generatif, kesimpulan

idiografis;” Pendekatan kualitatif memerlukan pemahaman terhadap tingkah laku

®Dual Mode System, 2009, Bahan Ajar Matematika, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam), him. 56.

® Dual Mode System, 2009, Bahan Ajar Imu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam), him. 37.
"Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992) , him. 91.



manusia dalam suatu latar, dengan komunikasi secara dalam ikatan suatu konteks
natural sebagai suatu kebulatan yang menyeluruh. Masalah substantif dicermati dalam
interaksi antara peneliti dengan subjek lain —objek penelitian- yang beraktivitas,®
dalam hubungan timbal balik dalam konteksnya sehingga terjadi saling mempertajam
secara simultan terhadap pemahaman subjek terhadap data. Bahkan konteks itu dapat
berperan sebagai determinasi terhadap subjek penelitian.® Proses timbal balik yang
simultan itu menjadi suatu kausalitas yang sulit diproyeksikan untuk menetapkan suatu
hasil yang dapat diduga. Karena yang terjadi bukan keadaan yang konstan, melainkan
perubahan yang bersifat simbiosis dan evolusi. Penelitian ini berangkat dari lapangan
maka langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah membuat design penelitian
sementara yang selalu disesuaikan dengan keadaan lapangan. Data yang diperlukan
dibangun secara bersama antara dua subjek (subjek peneliti dan subjek penelitian)
yang saling berperan dalam posisi kesejajaran, sehingga penghimpunan data secara
bebas tetapi terhindar eksploitasi. Hipotesis dibangun ketika peneliti berada di kancah
dengan kemungkinan rekonstruksi dan perbaikan.

Perolehan data dapat berdiri sebagai hipotesis baru untuk mencari data yang
lain, dan hasilnya diusahakan dari sumber subjek penelitian. Untuk itu diperlukan
instrumen manusia yang dapat memahami keterkaitan suatu fenomena dengan
konteksnya, sehingga realitas tunggal maupun ganda -realitas yang hanya bisa
dipahami dengan pendekatan yang holistik-, dengan cara observasi, open-ended
interview, dan pembacaan dukomen pribadi dapat diungkap. Sampel bersifat purposive,
yaitu sampel dengan unsur-unsur atau karakteristik tertentu yang berhubungan dengan
fokus.'® Dengan sampel seperti ini memungkinkan terjadinya seleksi peristiwa yang
diperlukan; dengan mempertimbangkan ekstrimitas, keragaman, dan karakteristiknya.
Pengambilannya terus dilakukan selama pada sampel baru masih mengandung
informasi baru pula. Model pengambilan sampel snowball sampling ini dilakukan
kepada banyak orang. Bila tampak tampilan misterinya dalam pengumpulan data,

maka dikritisi dengan memperdalam pertanyaan dan melakukan triangulasi. Hanya

8Noeng Muhadjir, Metodologi,......hIm 126-127; dan Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Introduction to
Qualitative Research, (New York : John Wiley & Son, 1975), him. 2; Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1991), him. 34.

®Noeng Muhadjir, Metodologi........ him. 4.

A, Black, dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, Penterj. : Koswara dkk.
(Bandung : Eresco, 1992), him. 264.



data yang dapat menampilkan proses dan realitas yang jelas saja yang dipakai sebagai
data untuk dianalisis.*!

Penyusunan laporan penelitian ini melalui rumusan-rumusan deskriptif verbal
yang secara substansial disepakati antara peneliti dan subjek penelitian —guna
mendapatkan verifikasi dan konfirmasi-, sebagai upaya untuk tetap mempertahankan
termuatnya esensi, peningkatan kredibilitas, dan keterandalan penelitian. Pengungkapan
fakta dan data penelitian memerlukan penafsiran dengan memberikan arti dan mencari
hubungan-hubungan di antara dimensi-dimensinya. Dengan demikian pembacaan data
tidak terbatas pada yang empirik sensual, melainkan berupaya mencari makna yang ada
di baliknya,* sehingga pengalaman yang tak terkatakan, sikap, dan penghayatan yang
unobservable dapat dieksplisitkan melalui pemaknaannya. Untuk keperluan ini kegiatan
pengumpulan data dan analisisnya dilakukan secara serempak.

Analisis penelitian ini dilakukan secara induktif, yaitu mengkonstruksi data
dalam satuan kategori-kategori. Kategorisasi ini menurut Alan Bryman dan Robert G.
Burgess,™ dilakukan sampai semua data terakomodasi di dalamnya, mengorganisasikan
dalam suatu pola dan struktur uraian dasar dengan:

a. Memperbandingkan kejadian-kejadian yang cocok dengan kategorinya.

b. Mengintegrasikan kategori dengan ciri-cirinya.

. Merumuskan teori.

C. Implementasi Pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Matematika dan IPA di prodi PGMI merupakan mata kuliah wajib baik yang
berupa materi matematika dan IPA maupun pembelajarannya. Calon guru pengampu
pelajaran matematika dan IPA di MI nanti harus mengusai materi matematika dan IPA
sebagai kompetensi profesionalnya, dan mengusai pembelajaran matematika dan IPA
dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya. Guru kelas di MI mengajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia (Bl), IPA, IPS
dan matematika. Pelajaran lainnya, diampu oleh guru bidang studi. Hasil evaluasi
pembelajaran matematika dan IPA pada mahasiswa regular maupun non regular,
didapatkan hasil nilai di bawah nilai mata kuliah lainnya. Dosen-dosen matematika dan

IPA menyarankan agar pihak pengelola memperkaya pembelajaran matematika dan IPA

“Noeng Muhadijir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993, him. 146-166.
2Noeng Muhadijir, Ilmu Pendidikan ........ him. 241.
3Alan Bryman dan Robert G. Burgess, Analyzing Qualitative Data, (New York : Routledge, 1994)., him. 5.



dengan tambahan kegiatan, seperti studi lapangan dalam frekuensi yang tinggi agar
dapat dirasakan efektiftivitasnya bagi peningkatan kompetensi mahasiswa.

Pengampu mata kuliah matematika dan IPA adalah minimal sarjana-sarjana
strata dua sesuai bidang keahliannya dengan kemampuan teknis pembelajaran secara
baik melalui pendidikan pre sevice training maupun on job service training dan pada
umumnya tidak mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan modul yang tersedia.
Dosen prodi PGMI mendapatkan pelatihan peningkatan kapasitasnya dan bagian dari
penulis dari modul/bahan ajarnya. Dosen-dosen muda pun merasa sangat terbantu
dengan modul yang telah ada, mereka menggunakannya dengan simple dan sebagian
mahasiswa pun telah mempunyai kopinya.

Di pihak lain, simulasi pembelajaran untuk masing-masing modul telah pernah
dilakukan ketika pihak LAPIS PGMI melakukan tray out di sembilan prodi PGMI
anggauta konsorsium maupun diseminasi bahan ajar itu kepada dosen prodi PGMI dari
seluruh Indonesia. Dari segi materi dan metodologi pembelajaran dosen-dosen
mempunyai kompetensi yang memadai. Semua konsep materi dan aplikasinya dalam
praktikum sebenarnya sangat sederhana, dan media untuk pembelajaran ini cukup
tersedia. Kemampuan mengajar dosen matematika dan IPA ini dikuatkan pandangan
mahasiswa bahwa para dosen itu telah mempergunakan CTL (Contextual Teaching and
Learning dan strategi PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan). Hal ini dapat dilihat dari prosedur mereka yang telah mengaitkan
materi dengan sesuatu yang riil di lingkungan, sehingga mahasiswa dapat mengalami
langsung proses dan hasil pembelajaran dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Materi matematika dan IPA sebenarmya dirancang sesuai dengan sekuen kurikulum.
Materi itu merupakan kelanjutan dari materi matematika dan IPA pada tingkat SLTA.

Pembelajaran matematika dan IPA ini akan sangat membantu para calon guru
dalam menghadapi tugasnya sebagai guru kelas atau sebagai guru mata pelajaran
matematika dan IPA ketika mereka bertugas di MI nanti. Walaupun demikian
pembelajaran matematika dan IPA sebaiknya dilakukan melalui team teaching,
sehubungan dengan jumlah mahasiswa pada tiap-tiap kelas rata-rata tidak kurang dari
40 orang. Dalam pelaksanaan team teaching salah seorang dosen berperan sebagai tutor

dan lainnya mendampingi mahasiswa yang mengalami kesulitan mengikuti penjelasan



dosen. Kendala pelaksanaan team teaching ini menurut pengelola prodi PGMI terletak
pada segi pembiayaan.

Walaupun pembelajaran tatap muka dapat berjalan dengan baik, namun untuk
praktikum mata kuliah ini mengalami banyak kendala, karena belum siapnya tenaga
laborannya dan ruangan laboratoriumnya. Alat yang sudah ada masih tersimpan dengan
rapi dan belum dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Kendalanya terletak belum
adanya ruangan untuk lab secara memadai. Gedung lab yang pernah dipersiapkan untuk
praktikum sampai sekarang masih beralih fungsi. Ketika gedung itu baru selesai
dibangun rektorat meminjamkannya ke pihak LAPIS PGMI sebagai kantornya.
Kepindahan LAPIS PGMI masih menyisakan masalah, karena gedung ini masih
dipinjam untuk menampung kegiatan jurusan yang ada yang ada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan sampai selesainya bangunan perkantoran yang repsentatif yang didanai oleh
IDB (Islamic Development Bank). Dari segi pendanaan pelaksanaan praktikum sudah
tersedia, karena setiap semester masing-masing mahasiswa dipungut biaya sebesar Rp
200.000,- (dua ratus ribu rupiah) sebelum tahun 2014. Pada tahun 2014 sampai sekarang
dana praktikum masuk dalam Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP). Namun dana
ini tidak bisa digunakan bilamana tidak ada kegiatan praktikum. Kendala utama dari
optimalisasi dan maksimalisasi pembelajaran mata kuliah IPA di prodi ini adalah
keterbatas ruangan. Karena alasan ini pulalah pembelajarannya berlangsung sampai
sore, yaitu waktu yang sebenarnya tidak efektif lagi ketika para mahasiswa sudah
merasakan kelelahan.

Solusi untuk mengatasi kekurangan ruangan ini dengan menurunkan jumlah
penerimaan mahasiswa baru sehingga  jumlah mahasiswa pada tiap prodi menjadi
lebih ramping. Namun strategi ini tidak sesuai dengan misi rektorat yang ingin tetap
mempertahankan kuantitas mahasiswa. Bahkan pihak Direktorat Perguruan Tinggi
Islam menginginkan jumlah mahasiswa UIN Sunan Ampel setiap tahun harus
meningkat guna menjaga eksistensinya. Lembaga pendidikan ini masih sangat
diperlukan oleh masyarakat. Disamping itu penurunan jumlah mahasiswa dari sudut
pandang BAN PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dapat mengurangi
point penilian angka akreditasinya.

Prodi PGMI berada di persimpangan jalan antara mempertahankan kuantitas

dan  mengurbankan kualitas atau mengejar kualitas dengan mengesampingkan



kuantitas. Bilamana kuantitas diturunkan, maka pihak prodi PGMI bisa mencari raw
input yang lebih baik dengan menyeleksi peminat lebih ketat. Tetapi produk masal
prodi PGMI sebenarnya sangat dinanti-nantikan oleh pihak MI, mengingat guru kelas di
MI kebanyakan missmatch; karena sampai saat ini sedikit sekali lulusan prodi PGMI
yang menjadi guru.

Namun ruangan kuliah prodi ini menurut mahasiswa maupun dosen cukup
memadai, dari segi luas walaupun bukan gedung baru, tetapi terpelihara dengan baik
dan selalu bersih. Ruangan ini pun dilengkapi dengan pendingin ruangan (air
condioned) yang cukup menyejukkan dalam menghadapi cuaca panas kota Surabaya.
Selain itu ruangan ini pun dilengkapi dengan LCD permanen, sehingga setiap dosen
cukup membawa lap topnya. Dengan demikian efsiensi waktu sangat terjaga dan dosen
dapat menyelesaikan setiap unit mata kuliah sesuai dengan waktu yang tersedia. Sarana
lainnya untuk kegiatan pembelajaran matematika dan IPA serta pembelajarannya sangat
terbatas dibandingkan dengan mata kuliah lain. Hal ini karena mata kuliah ini bukanlah
core dalam kurikulum tingkat UIN Sunan Ampel. Corenya adalah mata kuliah yang
berhubungan dengan tafsir, hadits, figh, ilmu kalam, tasawuf, akhlak, sejarah Islam dan
sebagainya. Semua mata kuliah tersebut diprogram oleh semua mahasiswa UIN Sunan
Ampel pada semester tertentu. Dan semua kegiatan yang berhubungan dengan mata
kuliah tersebut di atas lebih mendapatkan perhatian dalam penyediaan sarana dan
prasarananya, seperti referensi yang sangat cukup untuk kepentingan studi S1 (strata
satu) bahkan sampai dengan S3 (strata tiga).

Kekhasan mata kuliah matematika dan IPA adalah mata kuliah ini spesifik untuk
prodi PGMI dan tidak terdapat di rpodi lain. Oleh karenanya mahasiswa tidak banyak
berbagi (sharing) di antara sesama mahasiswa di lingkunan UIN Sunan Ampel.
Sedangkan mata kuliah universitas mereka dapat sharing dengan teman-temannya yang
lain dari berbagai prodi yang ada.

Mahasiswa yang berasal dari SLT IPA sebenarnya tidak mempunyai kendala
menerima mata kuliah matematika dan IPA. Mata kuliah ini merupakan pengulangan
materi di bangku SLTA. Tetapi ada yang beranggapan mata kuliah ini sangat sulit
diterima, karena sebagian mahasiswa berasal dari latar belakang pendidikan SLTA
jurusan IPS atau bahasa. Harapannya agar para dosen dapat mengulas materi mata

kuliah ini pada tingkat yang lebih dasar supaya ia dapat mengikutinya secara cermat.



Kesulitan mereka dapat difahami bahwa informasi yang diterima oleh mahasiswa sangat
bertumpu pengetahuan dan pengalaman mahasiswa yang sebelumnya. Seperti
dinyatakan dalam teori/pemikiran Konstruktivisme bahwa informasi yang baru diterima
oleh mahasiswa sangat berhubungan dengan informasi lama yang pernah diterimanya.
Bagi mahasiswa yang telah mengalami pembelajaran matematika dan IPA pada level
sebelumnya, maka informasi baru tentang materi matematika dan IPA membangun
(mengkonstruk) kekuatan yang lebih kokoh sebagai satu kesatuan. Demikian
sebaliknya, informasi baru bagi mahasiswa yang belum mengalami pembelajaran
matematika dan IPA pada level sebelumnya, maka mereka masih mencari bentuk
struktur baru pengetahuannya.**

Layanan akademik melalui layanan SIAKAD (Sistem Informasi Administrasi
Akademik), memungkinkan mahasiswa melakukan pemograman mata kuliah yang
dilayani dengan penyediaan komputer yang tersambung dengan internet. Sistem
administrasi akademik prodi PGMI tergabung secara integrated dengan pengelolaan
sistem administrasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kegiatan akademik dimulai
dengan perencanaan studi oleh prodi dengan menentukan alokasi hari-hari perkuliahan.
Waktu pelaksanaan perkuliahan termasuk, UTS, UAS ditentukan oleh pihak rektorat.
Kagiatan-kegiatan lainnya yang tidak masuk dalam kelender akademik rektorat dan
fakultas ditentukan sendiri oleh ketua prodi.

Program mata kuliah berdasarkan hasil perolehan indek prestasi semester
sebelumnya, bahwa mahasiswa dapat memprogram mata kuliah dengan jumlah sks
(satuan kredit semester) tertentu sesuai dengan indek prestasinya. Mahasiswa yang
dapat memprogram lebih banyak akan lebih cepat menyelesaikan studinya. Pada
sebagian mata kuliah ditentukan prasyaratnya, bahwa satu mata kuliah bisa dipilih
apabila mata kuliah prasyaratnya telah lulus, dan apabila tidak maka mahasiswa tidak
boleh memprogram mata kuliah yang diprasyarati. Program yang dimasukkan dalam
KRS (Kartu Rencana Studi) -yang telah diapprove oleh dosen wali- dientri sendiri oleh
mahasiswa ke SIAKAD melalui anjungan komputer.

Dengan mengakses website UIN Sunan Ampel, mereka dapat mengetahui
kelulusan mata kuliah, karena setiap kelulusan mata kuliah memberikan kontribusi

terhadap Indeks Prestasi (IP). Semakin baik IP-nya, semakin besar kesempatannya
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untuk memprogram jumlah mata kuliah jumlah yang lebih banyak pada semester
berikutnya. Bilamana jumlah sks yang diprogramnya lebih banyak maka semakin
semakin cepat selesai studinya; walaupun hal demikian akan menyebabkan beban
studinya semakin berat. Diperlukan keahlian strategi dalam memprogram mata kuliah
agar sesuai dengan keinginan dan kemampuannya. Untuk itu pemilihan mata kuliah itu
dikonsultasikan kepada dosen penasehat akademik. Dosen penasehat akademik yang
faham terhadap karakter dan kemampuan masing-masing mahasiswa akan memberikan
saran kepadanya tentang jenis dan jumlah mata kuliah yang perlu diprogram. Ketika
mereka mendapatkan kesulitan dalam mengentri data, mereka akan dibantu oleh
petugas/personil akademik.”> Namun dalam layanan non mandiri ini mereka berhadapan
dengan personal yang kadang-kadang emosinya kurang stabil ketika tuntutan dari
mahasiswa cukup banyak dan penanganannya kompleks.

Hanya untuk semester pertama penentuan mata kuliah, dosen, jam serta tempat
kuliah  ditentukan secara sepihak oleh pihak prodi, dengan alasan waktu penerimaan
dan pemograman sangat singkat, di pihak lain dosen wali mahasiswa belum ditetapkan,
mahasiswa belum mempunyai nilai KHS (Kartu Hasil Studi) sebagai dasar
pengambilan sks pada semester pertama, sehingga setiap mahasiswa menerima mata
kuliah yang nilai sksnya sekitar 20 sampai dengan 22 sks. Ada tuntutan dari mahasiswa
agar diberi kesempatan untuk memilih mata kuliah sebagaimana dilaksanakan oleh
mahasiswa semester dua ke atas, namun hal ini belum bisa dilaksanakan selama sistem
yang berlaku masih belum berubah.

Peran wali studi sebenarnya dapat memberikan arahan kepada mahasiswa yang
sedang memprogram mata kuliah, namum jumlah mahasiswa yang harus berkonsultasi
pada saat-saat pemograman di luar kapasitas waktu dan kesempatan dosen wali,
sehingga pelayanan pun tidak lebih sekedar menyetujui program yang disodorkan oleh
mahasiswa, tanpa banyak memberikan saran dan masukan yang berarti bagi
keberlangsungan dan kualitas studi mahasiswa.

Apresiasi mahasiswa memilih mata kuliah secara bebas dalam rangka
managemen waktu perkuliahan. Agar kuliah matematika dan IPA dapat diprogram
akhir-akhir semester, karena kategori mata kuliah ini sangat berat. Sehubungan pada

semester akhir itu jumlah sks semakin mengecil maka mata kuliah matematika dan
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IPA ditempatkan, sehingga kesempatan mengikuti perkuliahan matematika dan IPA
lebih leluasa. Namun kendalanya bahwa mata kuliah itu telah terstruktur sedemikian
rupa dalam sebaran menurut sekuensinya. Perubahan  struktur dan sekuensi mata
kuliah akan menyulitkan mahasiswa, karena pada semester akhir kegitan mahasiswa
banyak difokuskan pada praktikum dan praktik dan mata kuliah matematika dan IPA
termasuk materi yang dipraktikkan dalam PPL sehingga mahasiswa harus dipersiapkan
sebelum mereka praktik pada semester V1.
D. Sumber Belajar

Melalui konsorsium perguruan tinggi yang berada dalam pembinaan LAPIS
PGMI, pihak prodi PGMI telah menyediakan modul matematika dan IPA serta
pembelajarannya. Modul ini pula yang dipergunakan oleh mahasiswa, sehingga
konsekwensinya banyak mahasiswa mencukupkan referensinya pada modul ini.
Perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel tidak menyediakan pustaka matematika dan IPA
yang cukup, sehingga tidak ada referensi lain sebagai pilihannya. Diperkirakan hasil
yang dicapai dalam pembelajaran matematika dan IPA tidak terlalu luas dan dalam.
Ketika mereka membaca modul, maka tidak semua isi modul bisa difahami, dan yang
difahami tidak semuanya bisa diingat dan diimpelementasikan dalam praktik

Perpustakaan sebagai sumber belajar mempunyai makna penting bagi
perkembangan pembelajaran. Prodi PGMI telah dipersiapkan sedemikian rupa dan
mendapatkan sponsor dari LAPIS PGMI dan sumbangan buku-bukunya dijadikan
perpustakaan  prodi. Perpustakaan ini sebagai pelengkap kekurangan koleksi
perpustakaan pusat yang belum menyediakan modul matematika dan IPA. Dengan
kondisi perpustakaan pusat yang seperti itu, maka keberadaan perpustakaan prodi
sangat membantu. Bahan-bahannya sebagian telah menyediakan referensi sesuai dengan
kebutuhan, tetapi koleksinya sangat sedikit baik dari segi judul/jenis maupun
jumlahnya. Buku-bukunya tidak bisa dipinjamkan untuk dibawa pulang seperti
perpustakaan pusat. Mahasiswa  non regular/penerima beasiswa tidak leluasa
mempergunakan perpustakaan karena mereka adalah guru-guru Ml yang hanya
mempunyai waktu hari Sabtu dan Minggu untuk kuliah. Hari-hari efektif lainnya
mereka pergunakan untuk mengajar. Kedatangan mereka ke kampus bersamaan dengan

tutupnya perpustakaan.



Penggunaan jaringan perpustakaan di luar kampus UIN tidak banyak
dimanfaatkan olen mahasiswa dengan berbagai alasan, karena tempatnya jauh dan
membutuhkan biaya tambahan. Dengan demikian penggunaan perpustakaan sebagai
sumber belajar sangat kurang memadai. Rancangan pengembangan perpustakaan sangat
bergantung kepada usulan dari bawah (prodi). Program studi setiap tahun diminta
mengusulkan buku yang diperlukan oleh dosen dan mahasiswa. Bila anggarannya
cukup, maka semua usulan itu bisa dipenuhi.

Mereka yang beranggapan bahwa materi matematika dan IPA hanya
pengulangan dari pembelajaran di tingkat SLTA sehingga mereka merasa tidak perlu
untuk memiliki modul, karena mereka pada dasarnya sudah mengusai materinya. Hanya
sebagian mahasiswa yang mau dan mampu membeli buku referensi. Kelompok
minoritas ini kurang mampu menggerakkan teman-tamanya untuk melakukan hal yang
sama. Diperkirakan hasilnya tidak terlalu maksimal.

E. Penyediaan E-Learning

Untuk menanggulangi kekurangan bahan pustaka dilakukan dengan diservikasi
melalui internet. Akses internet sangat mudah, bahkan UIN Sunan Ampel menyediakan
wi fi gratis, tetapi lap top atau komputer sebagai saranya masih menjadi kendala.
Walaupun demikian setiap sore sampai malam banyak mahasiswa memanfaatkan
layanan ini dengan lesehan di sekitar pelataran kampus. Kegiatan ini tidak ditunjang
dengan penyediaan fasilitas jaringan listrik yang cukup. Mahasiswa hanya bisa
mempergunakan layanan wi fi selama baterai lap topnya masih terisi. Akhir-akhir ini
telah disediakan anjungan tempat mahasiswa untuk melakukan kegiatan browsing.
Sebagian mahasiswa prodi PGMI terlibat dalam kegiatan semcam ini, namun tidak
semuanya mempunyai lap top untuk keperluan ini. Sedangkan mahasiswa non regular
tidak mempunyai kesempatan seperti ini sama sekali.

Karya tulis para dosen itu banyak yang berupa hardcopy dan belum banyak
dipublikasikan. Soft copynya tidak banyak di up load karena kebanyakan dosen-
dosen prodi ini belum mempunyai blog yang dapat diakses. Semua dosen tetap prodi
PGMI telah mendapatkan workshop IT dan sebagiannya telah dapat mengoperasikan IT
secara baik dan profesional, sehingga IT bagi mereka menjadi sarana yang handal
untuk menerima dan menyampaikan informasi dan pesan. Namun sebagian yang lain

belum bisa mengoperasikan alat itu secara baik. Namun demikian tidak satu pun yang



mempunyai blog yang bisa diakses olen mahasiswa. Seandainya setiap dosen
mempunyai kesempatan dan kemauan untuk mengunggah hasil kerja ilmiahnya
tentunya sangat membantu mahasiswa yang memang kekurangan referensi. Walaupun
dosen matematika dan IPA yang sebagian adalah dosen luar biasa, dan belum pernah
diiukutsertakan dan pelatihan bidang IT, tetapi kemampuan bidang IT tidak kalah
dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan kamauan dan semangat belajar mereka masih
cukup tinggi.

Pihak universitas telah memberikan fasilitas bagi semua dosen, untuk
mengunggah hasil kerja ilmiahnya melalui website UIN atau membuka blog sendiri di
website itu, karena kapasitas server di UIN cukup besar untuk menampung semua
kegiatan semua dosen melalui IT. Bahkan pihak rektorat ingin menjadikan kegiatan
ilmiah di UIN berbasis IT. Hanyasanya keengganan para dosen untuk mempergunakan
IT dan server di UIN. Maka jarang ditemukan karya-karya mereka di website UIN atau
blognya. Sedangkan blog pejabat dan pimpinan teras Fakultas Tarbiyah dan keguruan
yang ada belum banyak isinya. Lebih mengenaskan lagi belum ditemukan blog dari
pejabat prodi PGMI, kecuali hanya blog prodi PGMI yang seringkali isinya sudah out
of date. Paling banyak yang dimiliki oleh pejabat, karyawan dan dosen hanya berupa e-
mail, tetapi sebagiannya belum mempunyai e-mail karena keterbatasan mereka dalam
penguasaan IT.

Sebagaimana diketahui bahwa kebanyakan mahasiswa berasal dari keluarga
golongan ekonomi menengah ke bawah; bilamana dosen dapat menerima laporan tugas
mahasiswa dalam bentuk soft copy, maka mahasiswa dapat menyampaikan tugasnya
melalu e-mail masing-masing dosen, sehingga mahasiswa tidak perlu datang ke dosen
untuk menyampaikan hasil laporannya. Dipandang dari segi efektifitas dan kemudahan
untuk mencari referensi terutama dari sumber UIN sendiri, maka seyogiya setiap dosen
mempunyai blog untuk memudahkan dan mempercepat komunikasi antara dosen
dengan mahasiswa. Dengan blog pula dosen tidak perlu menunggu kesempatan pergi ke
kampus bertemu dengan mahasiswa untuk menyampaikan sesuatu, tetapi cukup melalui
tempat dia mengunggah ke internet dalam waktu yang paling memungkinkan bagi
mereka. Dengan cara ini komunikasi antara mahasiswa dan dosen relatif tidak dibatasi

dengan ruang dan waktu.



Dari sekian dosen yang telah mempunyai blog tidak semuanya mempergunakan
fasilitas ini sebagai sarana pembelajaran. Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
mengakses informasi dan selalu harus berhadapan dengan dosen dalam bentuk tatap
muka. Alasan dosen tidak mempergunakan IT karena tidak adanya kesempatan untuk
mempergunakannya. Sedangkan dosen yang mempergukan |IT sebagai sarana
pembelajaran tidak selalu mengup-date informasi yang ada di dalamnya. Bahan
perkuliahan yang ada dalam blognya cenderung ala kadarnya sesuai file yang pernah
mereka punyai, dan jarang dikembangkan lebih lanjut. Jarang sekali ada dosen yang
menganjurkan mahasiswa untuk menyampaikan tugas dan jawaban ujian dikirim
langsung kepada e-mailnya. Karena ditunjang kepasitas dan kompetensi mereka dalam
bidang IT sangat rendah, maka sebagian dosen tidak memikirkan lagi tentang
penggunana IT.

F. Strategi Pembelajaran

Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan
tujuan, ranah belajar, dan hierarkinya. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan
berbagai strategi dan teknik yang menantang dan mendorong mahasiswa untuk berpikir
kritis, bereksplorasi, berkreasi, dan bereksperimen dengan memanfaatkan aneka sumber.
Pembelajaran memiliki mekanisme untuk memonitor, mengkaji, dan memperbaiki
secara periodik kegiatan perkuliahan penyusunan materi, serta penilaian hasil belajar.
Dalam menjalankan aksinya di depan kelas, dosen sering menugaskan mahasiswa untuk
mengamati bahan-bahan praktik. Tetapi sebagian dosen akrab dengan menggunakan
metode ceramah, karena metode ini sangat sederhana dan tidak banyak memerlukan
perangkat dan media. Sedangkan media power point sebenarnya telah tersedia dalam
bahan ajar dan bahkan telah disimpan dalam campact disk (CD). Hal demikian yang
sangat disesalkan oleh pengelola Prodi PGMI, karena dosen pengampu mata kuliah
sebagian besar telah mendapatkan pelatihan tentang CTL (Contekstual Teaching and
Learning), PAKEMI (Pembejalaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Islami).
Bahkan lebih dari itu mereka mendapatkan pelatihan dari sejak pembuatan perencanaan
pembelajaran sampai evaluasi. Di antara mereka ikut dalam pelatihan dan penulisan
bahan ajar yang memang dirancang secara PAKEMI dan berdasar kesetaraan gender.

Pada kesempatan lain dosen yang lain mempergunakan tanya jawab. Dosen

telah menyiapkan beberapa pertanyaan bilamana mahasiswa belum sanggup untuk



menyampaikan pertanyaannya. Namun kadang-kadang dosen yang mengajar dengan
metode diskusi membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok. Topik-topik diskusi
kebanyakan diambil dari modul. Dengan diskusi mahasiswa sangat aktif mencari
pemecahan masalah. Dengan cara demikian terjadi sharing pengetahuan dan
pengalaman di antara mereka. Mahasiswa yang cukup mempunyai perbendaharaan
pengetetahuan dapat memberikan informasi kepada teman-temannya yang lain. Hasil
diskusi antar kelompok ini yang kemudian diberikan penguatan oleh dosennya. Namun
dosen lain kadang-kadang hanya menyuruh salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya tanpa  komentar. Strategi yang terakhir ini
dikeluhkan oleh banyak mahasiswa, karena mereka tidak diberikan kesempatan untuk
presentasi. Secara sosiologis mereka semuanya ingin tampil di hadapan teman-
temannya dengan membawakan hasil karyanya. Dosen yang mengerti tentang
kebutuhan aktualisasi diri, maka ia akan memberikan kesempatan untuk semua
kelompok tampil di hadapan teman-temannya. Namun kondisi demikian membawa
konsekwensi bahwa waktu pembelajaran yang hanya berlangsung 150 menit untuk satu
kali pertemuan harus dikelola dengan baik.

Pembelajaran merupakan proses aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan
dan kreatifitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkembangkan aktifitas
pembelajaran berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga terjadi sebuah perubahan
sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.’® Untuk mengaktualisasikan program
ini maka tuntutan bagi dosen adalah mempelajari secara mendalam isi kurikulum.
Tetapi kadang-kadang dosen menjadikan pengalaman sebagai landasan mengajar.

Tetapi dosen yang innovatif sering terlibat dalam pembelajaran aktif, yaitu
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada masing-masing mahasiswa
untuk terlibat secara langsung dan mengekspresikan kemampuannya dalam proses
pembelajaran. Dosen dituntut untuk selalu memantau kegiatan belajar mahasiswa,
memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang menantang, mempertanyakan
gagasan mahasiswa. Sementara mahasiswa diberi kesempatan untuk membangun

konsep, bertanya, bekerja, terlibat, berpartisipasi, menemukan dan memecahkan

16]de tersebut diilhami oleh pendapat Saylor yaitu: “Instruction is the Implementation of
Curriculum Plan, Usually, but not Necessarily, Involving Teaching in the Sense of Student, Teacher
Interaction in an Educational Setting. Lihat: E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan
Pembelajaran KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),117; lihat juga: E. Mulyasa, Kurikulum
Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006),100



masalah, mengemukakan gagasan, bahkan mempertanyakan gagasan. Sebagian dosen
telah melakukan demikian, dan sebagian lain justeru berprilaku sebaliknya. Ketika
mahasiswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, justeru dosen merasa senang
karena sebagian pekerjaannya telah diselesaikan sendiri oleh mahasiswa. Hasil kerja
mahasiswa pun seharusnya mendapatkan apresiasi yang pantas dari dosennya dengan
memberikan penguatan terhadap hasil kerja mahasiswa dan kemudian memberikan
penilaian sebagaimana mestinya. Agar pembelajaran itu mendorong terjadinya aktivitas
mahasiswa secara penuh maka yang perlu diperhatikan adalah dosen harus menjalin
kerjasama dan bersahabat dengan mahasiswa. Dosen hanyalah fasilitator yang
memberikan akses untuk pembelajaran dan menciptakan kondisi yang memungkinkan
mahasiswa belajar. Disamping itu dosen harus dapat merespon semua jawaban dan
semua usaha yang telah dilakukan mahasiswa, dan paling tidak berupa umpan balik
terhadap apa yang telah dicapai oleh mahasiswa. Praktik-praktik demikian sering terjadi
bilamana pengampu mata kuliah itu banyak paham tentang penyelenggaraan
pembelajaran yang PAKEMI. Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada masing-masing individu untuk memanfaatkan sumber
belajar yang berada di sekitarnya. Pembelajaran kreatif menuntut seorang dosen dapat
mengembangkan kegiatan yang menarik dan beragam, sebagaimana dilakukan oleh
banyak dosen muda, dengan mengelola kelas, sumber belajar, serta merencanakan
proses dan hasil belajar secara baik. Agar dalam pembelajaran bisa aktif beberapa dosen
menciptakan lingkungan yang kreatif. Dosen selalu berimprovisasi agar keadaan kelas
tidak monoton. Disamping itu dosen memberikan kesempatan yang luas kepada
mahasiswa untuk berkreasi dan melakukan infrovisasi dengan menggunakan semua
sarana dan prasarana yang ada sehingga tercipta hasil karya yang produktif dan kreatif.
Agar kondisi ini berkelanjutan, maka peran dosen memberikan penguatan
(reinforcement) terhadap karya dan kinerja mahasiswa dengan memberikan dorongan
dan motivasi positif.

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang berhasil guna dengan menuntut
dosen peduli dan berupaya meningkatkan kualitas diri, komunikatif baik dengan
mahasiswa, orang tua, dan teman sejawat, bahkan dengan pimpinan perguruan tinggi,

juga terampil menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran menuntut mahasiswa



mampu mencapai kompetensinya secara tuntas dan menyeluruh.'” Peran dosen adalah
menjaga terlaksananya pembelajaran secara baik agar efisiensi waktu, sumber balajar,
dan media tepat sasaran.

Pembelajaran menyenangkan dapat diselenggarakan oleh dosen yang dapat
menciptakan kegiatan menarik, menantang, meningkatkan motivasi, memberi
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung, meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan tidak membuat mahasiswa takut. Pembelajaran
yang seperti ini mampu mengondisikan mahasiswa agar senang belajar, berani
mencoba, bertanya, mengemukakan pendapat atau gagasan, serta berani
mempertanyakan gagasan orang lain. Untuk itu perlu menciptakan suasana yang
menyenangkan, sehingga dosen dan mahasiswa tampil dengan semangat yang tinggi,
menunjukkan sikap simpati, empati, dan apresiatif terhadap semua kegiatan.

Islami berarti pembelajarannya berada dalam koridor keislaman dan
mengimplementasikan nilai-nilai berdasarkan pemahaman dari al-Qur’an maupun al-
Sunnah. Nilai-nilai keislaman itu diintegrasikan dan dikomunikasikan melalui materi-
materi pembelajaran matematika dan IPA. Kesadaran mahasiswa meningkat bahwa
semua gejala alam selalu mempunyai hubungan dengan penciptanya. Dosen yang
banyak faham tentang agama selalu memberikan deskripsi dan mengkorelasikan
perkuliahan matematika dan IPA  dengan firman Tuhan maupun sabda Nabi.
Keberagamannya antara dosen-dosen terletak pada kemampuannya untuk mengungkap
secara eksplisit ayat-ayat al-Qur’an maupun al-Sunnah dari sumbernya. Sebagian dosen
kurang percaya diri untuk menyampaikannya secara eksplisit mengingat sebagian
mahasiswa mempunyai latar belakang pendidikan agama yang cukup dibandingkan
dengan dosennya yang hanya belajar secara khusus bidang keahliannya ketika mereka
sedang kuliah.

PAKEMI dapat dikembangkan dengan cara mengoptimalkan lingkungan kelas
yang dapat dicermati melalui pajangan kelas sebagai tempat untuk memamerkan hasil
kreasi semua mahasiswa. Dengan cara ini mahasiswa mempunyai kebanggaan terhadap
apa yang pernah dihasilkannya, dan mendorong mahasiswa untuk berbuat lebih banyak
lagi. Cara lain adalah belajar sambil bekerja. Cara ini memungkinkan dosen tidak

berkerja sendiri tanpa melibatkan mahasiswa, bahkan sebaliknya justeru mahasiswa

7 Moedjiarto, Sekolah Unggul Metodologi untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan



yang aktif mengelola pembelajarannya. Hal ini adalah lebih mendorong belajarnya
mahasiswa dari pada mengajarnya dosen. Apabila mahasiswa mau belajar, maka itu
berarti memberi jalan bagi peningkatan prestasi mahasiswa dibadingkan dengan
mengajarnya dosen yang tanpa diikuti dengan belajarnya mahasiswa.

G. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan mahasiswa sehingga mendorong
terciptanya proses belajar pada diri mahasiswa. Media dalam kegiatan pembelajaran
dapat mempengaruhi terhadap efektivitas hasilnya. Pada mulanya, media pembelajaran
hanya berfungsi sebagai alat bantu dosen untuk mengajar; dan paling banyak digunakan
adalah alat bantu visual. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek), khususnya dalam bidang pendidikan, saat ini penggunaan media
pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif. Pentingnya media dalam sebuah
pembelajaran, karena dosen harus mengetahui terlebih dahulu konsep abstrak dan
konkrit pembelajaran, karena proses belajar mengajar hakekatnya adalah proses
komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi/ajaran
yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan)
maupun non-verbal yang kadang kala dikenal dengan istilah encoding. Penafsiran
simbol-simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan decoding.

Dalam implementasi pembelajaran matematika dan IPA  media mutlak
diperlukan. Media pembelajaran matematika dan IPA adalah sesuatu yang dapat
dihadirkan dari lingkungan kampus. Sebagian mahasiswa dengan sukarela membawa
alat-alat praktikum dari rumah masing-masing sebagai media pembelajaran. Media
demikian sangat natural yang menyebabkan mahasiswa berhadapan langsung dengan
objek yang dipelajari. Tetapi bahan dan media yang tidak didapat dari lingkungannya,
maka dosen menyediakan representasinya baik berupa audio, atau visual, atau audio
visual. Bahan dan media semacam ini sekarang menjadi lebih mudah karena ditunjang
dengan penggunaan IT yang semakin inten. Sebelum melakukan tugasnya banyak
dosen sedini mungkin telah mempersiapkan diri untuk mengakses dari berbagai sumber
berupa media-media yang diperlukan. Ketiadaan media yang tepat dan berguna kadang-
kadang menyebabkan informasi yang disampaikan oleh dosen menimbulkan penafsiran

yang bermacam-macam atau barier komunikasi. Semakin banyak hambatan yang



dihadapi oleh mahasiswa maka semakin tidak jelas informasi yang mereka terima, dan
akhirnya menyebabkan terjadinya verbalisme. Semakin banyak verbalisme maka
semakin abstrak pemahaman yang diterima mahasiswa. Media dapat mengatasi
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para mahasiswa. Media pembelajaran
dapat mengatasi perbedaan tersebut, jika mahasiswa tidak mungkin dibawa ke obyek
langsung, maka obyeknya lah yang dibawa ke mahasiswa. Obyek dimaksud bisa dalam
bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar—gambar yang dapat disajikan
secara audio visual, karena media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas.
Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para
mahasiswa tentang suatu obyek. Dengan media memungkinkan adanya interaksi
langsung antara mahasiwa dengan lingkungannya untuk menghasilkan keseragaman
pengamatan, = menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis,
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan merangsang
mahasiswa untuk belajar, memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang
konkrit sampai dengan abstrak, sehingga dengan demikian media dapat memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan
daya indra. Untuk keperluan ini dosen prodi PGMI selalu memperhatikan karakteristik
masing-masing media agar mereka dapat memilih media mana yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan.

Media pembelajaran yang biasa dipergunakan dalam pembelajaran matematika
dan IPA sebagaimana biasanya bertumpu pada pengunaan papan tulis atau white board.
Namun demikian bahwa dengan dipasangnya multi media pada sebagian besar kelas
maka dosen telah banyak memanfaatkannya. Apabila dosen dapat mengembangkan
media itu menjadi media yang lebih baik, maka akan meningkatkan efektivitais
informasi yang tersedia di dalamnya dan meningkatkan daya tariknya. Dengan semakin
sempurnanya media maka semakin sempurna pula pembelajaran. Namun untuk
mengembangkan kompetensi membuat media tentunya memerlukan pengorbanan
dengan  workshop dosen dalam bidang media, IT, dan multimedia. Pihak Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan seringkali mengadakan workshop yang lebih sederhana bidang
ini, hanyasanya workshop itu diperuntukkan bagi dosen tetap, dan dosen-dosen luar

biasa kurang mendapatkan kesempatan yang sama seperti dosen tetap. Bilamana



pelatihan hanya disediakan untuk dosen tetap, maka prestasi mahasiswa dalam bidang
mata kuliah yang diampu oleh dosen luar biasa diperkirakan tidak sebaik dosen tetap.

Kriteria dalam pemilihan media adalah harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai, biaya, ketepatgunaan; keadaan
mahasiswa, ketersediaan; dan mutu teknis.

H. Dosen

Dalam rangka memonitor kegiatan pembelajaran matematika dan IPA di prodi
PGMI maka Kantor Pengendali Mutu (KPM), mencermati kehadiram dosen dengan
cara memantau melalui print out hasil finger type yang setiap bulan selalu dilaporkan
oleh pihak humas kepada lembaga stake holder di lingkungan UIN Sunan Ampel. Cara
lain adalah memonitor daftar hadir mengajar melalui jurnal yang mendeskripsikan
kehadiran dosen pada hari-hari mereka melaksanakan tugas. Untuk setiap kehadiran
dosen ke kampus tidak selalu berhubungan dengan mengajar, tetapi kadang-kadang
hanya sekedar melaksanakan tugas yang lain. Sedangkan jurnal perkuliahan
menginformasikan kehadiran dosen di tempat/lokal tertentu, untuk kelas/semester
berapa, mata kuliah/materi apa, pada jam berapa. Di pihak lain pihak KPM dan atau
prodi juga memonitor kegiatan dosen melalui angket yang disebarkan kepada dosen
yang bersangkutan, maupun kepada mahasiswa.

Pengalaman dosen dan latihan dosen memberikan kontribusi yang tidak sedikit
dalam metodologi pembelajaran matematika dan IPA. Ada perbedaan salah satu dosen
dengan lainnya dalam menyampaikan materi matematika dan IPA. Salah satu dosen
yang difavoritkan oleh banyak mahasiswa adalah dosen yang sudah senior dan
mendapatkan banyak pelatihan dari LAPIS PGMI maupun lembaga lainnya. Sedangkan
dosen yang tidak difavoritkan adalah dosen yang masih yunior, bahkan sama sekali
belum mendapatkan pelatihan. Untuk meningkatkan kapasitas dosen seharusnya prodi
PGMI secara berkala mengadakan on job training service kepada semua dosen untuk
mengembangkan kinerjanya. Namun suatu tindakan yang sangat tepat dan terpuji
bilamana selama ini pihak Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melakukan kerjasama
dengan Kementerian Agama RI untuk peningkatan kualifikasi guru MI. Perbaikan
kinerja guru MI akan mempengaruhi lulusannya, yang secara berurutan akan

mempengaruhi pula raw in put calon mahasiswa. Bilamana raw in put mahasiswa



meningkat diharapkan pula setelah mereka lulus dan menjadi guru/dosen, maka kinerja
dosen dan mahasiswa akan lebih baik.
I. Mahasiswa

Tiap kelompok mahasiswa diharapkan dapat menampilkan hasil kinerjanya di
hadapan kelas, sehingga antara berbagai mahasiswa dapat saling urun dalam
mempelajari matematika IPA. Materi matematika dan IPA sangat diapresiasi oleh
sebagian mahasiswa yang mempunyai bakat dan minat bidang matematikan dan IPA
yang biasanya mereka dari SLTA jurusan IPA. Bagi mereka materi matematikan dan
IPA hanyalah merupakan pengulangan terhadap materi yang pernah mereka pelajari di
SLTA. Tetapi bagi mereka yang berlatar belakang pendidikan IPS dan bahasa, maupun
keagamaan, maka materi matematikan dan IPA itu sangat sulit yang sarat dengan
rumus-rumus. Bilamana dosen tidak memberikan ulasan yang elementer terhadap materi
matematika dan IPA, maka hanya menyebabkan terjadi verbalisme (pengetahuan tanpa
pengertian). Harapannya bahwa pembahasan suatu materi matematikan dan IPA harus
dibahas pada elemen-elemen yang lebih dasar untuk memberikan pemahaman yang
lebih sederhana, supaya lebih dapat dimengerti oleh mahasiswa. Berdasar pengalaman
mereka yang sangat minim materi matematikan dan IPA di lembaga sebelumnya, maka
pembelajaran matematika dan IPA di prodi PGMI menjadi sulit. Sedangkan mahasiswa
yang berasal dari jurusan IPA. Seharusnya mahasiswa dikelompokkan dalam kelas yang
sama kapasitasnya supaya mereka dapat menerima mata kuliah matematika dan IPA
dengan baik. Namun hal ini tidak memungkinkan menurut pengelola prodi PGMI,
karena dalam satu semester mahasiswa itu menerima bermacam-macam mata kuliah.
Mahasiswa yang unggul dalam bidang matematika dan IPA belum tentu unggul dalam
bidang IPS dan agama. Kalau mereka dikelompokkan dalam satu kelas karena
mempunyai keunggulan matematika dan IPA maka dalam kelas itu akan terjadi variasi
keunggulan kapasitas mahasiswa dalam bidang agama, bahasa maupun IPS-nya. Hal ini
akan menyulitkan pengelolaan, kecuali dalam proses seperti ini yang unggul dalam
salah satu bidang mata kuliah rela sedikit berkorban untuk menunggu kecepatan belajar
mahasiswa yang lambat. Asumsi demikian barangkali berdasar pada tesis bahwa
pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dibangun berdasarkan pengetahuan yang telah
dipunyainya sebagaimana dinyatakan dalam teori Konstruktivistik. Namun proses

perjalanan mahasiswa dalam belajar di  prodi PGMI tidak semata membawa



pengetahuan dan pengalaman yang pernah diperolehnya semata ketika mereka belajar di
SLTA. Interaksi mereka dengan berbagai sumber belajar sebagai anggauta masyarakat
yang dinamik menyebabkan pengetahuan dan pengalaman mereka terus berkembang.
Interaksinya seorang mahasiswa dengan masyarakat kampus UIN yang banyak
mempelajari bidang keagamaan, menyebabkan pertumbuhan pengetahuan dan
pengalaman keagamaannya pun lebih pesat, sehingga walaupun mereka berasal dari
SLTA bukan dari jurusan keagamaan, tetapi bisa mengalami percepatan dalam
perkembangan pengetahuan dan pengalamaan keagamaannya; demikian juga bidang-
bidang yang lain. Demikian pula ketertarikan, perhatian dan ketekunan seorang
mahasiswa menghadapi suatu sumber belajar menyebabkan mereka berkembang dalam
bidang itu, sedangkan mahasiswa prodi PGMI dihadapkan dengan berbagai sumber
belajar baik di dalam kampus maupun di luar kampus, sehingga mereka berkembang
kearah yang berbeda antara satu sama lain. Walaupun pada awalnya mereka berasal
dari jurusan yang sama ketika di SLTA, tetapi ketertarikan mereka menekuni bidang
tertentu menyebabkan pengetahuannya dalam bidang ini terus berkembang. Mereka
berkembang ke arah dengan jumlah variasi yang sangat banyak.

Rupa-rupanya perkembangan yang bervariasi dan lebih natural ini yang dikemas
oleh pengelola prodi PGMI untuk membikin kelas campuran tanpa memperhatikan
latar belakang jurusan mereka ketika masih di SLTA. Namun hikmah di balik
pengelolaan semacam ini, bahwa mahasiswa berinteraksi dengan teman-temannya dari
berbagai latar belakang jurusan sehingga mereka dapat saling sharing tentang
pengetahuan dan pengalamannya masing-masing.

Dosen kadang merasakan kendala ketika tingkat pengetahuan mahasiswa
tentang matematika dan IPA bervariasi. Suatu materi diterima dengan mudah oleh
sebagian mahasiswa, tetapi sebagian lainnya merasa kesulitan sehingga dosen harus
mengulang dan mengelaborasi lebih dasar tentang materi yang dipresentasikan. Bagi
mahasiswa yang mengalami kelambatan belajar, maka strategi dosen yang demikian
sangat membantu, tetapi bagi mahasiswa yang mempunyai kecepatan maka strategi
dosen yang demikian sangat membosankan. Namun sebagian dosen memberikan tugas
tambahan yang berbeda antara mahasiswa yang lambat dan mahasiswa yang cepat.

Hanya pekerjaan demikian tidak dilakukan secara istigamah (tidak kontinyu dan



konsisten) dan hanya beberapa kali saja, sehingga hasilnya tidak terlalu signifikan untuk
perubahan pengetahuan mahasiswa.

Komunikasi dan interaksi mahasiswa dengan komunitas pengguna matematika
dan IPA maupun pemerhati matematika dan IPA boleh dikatakan tidak pernah
dilakukan. Dalam bentuk yang lebih sederhana bahwa saling tukar informasi antara
mahasiswa prodi PGMI dengan mahasiswa lain antar kampus. Kegiatan-kegiatan
semacam itu sebenarnya dapat membangunkan minat mahasiswa dalam mengapresiasi
matematikan dan IPA, karena tuntutan bagi mahasiswa bukan hanya datang dari dosen
dan target kurikulum yang harus dipenuhi, tetapi melebar sejauh mana mereka harus
dapat berpartisipasi dalam kegiatan seperti itu. Ketika mahasiswa dihadapkan pada
persoalan baru yang tidak semata berasal dari persoalan dengan dosen dan kampusnya,
maka berarti ada tantangan baru yang harus dihadapi mahasiswa. Tantangan semacam
ini maka akan membangkitkan minat mahasiswa terhadap matematika dan IPA.
Kesulitan mengadakan workshop maupun olimpiade bagi mahasiswa matematikan dan
IPA, menurut pengelola prodi PGMI, karena prodi PGMI mengelola mata kuliah
matematika dan IPA yang sangat spesifik dan diorientasikan pada materi dan
pembelajaran matematika dan IPA agar mahasiswa sebagai calon guru bisa mengajar
matematika dan IPA dengan baik sesuai dengan target yang ditentukan untuk MI.
Matematika dan IPA di prodi PGMI bukanlah matematika dan IPA sebagai ilmu murni
maupun terapan sebagaimana yang ada di UNAIR dan ITS.

J. Kesimpulan

Mata kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya di program
studi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel merupakan
matakuliah wajib yang harus diikuti oleh semua mahasiswa program studi itu.
Apresiasi mahasiswa dalam menerima pembelajaran mata-mata kuliah tersebut
sangat beragam dan dapat ditandai dengan karakter-karakter atau sifat-sifat
sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang mempunyai minat dan bakat lebih mudah menerima mata
kuliah matematika dan IPA serta pembelajarannya dibandingkan dengan
mahasiswa lainnya. Sedangkan kelompok mahasiswa yang berasal dari jurusan
keagamaan, ketika masih di SMA mereka adalah siswa pilihan di antara semua

siswa. Keberhasilan pembelajaran matematika dan IPA juga bergantung pada



kesempatan untuk belajar matematika dan IPA serta kecerdasan yang
dimilikinya. Semakin tinggi minat dan bakat semakin mudah mereka belajar
matematika. Demikian pula semakin cerdas seorang mahasiswa maka semakin
mudah pula dalam belajar matematika.

Mahasiswi lebih patuh dalam mengikuti instruksi dan tugas yang diberikan oleh
dosen dalam hubungannya dengan pembelajaran matematika dan IPA.

. Pada umumnya mahasiswa yang paling  berhasil dalam pembelajaran
matematika dan IPA adalah mahasiswa yang mempunyai bekal yang cukup
dalam belajar matematika dan IPA karena mereka berasal dari jurusan yanag
sama ketika mereka menempuh pendidikan di SLTA.

Mahasiswa yang mempunyai minat pada bidang matematika dan IPA serta
mempunyai kepedulian yang tinngi mengantarkannya untuk memperoleh
prestasi yang baik pula.

Minat mahasiswa membaca modul matematika dan IPA serta masih sangat
rendah sekali, dan mahasiswa jarang mengerjakan tugas-tugas yang ada dalam
modul.

Mahasiswa yang membaca modul tapi tidak semuanya bisa memahaminya, dan
untuk memahaminya diperlukan ulasan lebih mendasar dari apa yang tertulis
dalam modul. Dengan demikian pengalaman dan latihan yang diterima dari
dosen sangat berpengaruh terhadap apresiasi mahasiswa terhadap dosen dan
mata kuliahnya.

Mahasiswa  tidak mempunyai referensi yang cukup untuk mata kuliah
matematika dan IPA serta pembelajarannya ini, karena sebagian mereka belum
mempunyai modul yang ditetapkan dosen, dan mereka pun tidak mempunyai
referensi yang lain, sedangkan perpustakaan tidak menyediakan koleksi yang
cukup untuk mata kuliah matematika dan IPA.

. Saran-Saran

. Perlu penyediaan sumber belajar yang lebih lengkap, termasuk penyediaan
pustaka yang lebih banyak, lebih variatif tentang matematika dan IPA serta
pembelajarannya.

Hendaknya dosen dapat mengup load karya-karyanya melalui blognya masing-

masing agar dapat diakses oleh mahasiswa.



3. Komunikasi antar dosen dan mahasiswa seyogiyanya sebagiannya melalui e-
mail agar mahasiswa lebih mempunyai keleluasaan waktu seperti dalam
menyampaikan tugas dari dosen.

4. Perlu peningkatan kapasitas dosen melalui on job training, tentang berbagai
penggunaan strategi dan media pembelajaran matematika dan IPA.

5. Untuk memahami satu paket modul matematika dan IPA diperlukan
pembahasan yang lebih mendasar bagi mahasiswa yang berasal dari SLTA non
matematika IPA, untuk itu seharusnya mahasiswa belajar secara kelompok untuk
bisa memahami isi modul matematika dan IPA. Dengan cara demikian maka
bisa terjadi peer teaching, yaitu seorang mahasiswa mengajar temannya.

6. Perlu penajaman dalam seleksi penerimaan mahasiswa yang akan memasuki
program studi PGMI dan dipilih dari mahasiswa yang mempunyai latar belakang
pendidikan yang cukup dan sesuai dengan apa yang akan dipelajari di program
studi PGMI

7. Dipandang dari segi efektifitas dan kemudahan untuk mencari referensi terutama
dari sumber UIN Sunan Ampel sendiri, maka seyogiya setiap dosen. Dengan
blog yang dimiliki akan memudahkan dan mempercepat komunikasi antara
dosen dengan mahasiswanya, baik dalam memberikan tugas bimbingan kepada

mahasiswa atau memberikan referensi yang diperlukan mahasiswa.
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